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ABSTRAK
Salsabila “Azmi
NIM. 2017301171

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Praktik mempekerjakan anak di bawah umur merupakan salah satu bentuk
pelanggaran terhadap hak-hak anak vang masih dyumpai, termasuk praknk
mempekerjakan anak di bawah umur di Desa Legok Fenomena im1 memjadi
perhatian karena dapat memimbulkan dampak negatif bagi kesejahteraan anak, baik
dalam aspek fisik, mental, maupun pendidikan. Penelitan 1m bertujuan
menganalisis injauan hukum Islam terhadap praktik mempekerjakan anak di bawah
umur dan menmjau kesesuaiannya dengan hukum Islam terkait pninsip maslahah
dharurivalh yang berarti membahayakan j1wa anak

Peneliian 11 dengan mengpunakan jemis penelitian lapangan (field
research) dan menppunakan metode penelitian kualtanf vaitu pendekatan studi
kasus dan peraturan perundanp-undangan Metode pengumpulan data mencakup
observasi yvang dilakukan mulai Agustus 2024 hingga Desember 2024, wawancara
dengan pemilik bengkel 5 orang dan 7 orang pekerja anak di bawah umur dan vang
terakhir vartu dokumentas:. Sumber data vang digunakan terdinn dan data primer
vang diperoleh melalur wawancara dan data sekunder yvang dikumpulkan dan
berbagai sumber yang sudah ada

Hasil penelitan menunjukkan bahwa praktk mempekerjakan anak di
bawah umur di Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramavu dalam
menemukan pekerja anak di bawah umur yang bekerja di bengkel Dengan
karakteristik utama adalah masth bersekolah dam pergi bekena seusai pulang
sekolah hingga malam han, karema anak-anak bekena mgin memperoleh
penghasilan tambahan guna membantu menngankan beban ekonom: keluarga.
Berdasarkan hukum [slam, prakttk mempekerjakan anak di bawah umur di Desa
Legok diperbolehkan bekena jika tujuan orang tua untuk mendidik anak Namun
demikian. jpka orang tua mempekerjakan anak di bawah umur bertujuan untuk
membantu mencan vang untuk kebutuhan perekonomian keluarga vang dapat
mengganggu pertumbuhan fisik dan mental anak ndak diperbolehkan dalam Islam
sesual dengan prinsip masiahah dharurivah.

Kata Kunci: Pekerja Anak, Maslahah Dharurivah, Hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliteras: kata-kata Arab vang digunakan pada penyvusunan skrips: i
berlandaskan pada Surat Keputusan Bersama antara Mentent Agama dan Menten
Pendidikan dan Kebudayaan R 1. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
' HurufArab | Nama | Huruflatn | Nama
| , Tidak I
Alf . Tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba® B Be
- ta’ T Te
=1 sa § es (dengan titik di atas)
= Jim ) Je
& ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha’ Kh ka dan ha
- Dal D De
: zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
3 Za1 z let
Ve Sin 5 Es




o Svin SY es dan ye

I Sad 5 Es (dengan titik di bawah)
S dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
Ao 7’ 7 zet (dengan titik di bawah)
0d ‘ain koma terbalik keatas

t Gain G Ge

< fa F Ef

¢ Qaf Q Qi

2 Kaf K Ka

J Lam L £l

¢ Mim M Em

- Nun N En

3 Waw W w

- ha' H Ha




Hamzah

Apostrof

ya

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab sepert: bahasa Indonesia, terdint dan vocal pendek,

vocal rangkap dan vokal panjang.
1. Vokal Pendek
Vokal tungpal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat
vang transliterasinya dapat diurartkan sebaga benkut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
4 Fatlali Fathali A
X Kasral Kasrah I
2 Dammali dammah U
2. Vokal Rangkap.

Vokal rangkap Bahasa Arab vang lambangnva berupa gabungan antara
harakat dan huruf transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin | Nama Contoh Dirulis
Fathaldan ya’ Ai adan 1 S Bainakum
Fatfialidan tw
Au adanu wH Qaul
Wawwu

Xitl




3. Vokal Panjang.
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai benikut:

Fathah + alif ditulis &

Contoh Llals ditulis jaliliyyal

Fathah+ va' ditulis 3

Contoh < ditulis ranss

Kasrah + va’ mat ditulis 1

Contoh ia;,:':’ ditulis kariin

Dammah + wawu mat:
ditulis 4

Contoh =4 ditulis fimid

C. Ta’ Marbat}ah
1. Bila dimatikan dituls h:

Ditulis Jjaral

Dhtulis Igtisadiyal

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

) Rni

Dhtulis a1 “matullal

3. Bila ra marbutah ditkut: oleh kata vang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan 7 (h).
Contoh:

JUbYI izy,

Ravadal al-agfaf

sl apadl

Al-Madinal al-Munawwarall

Xiv




D. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

53.laz Ditulis st saddidal
s Ditulis ‘dd.al
E. Kata SandangAlf + Lim
1. Bila dukut huruf Qamarivah
S Ditulis al-lnkm
o2 Ditulis al-gard

2. Bila dukut huruf Syamsiyah

aLacll

Ditulis as-Sama

Sl

Ditulis af-tang

F. Hamzah

Hamzah vang terletak di akhar atau di tengah kalimar ditulis apostrof.
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh

st Ditulis sy un
A5G Diulis 2 'kingu
;.,;.i

Dhtulis umirty




G. Penuhsan Kata
Pada dasamnya setiap kata, baik fi'1l, 1sim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu vang penulisanya dengan huruf arab vang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterast 1n1 penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula duwangkaikan.
Contoh:

a...l:i‘j"_;h o }L A OVs + wainnallalia lalnwa kliair ar-razigin

P || J.hi . aliwssunnal atav all as-sunnal

xvi
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BARBI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah titipan suct dan Yang Maha Kuasa vang perlu kita
rawat dan lindungi sepenuh hat, vang memerlukan pengasuhan dan
perhatian penuh, terutama dan kedua orang tuanya. Sebagai orang tua, tdak
dibenarkan untuk mengabaikan tanggung jawab 11, mengmngat pemenuhan
hak-hak anak merupakan kewajiban yang telah ditetapkan dalam ajaran
Islam_ Dalam perjalanan hidup mereka, anak-anak memiliki hak-hak vang
harus dihormati dan tidak bisa diabaikan Setiap pasangan suami istri
umumnya menginginkan kehadiran seorang anak vang dipandang sebagai
karunmia terindah dalam kehidupan mereka Setiaf anak berhak menikmat:
masa kecilnya dengan bermain dan berbahagia tanpa dibebani tanggung
jawab orang tuanyva Masa anak-anak merupakan hak-hak yang tidak boleh
dirampas dan mereka Menurut hukum, mempekenakan anak di bawah
umur merupakan pelanggaran hukom vang tidak dapat dibenarkan Dalam
hal perkembangan, setiap anak harus dapat menjalam tahapan
pertumbungan secara normal dan alamiah mula: dan masa kanak-kanak,
fase remaja, hingga mencapat kedewasaan' Mereka tidak hanya

membutuhkan perlindungan dan orang tua dan masvarakat, tetapi mercka

* Iman Jauhari, Hak-Hak Anak dalam Hukum Islom, (Jakarta: Pustaka Bangsa
Press, 2007), him. 4



I

juga memilik: hak untuk berpendapat tentang keputusan yang memengaruhi
hidup mereka.
Hal 11 sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur'an Surah Maryam

Avat 17, vang menyebutkan kehadiran anak sebagai kabar bahaga:

kB ¥ I

Coie it iafiniagy 100 TS dlm_ 45 1. LI

“Maka 1a mengadakan tabir (yang melindunginva) dari mereka; lalu
Kami mengutus roh Kami kepadanva, maka 1a m:njelma di
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempuma.™

Hak asasi manusia termasuk hak anak yvang harus dilindung: dan
dipenuli oleh orang tua, keluarga, masyarakat, negara pemerntah. dan
pemenntah daerah (Pasal | avat 12 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak). Hak-hak anak hamus diperhatikan dan
diperlakukan secara khusus karena kebutuhan mereka. Konvensi hak-hak
anak dirancang untuk menegakkan dan menjaga hak-hak anak Hak-hak
anak tersebut termasuk: hak untuk kelangsungan hidup, hak-hak unmuk
tumbuh kembang, hak-hak uwamk dilindongi dan, hak-hak unmk
berpartisipasi. Dalam konidor tersebut, terhadap anak tidak dibenarkan
adanva perbuatan vyang dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan. Seorang anak vang tdak dapat diasuh dengan baik oleh
orang tuanva dapat mengakibatkan pembatalan hak asuh orang tua Bagi
para pekerja anak pun sesungguhnyva mereka lebih memilih untuk bermain
bersama teman-teman dan bersekolah danpada menjalam kehidupan

sebagar pekerja anak.

! Al-Qur’an Dan Terjemahan, Departemen Agama RI Cet. Ke-19, (Jakarta: CV
Darus Sunnah, 20135).



Dalam hal 1, hak-hak anak yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1979 Bab Il Pasal 2 sampai 9, serta hak anak-anak atas
kesejahteraan vang diperkuat oleh Undang-Indang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perhdnungan Anak dalam Bab [II Pasal 4 sampai 18: hak-hak anak
atas kesejahteraan, mencakup hak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan
dan bimbingan vang menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar anak, hak atas
pelavanan, hak atas perlindungan lingkungan hidup vang menjamin
lingkungan vang sehat dan aman, hak mendapat pertolongan pertama vang
dalam situvas: darurat, hak memperoleh asuhan vang menjamin pengasuhan
berkualitas. serta hak memperoleh bantuan vang memastikan dukungan
ketika dibutuhkan

Selam hak-hak yang disebutkan di atas, pekerja anak memiliki hak-
hak lain vang diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenegakerjaan, vang mehputi: hak mendapatkan gap yang layak
merupakan aspek mendasar yang menjamin anak-anak pekerja memperoleh
kompensasi vang adil atas kontribust mereka, hak mendapatkan waktu kerja
vang sesuai menjadi aspek dalam melindungi kesehatan dan perkembangan
anak, hak mendapatkan waktu istirahat dan cuti yvang cukup merupakan
komponen dalam menjaga kesimbangan antara pekenaan dan kebutuhan
personal anak dalam hali 1 bukan sekedar jeda dan rutimtas kena
melainkan kesempatan bagi anak untuk memulihkan energi, bersosialisasi,
dan melakukan akuvitas vang mendukung perkembangan mereka, hak

mendapatkan pendidikan vang tidak boleh terabakan meskipun anak



terlibat dalam aktivitas kemja, hak mendapatkan keselamatan dan
kesejahteraan kerja mengmgat kerentanan anak-anak terhadap nsiko di
lingkungan kerja” Hukum Islam sangat memperhatikan perawatan dan
perlindungan anak. Ini1 dapat dilthat dan beberapa avat al-Qur’'an dan Hadits
vang berkaman dengan hak-hak anak, vang memadikannva dasar untk
melindung: anak. Hal i1 karena pemenuhan hak-hak anak adalah bagian
dan perlindungan anak.

Menurut hukum Islam, hak-hak anak termasuk: hak hdup dalam
Islam mervpakan hak vang paling mendasar dan suci, dimana setiap anak
memiliki hak untuk dilahirkan dan tumbuh dalam lingkungan vang aman
dan mendukung, hak mendapat pengakuan nasab yang berkaitan dengan
hak-hak lain seperti warisan, perwalian, dan hubungan kekerabatan anak di
masa depan_ hak mendapatkan nama yang baik merupakan kewajiban orang
tua yang mencerminkan harapan dan doa bag: masa depan anak hak
mendapatkan penyusuan mencakup kewajiban orang tua dalam memenuh:
kebutuhan nutrisi anak memperhatikan aspek kesehatan dan tumbuh
kembang anak sejak dimi, hak memperoleh pengasuhan dan perawatan vang
mencakup perlindungan fisik, mental, dan spinitual anak [slam menekankan
pentingnya lingkungan vang kondusif dan pola asuh vang tepat untuk
membentuk kepnbadian dan karakter anak vang sehat, hak mendapatkan

nafkah atau biava hidup merupakan hak anak vang wajib dipenuhi oleh

* Kanyaka Prajnaparamita "Perlindungan Tenaga Kerja Anak " Administrathve
Low & Governoxe Jownal, Vol 1. No 2 2018, him  120-122
hitps:/‘doi.org'10.14710/al;.v112.215-230
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orang tua atau wali untuk memastikan kebutuhan dasar anak terpenuh:
termasuk makanan, pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan lainnya, hak
memperoleh pendidikan dan pengajaran sebagai investas: penting dalam
membantuk generasi vang berkualitas dan berakhlak muha, hak
diperlakukan secara adil dimana senap anak harus mendapatkan kasith
savang, perhatian, dan kesempatan vang setara tanpa disknminasi.*

Dalam standar internasional, menurut ILO (International Labour
Organization) hak anak mencerminkan komitmen global untuk melindung:
kesejahteraan dan masa depan generasi muda dan eksplostas: pekenja anak.
Menurut ILO, setiap anak memilik: hak dasar untuk terbebas dan pekerjaan
berbahaya wvang dapat mengancam kesehatan  keselamatan, dan
perkembangan moral mereka Orgamisas: i menekankan pentingnva
melindungs anak dan eksplomtasi ekonom: dan pekerjaan vang dapat
mengganggu pendidikan mereka melalui Konvens: [LO NO 138 tentang
Usia Minimum untuk Diperbolehkan Bekerja dan Konvens: ILO No. 182
tentang Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan Bentuk-Bentuk
Pekerjaan Terburuk untuk Anak -

1 Desa Legok Kecamatan [ohbener Kabupaten Indramavu, pekenja

anak vang menunjukkan kompleksnya masalah sosial ekonomu di pedesaan

vang mengharuskan anak-anak bekerja uwniuk memenuhi kebutuhan

¥ Hani Sholihah "Perlindungan Anak Dalam Perspektif Hukum [slam ™ Al-4fkar
Jowrnal For Islamic Siudies. Vol 1, Ne. 1, 2018, him 38-56, hitp-'al-
afkar.com/index.php Afiar_Joumal article view'3,

* Emy Rosna Wati "Pepanganan Anak Yane Berkonflik Dengan Hukum ™ Justitia
Jurnal Hukwm, Vol 1, Neo 2, 2017, him 279202  hitps-/joumal npm-
surabava.ac.ad Justrta/article view/ 1162



keluarga. Mereka sekarang terlibat dalam aktivitas kerja vang tidak
seharusnya mereka lakukan, menggantikan rutinitas harian mereka vang
seharusnya bermain, belajar dan mengembangkan potens: dini. Anak-anak
i setelah menjalam kegiatan belajar di sekolah langsung bergegas menuju
bengkel untuk bekerja Menggunakan wakw sepulang sekolah, mereka
bekejga di bengkel oniuk penghasilan tambahan unmk membanm
perckonomian keluarga Kondisi tersebut menunjukkan tekanan ekonomi
vang begimu kuat yvang dialami oleh keluarpa di desa tersebut sehingpa anak-
anak mercka terpaksa untuk mencan nafkah. Anak-anak memilih bekenja di
bengkel dengan harapan dapat menghasilkan vang untuk keluarga dan
kebutuhan pribadi mereka Ironisnva, masa kanak-kanak sekarang
digantikan oleh tuntutan ekonomu vang berat dan masa yang seharusnya
penuh dengan kesenangan. eksplorasi dan pembelajaran Fenomena ini
bukan sekedar masalah mdividual, ttu adalah bukti dan ketidaksesuaian
struktural dalam kesejahteraan sosial dan ekonomi Anak-anak terpaksa
menanggung beban ekonom: keluarga yang seharusnya ditanggung oleh
orang tua, dengan konsekuens: yang berat bagi pertumbuhan fisik,
psikologis, dan masa depan anak Saat ini waktu mereka dihabiskan untuk
aknivitas kepa vang tidak sesuai dengan usia mereka, sepern bermain,

bersosialisasi, dan membangun keterampilan sosial ®

5 Hasil Prasurvei di Desa Slaur Kecamatan Lohbener (Rabu, 14 Agustus 2024
Pukul 13.00 WIB)



Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (selanjutnya disebut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003)
anak di bawah umur didefinisikan dalam Pasal | avatr 26 Undang-Undang
No. 13 Tahun 2003 menyatakan bahwa “Anak adalah setiap orang vang
berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun. Pada Pasal 68 Undang-Undang
No. 13 Tahun 2003 dyelaskan pengusaha dilarang mempekenakan anak,
tetapi dalam Pasal 69 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 bahwa
pengusaha ndak memperbolehkan mempekerjakan anak berusia 16 tahun
dan harus mendapatkan 1zin orang twa. Selan 1w, jam kena anak dibatasi
maksimal tiga jam  dan harus memastikan keselamatan serta kesehatan kenja
(K3). Atran ini bertujuan untuk melindung: anak-anak dan tindakan
berlebihan dan memastikan bahwa jika mereka bekena, waktu kerja tetap
dalam batas yvang wajar sesuat dengan usia dan kemampuan mereka

Berdasarkan hasil surver di Desa Legok Kecamatan Lohbener
melalmi wawancara vang dilakukan oleh penulis dengan menemukan
adanya Bengkel yvang mempekenjakan anak di bawah umur vaitu Bengkel
Kiki, Bengke! Seber Jaya Motor, Bengkel KDRT sebagar tempat penelinan.
Bengkel Kiki, Bengkel Seber Jaya Motor, Bengkel KDRT, merupakan salah
satu contoh bengkel vang mempekerjakan anak vang masih tergolong di
bawah vmur vang biasa bekerja di bengkel setiap han sepulang sekolah.

Anak Ramadhan dan anak Aga memupakan anak di bawah umur vang
biasa bekerja di bengkel senap pulang sekolah. Alasan mereka bekena

karena untuk membantu mengatasi keterbatasan ekonomi keluarga dan



mngin memiliks penghasilan tambahan mereka, mereka beranggapan bahwa
untuk penghasilam tambahan meskpun kecil dapat membantu keluarga
memenuhi kebutuhan dasar mereka.’

Bapak Kiki dan Bapak Taufik adalah pemilik bengkel sekaligus
pemberi kerja anak di bawah umur, yang mana Bapak Kiki dan Bapak
Taufik mengatakan bahwa beberapa anak di bawah vmur vang bekenja di
bengkel memilih untuk bekerja karena terpaksa untuk memiliki vang
tambahan dan membantu memenuhs kebutuhan keluarga. Situasi ekonomi
vang sulit sering kali menjadi faktor pendorong utama, dimana penghasilan
orang tua dan pekerja anak di bawah umur sebagian besar adalah menjadi
peta: dan pedagang warungan dengan penghasilan vang belum cukup

untuk membantu memenuhi kebutuhan sehan-han dan perekonomian

kelmrga_"

Melihat kondis: sulit vang dihadapi keluarga-keluarga 11, seperts
kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-han, kebutuhan pangan vang
mendasar. Dengan membenkan pekerjaan kepada anak-anak i, pemben
kerja merasa berkoninbusi dalam menngankan beban ekonomi keluarga
Meskipun niat mercka mungkm baik, penting untuk dungat bahwa
mempekerjakan anak di bawah umur tetap berpotenss merugikan

perkembangan dan masa depan anak

" Ramadhan dan Aga, Pekerja Anak di Bawah Umur, Wawancara (Kamis, 13
Agustus 2024).

! Bapak Kiki dan Bapak Taufik, Pemilik Bengkel sekaligus Pemberi Kerja di
Bengkel, Wawancara (Rabu, 14 Agustus 2024. Pukul 14.00 WIB).



Dalam prinsip kemaslahatan yang digunakan dalam Ushul Figih
untuk menetapkan hukum Islam. Dengan kata lain, masiahah mursalah
Bermula dan pengerman masiahah muwrsalah, vang mempakan
penggabungan dan kata “maslahah’, vang berarti “sesuatu vang
mendatangkan kebaikan,” dan “mursalah”, vang berarti “diutus, dikinm,
atau dipakai (dipergunakan).” Kombinas: kedua kata menciptakan “prinsip
kemaslahatan (kebaikan)” yang digunakan untuk menetapkan suatu hukum
Islam. Prinsip dasar maslahah mursalah melindung: hak-hak manusia
dengan melindung: anak di bawah umur dan perlakuan vang tidak pantas,
vang dikenal sebaga pelanggaran hak Prnsip “masiahah dharurivah™
adalah hal-hal vang dapat mempertahankan kehidupan manusia, dan jika
mereka ditinggalkan akan terjadi kerusakan fitnah, dan kehancuran yvang
besar Dapat dibagi menjadi 5 hal utama vang harus diperhatikan, yartu:
memelithara agama memelthara jiwa, memelihara akal memelihara
keturunan, memelthara harta.

Praktik int menimbulkan pertanyvaan mengenai status hukum dalam
perspektif hukum Islam,. khususnya terkat prinsip masiahah dharwriyah
vang dilarang dalam [slam Meskipun anak-anak 1 telah menjads
kebiasaan bekena seusar pulang sekolah untuk memaliki penghasilan
tambahan mereka dan membaniu memenuhi perekonomian keluarga, perlu
diketahut bahwa apakah prakuk tersebut sesuan dengan prinsip-prinsip
masiahah dharurivah vang membahavakan jiwa anak di bawah umur dan

membahavakan keturunan
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Melihat fenomena diatas maka penulis terfarik untuk menelit:
permasalahan tersebut apakah sesuai atau ndak berdasarkan hukum Islam,
melalui judul peneltian “Timavan Hukum Islam Terhadap Praktik
Mempekenjakan Anak D1 Bawah Umur (Studi Kasus di Desa Legok
Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayvu).”

B. Definisi Operasional
1. Hukum Islam

Istilah “hukum Islam™ merupakan gabungan dan kata “hukum™ dan
“Islam”. Kedua kata i1 berasal dan bahasa Arab, terdapat dalam Al-
Qur'an, dan juga digunakan dalam bahasa Indonesia Sebagar satu
kesatuan “hukum Islam™ telah menjadi 1stilah yvang umum digunakan
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, Amir Syanfuddin
mendefinisikan “hukum” dapat dipshami sebagai seperangkat peraturan
vang mengatur perilaku manusia dan telah mendapat pengakuoan oleh
suatu kelompok masyarakat. Aturan-aturan 11 disusun oleh pihak vang
diberi wewenang oleh masyarakat tersebut dan berlaku serta mengikat
bag: seluruh anggotanya.”

Bila kata “hukum" 1n1 dikaitkan dengan “Islam" atau “syara”, maka
“hukum [slam™ mengacu pada sistem aturan vang bersumber dan wahvu
Allah dan sunnah Rasul. Sistem aturan im dirancang khusus untuk
mengatur ungkah laku manusia mukallaf (yang telah mencapai usia

baligh dan memuliki akal sehat), serta aturan-amuran 1 divakim

# Amir Syarifoddin, Ushul Figih Jilid 1, (Takarta: Kencana, 2011), him. 6.
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kebenarannya dan bersifat mengikat bagi seluruh pemeluk agama Islam.
Adapun hukum Islam vang digunakan sebagai penelitian 1 adalah
maqashid syariah vang mengkay tentang prinsip maslahah dharurivah
vaitu membahayakan j1wa anak di bawah umur vang berkartan dengan
praktik mempekenakan anak di bawah umur
Pekerja

Dalam Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, pekerja atan buruh yvaitu orang vang bekerja
untuk mendapatkan upah atau bentuk kompensas: vang lainnva.
Anak

Anak adalah seseorang vang berusia di bawah 18 (delapan belas)
tahun, termasuk juga anak vang masih berada dalam kandungan

Pengertian pekerja anak adalah pada anak-anak vang berusia 4
hingga 18 tahun vang terlibat dalam pekerjaan yang berlangsung secara
terus-menerus  dan menyita seluruh  waktu mereka sehingga
menghambat kesempatan mereka unmuk mendapatkan pendidikan
normal seperth anak-anak wvang lannva. International Labour
Organization (ILO) dan Program Internasional Penghapusan Pekerja
Anak (IPEC) memberikan defimis: vaitu pekerja anak mencakup anak-

anak vang terlibat dalam sepala jemis pekenaan vang berpotens:



membahayakan atau mengganggu perkembangan fisik, mental,

intelektual, dan moral mereka ¥

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakenaan, pekena anak adalah anak vang belum berusia 18 tahun
dan terhibat dalam hubungan kerja. Undang-vndang ini bertujuan untuk
melindungt hak-hak anak vang bekerja, khususnya dalam hal
keselamaran, kesehatan, serta perkembangan fisik dan mental mereka
Selain 1w, undang-undang 11 melarang anak di bawah usia 18 tahun
untuk bekerja di bidang-bidang vang dapat membahavakan dan
mengganggu pendidikan serta perkembanpan mereka

C. Rumusan Masalah

1. Bapaimana praktik mempekernjakan anak di bawah umur di Desa Legok
Kecamatan [ ohbener K abupaten Indramayu?

2. Bagammana pandangan hukum lslam terhadap praktik mempekerjakan
anak di bawah umur di Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten
Indramayu?

). Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian 1 yai:

¥ Kanvaka Prajnaparamita "Perlindungan Tenaga Kerja Anak " ddministrative
Low & Govenowe Jowrmal Yol 1. Noo 2 2018 him 117,
hitps:/‘doi.org'10.14710/al;.v112.215-230
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a. Untuk mengetahu: praktik mempekerjakan anak di bawah umur di
Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu.

b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik
mempekerjakan anak di bawah umur di Desa Legok Kecamatan
Lohbener Kabupaten Indramayu.

2. Manfaat Penelitian
Salah satu manfaat yang diharapkan dan penelitan mi dapat
dijelaskan sebagai benkut:

a. Manfaat Teoris

Bermanfaat untuk memberikan  kontnibust  bagi
pengembangan  hukum  ketenagakerjaan khsuusnyva  terkast
perlindungan hukum pekerja anak di bawah umur menurut hukum
Islam_

b. Manfaat Praktis
1) Bag: masvarakat

Diharapkan penelitan i akan menjadi masukan bag:

penelitit dan masvarakat luas dalam upava mengatas: masalah
pekerja anak di bawah umur
2) Bag pemermntah

Diharapkan penelitian 1m akan menjadi bahan pertimbangan

dan masukan untuk membantu pemenntah dan orang ta
memperimbangkan nasib pekenja anak di bawah umur agar

lebith memperhatikan
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E. Kajian Pustaka

Sebelum melanjutkan dengan peneliian vang mendalam, penulis
melakukan kanan terhadap berbagai karva ilmiah vang berkaitan dengan
penelitian vang akan ditelini, antara lam:

Skrips: [galias Handoko, " Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 13
Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Terhadap Pekerja Di Bawah Umur ™
Jemis penelinan i adalah penelinan kepustakaan Sedangkan sifat
penchnannya bersifat desknptf Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tekmik studi kepustakaan Berdasarkan hasil penelitian 1m
untuk mengetahut pekerja di bawah vmur dalam perspektif hukum Islam
vaitu mencakup Jjarah dan Undang-Undang Nomeor. 13 Tahun 20031
Adapun penelitian penulis membahas mengenai pekerja anak di bawah
umur perspektif hukum Islam wvang mencakup prnsip Maslahah
Dharuriyah dengan menggunakan peneliian empins pada praktik
mempekerjakan anak di bawah umur di Desa Legok Kecamatan Lohbener
Kabupaten Indramayu.

Skripsi Deka Yunsta "Perhindungan Hukum Terhadap Pekena
Anak Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-
Undang Ketenagakerjaan Perspektif Sivasah Dusturivah. ™ Jenis peneliian
dalam penulisan sknipsi i i1alah penelitian normanf atau kepustakaan

Penehitian Deka membahas mengenai perlindungan terhadap pekena

* Igalias Handoko, Tinjavan Hukum Islam dan UU Ne. 13 Tahun 2003 Tenatang
Ketenagakerjaan Terhadap Pekerja Di Bawah Umwr™, Skripsi (Institut Agama Islam Negeni
Metro, 2019)
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anak menurut hukum posiif dan sivasah dustuniyah dan faktor-faktor
penvebab anak di bawah umur'® Sedangkan dalam penelitian penulis
lebith berfokus pada prakuk mempekenakan anak di bawah umur
perspektif hukum [slam vang mencakup pnnsip maslahah dharwriyah
dengan menggunakan penelinan empins di Desa Legok Kecamatan
Lohbener Kabupaten Indramayu.

Skripsi Yoga Alvin Adrnan, “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja
Anak Dh Kota Tangerang ™ Penelinan i1 menggunakan metode penelitian
kuvalitannf vang berupa kapan kepustakaan, vang membahas mengenai
perlindungan hukum pekerja anak di kota Tangerang dan bentuk kebijakan
vang diterbitkan pemerintah kota Tangerang Hasil dan penelmtian ini
perlindungan hukum dan kebyjakan yvang diberikan oleh pemenntah kota
Tangerang dalam menangam masalah pekenja anak di bawah umur masih
banvak pemben kerja yang melakukan pelanggaran !’ Sedangkan penelitian
penulis meneliti tentang praktik mempekerjakan anak di bawah umur
menurut hukum Islam yvang mencakup prinsip masiahah dharuriyah dengan
menggunakan peneliian empins di Desa Legok Kecamatan Lohbener

Kabupaten Indramayu

“ Deka Yumita Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Anak Berdasarkan
Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Ketenagakeraan Perspekinf
Sivasah Dusturiyah™ Skrips! (Institut Agama Islam Negen Bengkulu 2021).

2 Yoga Alvin Adrian “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Anak Di Kota
Tangerang”, Skripsi (Umverstias Islam Negen Syanf Hidavatullah Jakaria, 2021).
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Skrips: Ilham Lahiya,"Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap
Praktek Mempekenjakan Anak-Anak Pada Kasus Cobek Tajudm (Stud
Putusan Nomor 1608/Pid Sus/2016/PN.Tng di Pengadilan Negen
Tangerang.” Jenis penelitian 1n: adalah peneliman kualitatif vang berbentuk
deskniptif dokumen dengan pendekatan wundis normanf, vang
menggunakan metode kepustakaan Permasalahan dalam penelitian [lham
adalah mengenar pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara hukum
kasus cobek tajudin pada Putusan Nomor 1608/Pid Sus/2016/PN, Tng di
Pengadilan Negen Tnngﬂang-“ Sedangkan penelitian penulis lebih
berfokus pada praktik mempekerjakan anak di bawah umur perspektif
hukum Islam vang mencakup prnsip maslahak dharurivah dengan
menggunakan penelitian empins di Desa Legok Kecamatan Lohbener
Kabupaten Indramayu.

Beberapa penelittan vang telah disebutkan sebelumnya memilik:
kesamaan dengan penelitian vang sedang penulis lakukan, vaitu mengena:
mempekerjakan anak di bawah umur. Namun, perbedaan dalam penelmian
vang penulis lakukan yarnu pada pendekatan empins, pendekatan kasus,
dengan menggunakan prinsip masighah dharwiyah, serta memfokuskan
pada praktik mempekenakan anak di bawah uvmur terhadap mempekerjakan
anak di bawah umur di Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten

Indramayu.

** Thham Lahiva "Tinjavan Huokum Pidana Islam Terhadap Prakiek
Mempekerjakan Anak-Anak Pada Kasus Cobek Tajudin (Studi Putusan Nomor
1608 Pid Sus'2016 PN Tng di Pengadilan Negeri Tangerang)”, Skripsi (Universitas Istam
Negen Walisongo, 2010)
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan peneltian 1ni, penulis telah
menyusun sistem sistemanka. Sistematika vang dimaksud dapat diurutkan
susunannya sebaga benkut:

Bab pertama, pendahuluan vang meliputi latar belakang masalah,
defimsi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, sistemartika pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenar Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Mempekerjakan Anak Di Bawah Umur, vang di dalamnva memuat
mengena vang pertama pekerja anak meliputi, pengertian anak pengertian
pekenja, Jems dan bentuk pekenja anak. dampak anak bekerja, pekerja anak
menurot hukum Islam. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan vang kedua maslahah meliputi, pengertian maslahal,
dasar hukum maslahah, syarat-syarat maslahah, macam-macam maslahah,
kehujjahan maslahah, yang ketiga maslahah dharurivah meliputy,
pengertian masiahah dharurivah, dasar hukum masiahah dharuriyah, aspek
perlindungan dasar maslahah dharuriyah.

Bab ketiga, membahas mengenat metode penelitian vang mencakup
jemis penelmian, subjek dan objek penelihan, pendekatan penelitian, tempat
dan wakiu penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan temik

analisis data
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Bab keempat, bensi hasil penelitan dan pembahasan praktk
mempekerjakan anak di bawah umur vang memaparkan tentang gambaran
umum tentang lokas: penelinan, praktik mempekenakan anak di bawah
umur, serta pandangan hukum [slam terhadap praktik mempekenakan anak
di bawah umur.

Bab kelima, penutup memuat kesimpulan dan hasil peneliian dan
sarar yang dapat membantu mengatasi permasalahan tentang praktk
mempekerjakan anak di bawah umur.

Bagian akhir vang terdini dan daftar pustaka, lampiran, dan dafiar

nwayat hidup.



BABII
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK
MEMPEKERJAKAN ANAK DI BAWAH UMUR
A. Pekerja Anak
1. Pengertian Anak

Poerwadarmunta menyebut anak sebagai anak yvang dilahirkan dan
perkawinan antara seorang pria dan seorang perempuan ’® Dar
pengertian vang diuratkan di atas, jelas bahwa ada perbedaan yang jelas
antara mengartikan anak secara hukum dan secara sehari-han. Bagi
orang tua anak memihik: banvak arti dan penting bag: mereka Anak
adalah rahmat Allah amanah Allah. penguji iman. media untuk beramal,
bekal di akhirat, sumber kebahagiaan tempat bergantung di masa tua
penyangga cita-cita. dan makhluk yvang perhu di didik.

Dalam Pasal 1 Ayat (1) UU No. 23 Tahun 2002 mengena:
Perlindungan Anak di Indonesia, anak didefinisikan sebagai individu
yang berusia di bawah 18 tahun, termasuk mereka vang masih dalam
kandungan Dengan demikian, usia 18 tahun memadi patokan dalam
menentukan status anak dalam undang-undang 1m1, vang juga
mencakup anak-anak vang belum lahir Definisi i1 mencerminkan
pendekatan hukum vang mendasarkan pada rentang usia untuk

menetapkan hak dan kewanban hukum bagi anak di Indonesia

' Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 1-2
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Menurut Pasal 1 butir 3 UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia di Indonesia, seorang anak didefimsikan sebagar
indrvidu vang berusia di bawah 18 tahun dan belum memkah
Definisi 11 juga mencakup anak vang masih dalam kandungan, jka
dianggap bermanfaat uniuk kepentingan mereka Dalam konteks wm,
defimisi anak dalam UU Hak Asasi Manusia sejalan dengan vang
diatur dalam UU No. 23 Tahun 2002 temtang Perlindungan Anak,
dimana kedua undang-undang menetapkan batas usia 18 tahun vntuk
mengkategonkan seseorang scbagai anak, termasuk anak vang masih
dalam kandungan demi kepentingan mereka Dengan demikian
kedua definisi 11 menciptakan landasan hukum vang serupa dalam
mengaku dan melindung: hak-hak anak serta kepentingan mereka

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang
Kesejahteraan Anak pada Pazal 1 Ayat 2, anak didefimisikan sebagai
seseorang vang belum berusia 21 tahun dan belum pemah menikah
Kesejahteraan anak merupakan kondisi keludupan vang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, baik dan segi
rohani, jasmani, maupun sosial

Dan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak adalah
bagian penting darn generasi muda dan merupakan sumber daya manusia
vang memilikn karaktenstk serta peran strategis. Oleh sebab mu, anak

membutuhkan perhindungan unmk memastikan pertumbuhan dan



perkembangan fisik, mental, serta sosialnyva berlangsung secara utuh,
harmonis, dan seimbang '®
2. Pengertian Pekerja

Pazal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan menyvebutkan bahwa “Pekerja atau buruh adalah setiap
orang vang bekera dengan menenma upah atau imbalan dalam bentuk
lain © Keterkaman antara istilah “buruh™ dan “pekena” im muncul
karena mercka dapat mengacu pada kelompok vang selalu bertentangan
dengan pihak majikan.

Menurut Maimun, seorang pekerja adalah setiap orang yang
melakukan pekerjaan dan menerima imbalan berupa uvang atau
bentuk lamnya. Definis: i terdin dart dua unsur yaitu orang yang
bekerja dan menerima upah atau imbalan dalam bentuk apapun'’
Sementara menurut Abdul Rahmad Budiono, pekerja adalah setiap
orang vang bekerja dengan menerima upah atau mmbalan dalam
bentuk apapun Dengan dipadankannva istilah “pekerja” dengan
“buruh” adalah persetujuan vang telah dibuat selama bertahun-tahun

setelah dua istilah  tersebut berjuang untuk diterima oleh

masvarakat '*

“* Bilher Hutahaean, "Penerapan Sanks Pidana Bagi Pelaku Tindak Pidana Anak™,
Jurnal Hudbsial, Vol 8, No. 1, 2013, him. &5,
hitps:jurnal komisivudisial go. id/index php jy article view/119/0.

" Maimun, Hukum Kerenggakerjaan Suatu Pengoriar, (Jakarta: PT Pradnya
Paramita 2003, him 13.

‘¥ Abdul Rahmad Budiono, Hukum Perburuhan, (Takarta: PT Indeks Cet. 1, 20:09),
him. 5



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pekerja atau
buruh adalah orang vang bekepa uniuk orang lamn dan menenma
imbalan berupa upah. Sementara 1u, Pasal | angka 6 Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2000 Tentang Senkat Pekena
mendefimsikan pekerja sebagar “setiap orang vang bekena dengan
menenma upah atau imbalan dalam beniuk lain.”

Pekerja atau buruh merupakan orang yang melaksanakan tugas di
suatu tempat dan terikat pada penintah serta aturan kerja vang ditetapkan
oleh majikan. Majikan bertanggung jawab atas kondis: lingkungan kerja
perusahaan Sebagai imbalan atas pekerjaan vang dilakukan para
pekenja menenma upah vang layak serta jaminan hidup lamnya.

Jenis dan Bentuk Pekerja Anak

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 menetapkan bentuk
perlindungan pekena anak sebagar bertkut-

a Pasal 682 menyatakan bahwa pengosaha tidak boleh
mempekerjakan anak
b. Dalam Pasal 69 Ayat 2, diatur bahwa anak-anak berusia 13 hingga

15 tahun dizinkan untuk melakukan pekerjaan ringan, asalkan

aktivitas tersebut fidak mengganggu perkembangan  serta

keschatan fisik, mental, dan sosial mereka. Oleh karena 1,

ketentuan vang terdapat dalam Pasal 68 udak berlaku bagi

mercka.



c. Selanjutnya, Pasal 69 Ayat 2 menetapkan bahwa pengusaha vang
mempekerjakan anak-anak dalam pekerjgan nngan  harus
memenuh: beberapa persvaratan. D1 antaranva adalah adanva 1zin
tertulis dan orang tua, penjanpian kema antara pengusaha dan
orang tua atau wali, jam kerja vang maksimal selama 3 jam per
hari, serta kewapban untuk bekeja di siang han tanpa
mengganggy wakm sekolah Selain 1tu, pengusaha harus
memastikan kesehatan dan keselamatan kerja, memjalin hubungan
kerja vang jelas, dan memberikan upah vang sesuai dengan
ketentuan vang berlaku.

d. Pasal 72 menyatakan bahwa dalam kasus dimana pekerja anak
dan pekena dewasa bekenja bersama-sama, makan tempat kena
mereka harus terpisah

e Pasal 73 menyatakan bahwa anak-anak vang bekena di suamu
tempat dianggap sebagai pekena. kecuali pka dibuktikan
sebaliknya.

f Pasal 74 Avat | melarang setiap orang untuk mempekenakan
anak-anak serta melibatkan mereka dalam pekenjaan-pekerjaan
vang tergolong sangat merugikan, seperti perbudakan, eksploitasi,
menyediakan atau menawarkan anak untuk pelacuran, produks:
pornografi, pertunjukan porno, serta perjudian. Larangan i juga

berlaku dalam konteks vang berkaitan dengan minuman keras,



narkoba, psikotropika, atau bahan-bahan lamm wyang dapat

membahavakan kesehatan, keselamatan, atau moral anak.

Selan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakenaan, Indonesia juga menetapkan aturan vang menentukan
jenis-jenis pekerjaan vang membahayvakan kesehatan, keselamatan, atau
moral anak, sepern tercantum dalam Lampiran Keputusan Menten
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor: KEP-
235/MEN/2003.

Jemis-jemis pekerjaan yvang dapat membahavakan kesehatan dan
keselamatan anak adalah sebagai bertkut:

a Pekerjaan vang berkamtan dengan mesmin, pesawat, instalasi dan
peralatan lannva termasuk pembuatan. pemasangan atau
perakitan, pengoperasian, perawatan, dan perbaikan.

1) Mesin-mesin

- Mesin perkakas sepertt mesin bor, mesin geninda, mesin
potong. mesin bubut, dan mesin skrap
- Mesin produks: seperti mesin rajut, mesin jahit, mesin

tenun, mesin pak, dan pengisi botol

¥ Febrv Chrisdanty, " Harmonisasi Hukum EKetenagakerjaan Dengan Konvensi
ILO Dalam Perlindungan Hikum Bagi Anak Yang Bekerja,” Moksigama Jurnal Hubum,
{(Malang: Fakultas Hukum Universitas Wisnuwardhana, 2016), Vel. 19, No. 2, him. 36-46,



2) Pesawat
Pesawat uap, misalnya ketel vap dan bejana uvap.
- Pesawar yang menggunakan cawran panas, seperti pemanas
air dan pemanas ol
- Pesawat pendingin dan pesawat vang menghasilkan gas
karbit.
- Pesawat angkat dan angkut sepemi keran angkat, pita
transportasi, ekskalator, gondola, forklift, dan loader
- Pesawat vang menghasilkan tenaga seperti mesin diesel,
turbin, motor bakar gas, dan pesawat pembangkit listrik.
3) Alat berat sepernn traktor, pemecah batu, grader, pencampur
aspal. dan mesin pancang.
1) Instalasi seperti instalas: pipa bertekanan instalasi listrik,
mstalas: pemadam kebakaran, dan saluran listnk
3) Peralatan lainnya seperti tanur, dapur peleburan, Lft, dan
perancah.
6) Bejana tekan, botol baja. bejana pemmbun, bejana
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b. Pekerjaan vang dilakukan di tempat kenja vang berbahava, vang

mencakup:

1) Pekenaan vang mengancam kesehatan

a)

b)

£)

h)

Pekerjaan di bawah tanah, di bawah air, atau dalam
ruangan ftertuiup vang sempti dengan venhlas: vang
terbatas (ruang tertutup), seperii sumur dan tangk:.
Pekerjaan vang dilakukan pada tempat ketinggian lebih
dan 2 meter.

Pekerjaan dengan menggunakan atau dalam lngkungan
vang terdapat listrik berteganpan di atas 50 volt.
Pekenaan vang menggunakan peralatan las listnk atau gas.
Pekejaan di tempat kena dengan suhu, kelembaban
ekstrim_ dan kecepatan angin yang fingg:.

Pekerjaan di tempat kerja dimana tingkat kebisingan atau
getaran melebthi ambang batas (NAB).

Pekerjaan yang berkaitan dengan menangani, menyimpan,
mengangkut, dan menggunakan bahan radioakt:f
Pekerjaan yvang menghasilkan radiast mengion atau dalam
lingkungan kenpa vang mengandung bahava radias:
mengion.

Pekerjaan vang dilakukan di tempat kerja vang penuh

dengan debu.
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1) Pekenjaan vyang dapat menyebabkan bahaya listrik,

kebakaran dan atau peledakan
2) Pekenjaan vang mengandung bahayva kimia

a) Pekerjaan vang dilakukan di tempat kena dimana orang
terpapar pajanan (exposure) bahan kimia berbahava

b) Pekemjaan dalam menangani, menvimpan, mengangkut
dengan menggunakan bahan kimia vang bersifat toksik,
eksplosif, mudah terbakar, mudah menvala, oksidator,
korosif, imtauf |karsmnogemk mutagemk dan atauw
teratogenik

c) Pekenaan vang menggunakan asbes.

d) Pekerjaan yang menangani, menyumpan menggunakan
dan atau mengangkut pestisida

3) Pekerjaan vang menimbulkan bahaya bwologis

a) Pekenjaan vang terpajan dengan kuman, bekteri, wvirus,
fung:, parasit dan sejenisnya, seperti di laboratorium
klinik, menyvamak kulit, mencuct getah atau karet

b) Pekerjaan di tempat pemotongan, pemroresan, dan
pengepakan daging.

c) Pekenjaan vang diakukan &1 perusahaan petermakan,
seperit. memeras susu, memben makan temak, dan

membersihkan kandang.



d) Pekerjaan di dalam silo atau gudang penyimpanan hasil-
hazil pertamian.

e) Pekerjaan vang berkaitan dengan menahan binatang buas.

4) Pekerjaan vang mehbatkan karaktenstitk dan  keadaan
berbahava terentu:

a) Pekerjaan vang dilakukan untuk membangun bangunan,
jembatan, irigast, atau jalan.

b) Pekerjaan vang dilakukan oleh perusahaan vang
memproses kavu melalw penebangan, pengangkutan, dan
bokar muat.

c) Pekerjaan mengangkat dan mengangkut secara manual
beban di atas 12 kg untuk anak laki-lak: dan di atas 10 kg
untuk anak perempuan.

d) Pekerjaan dilakukan di dalam bangunan tempat kerja yang
terkunci.

e) Pekerjaan penangkapan ikan vang dilakukan di lepas
panta: atan di perairan laut dalam ™

f) Pekerjaan vang dilakukan di tempat vang tensolir dan
terpencil

g) Pekerjaan di kapal.

¢ Febrv Chrisdanty, " Harmonisasi Hukum Ketenagakerjaan Dengan Konvensi
ILO Dalam Perlindungan Hikum Bagi Anak Yang Bekerja,” Moksigama Jurnal Hubum,
{(Malang: Fakultas Hukum Universitas Wisnuwardhana, 2016), Vel. 19, No. 2, him. 36-46,
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h) Pekenjaan vang dilakukan dalam pembuangan dan

pengolahan sampah atau daur ulang barang-barang bekas.

1) Pekerjaan dilakukan dan pukul 18.00 hingga 06.00.
Jemis-jemis pekerjaan yang membahavakan moral anak:

1) Pekerjaan di bar, diskotk, karacke, bola sodok, bioskop, panti
pyat, atau tempat lain vang dapat menjadi tempat prostitusi.

2) Pekenjaan vang menjadi contoh bag orang Iamn untuk
mendorong  konsums: munuman keras, obat perangsang
seksual, dan atan rokok.

Setiap pekenja memihiki hak untuk mendapatkan perhindungan
terkait keselamatan dan keschatan kerja, termasuk anak-anak vang
dianggap rentan terhadap eksploitasi. Mereka senng dipekenjakan
karena membantu kebutuhan ekonomi keluarga meskipun hal 1m
beriziko bagt kesejahteraan mereka Oleh karena 1tu, ada aturan yang
melarang anak-anak dan melakukan pekerjaan yang dapat
membahayakan kesehatan dan keselamatan mereka *!

4. Dampak Anak Bekerja
Menurut Bagong Suyanto, dampak bagi anak-anak yang bekena
sangat erat kamtannva dengan pendidikan. Anak-anak vang terlibat
dalam pekenaan sermng  kalh mengalanma  kesulitan dalam

menyelesaikan sekolah, baitk karena mereka mempnontaskan

*! Febry Chrisdanty, "Harmonisasi Hukum Ketenagakerjaan Dengan konvensi [LO
Dalam Perlindungan Hukuwm Bagi Anak Yang bekerja™ Mboksigama Jurnal Hulum,
(Malang: Fakultas Hukum Unmiversitas Wisnuwardhana, 2016), Vel. 10, No. 2, him. 36-46,
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pekerjaan terlebith dahulu atau baru memula: bekerja setelah pulang
sekolah. Bagi anak-anak, menggabungkan antara bekena dan belajar
menjadi beban ganda vang senng dianggap terlalu berat. Dh tengah
tekanan ekonom: vang membuat mereka hamus bekena untuk
membaniu ekonomi keluarga dan berbaga: faktor struktural lamnnya,
mereka hampur pastt menghadapt nsiko pums sekolah Secara
empiris, terdapat banyak bukti menunjukkan bahwa keterlibatan anak-
anak dalam aktivitas ekonomi vang dimulai terlalu dimi (baik di
sektor formal maupun informal) menyvebabkan mereka rentan
tethadap eksplottasi, vang dapat berujung pada dampak negatif
terthadap perkembangan fisik, psikologis, dan sosial mereka
Menurut Usman, yang dikutip oleh Indar Wahyuni dampak pekerja
di bawah umur meliputi hal-hal bertkut:>
a Di masa depan, pemngkatan jumlah pekerja di bawah umur akan
menghadirkan tantangan pada proses pembangunan Sumber Daya
Manuszia yang dinamis. Dampaknya sangat besar, terutama terkait
dengan biava sosial vang dialami oleh pekena di bawah umur dan
kehilangan kesempatan untuk memasuki dunia sekolah.
b. Perlunva mengantusipasi masalah ketenagakerjaan dalam konteks
kendala investas: sebagai akibat dan bertambahnva jumlah pekena

di bawah umur secara bertahap.

2 Indar Wahyuni “Permasalahan Pekerja Anak- Perspektif Magashid Svari’ah.”
Mahkamah: Jurnal Kayian Hukum Jslam, Vol. 9, No. 1, 2016, him. 91-02.
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c. Pasar tenaga kerja juga dipengarulu oleh keberadaan pekenja anak.
Hal mi berdampak pada semakin berkurangnva kesempatan kenja
bag1 pekerja dewasa, mengingat produkirvitas pekenja di bawah
umur tidak jauh berbeda dan pekerja dewasa Bag pengusaha,
mempekerjakan anak-anak memjadi pilihan menguniungkan secara
ekonomi, karena mereka umunyva menenma upah vang lebih rendah,
tidak banyak menuntut, dan sering kali tidak menyadari hak-hak
mereka sebaga pekena.

d. Imi masih menjad: perdebatan tentang bagaimana perusahaan pada
umumnva mengeksploitasi pekerja di bawah umur. Ada pendapat
lain vang mengatakan bahwa pekerja di bawah vmur menunjukkan
standar kerja vang lebith tinggi. sehingpa mereka sering memialiks
waktu kerja vang jauh melebihn ketentuan yang ada

e Tingginyva jumlah pekerja di bawah umur juga meningkatkan potens:
eksploitasi. Anak-anak tersebut sering kali ndak menvadan hak-hak
mereka, seperti hak atas cuti, klaim asuransi, dan berbagai dukungan
lainnya vang seharusnya mereka dapatkan. Meskipun tingkat upah
vang mereka terima cenderung berada di bawah rata-rata pekena
dewasa, mercka senngkalh menunjukkan produktivitas vang lebih
tngg, sechingga tidak mencerminkan beratnya pekenjaan yang

mereka jalani =

% Indar Wahyuni “Permasalahan Pekerja Anak- Perspektif Magashid Svari’ah.”
Mahkamah: Jurnal Kayian Hukum Jslam, Vol. 9, No. 1, 2016, him. 91-02.



Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disumpulkan bahwa
mempekerjakan anak di bawah umur pada dasamya mempakan
pelanggaran terhadap hak asas: anak. Pekerjaan vang dilakukan oleh
anak-anak 1m serngkali berdampak neganf pada perkembangan fisik,
emosional, dan sosial mereka Bekena di usia vang masth dim juga
dapat mengganggu masa depan mercka

5. Pekerja Anak Menurut Hukum Islam

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, anak didefimsikan sebagai
manusia vang masth kecil atau belum dewasa Terdapat periode atau
tahapan usia yvang menunjukkan bahwa seseorang diangeap dewasa
ketuka mercka memiliks kecakapan hukum vang sesuai dengan usia
mereka Dalam [slam, terdapat istilah-sstilah seperti “famyiz™ (anak
vang telah dapat mandin dann masa pengasuhan), “baligh™ (masa
transis: dan kanak-kanak ke dewasa), dan “rusyd” kedewasaan
mental yang memungkinkan seseorang berpikir secara rasional), vang
masing-masing memiliki kriteria dan implikasi hukum tersendini ¥
Namun, penting untuk dicatat bahwa terdapat vanas: dalam penentuan
usia dewasa, karena setiap orang memilik: perkembangan vang berbeda-
beda dalam tahap kehidupan mereka. Dengan kata lain, rentang waktu
vang ditetapkan dalam Islam vang membatasi kecakapan seseorang

untuk melakukan perbuatan hukum dan mengambil tanggung jawab atas

**Tni Rama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 1982),
him_ 3.

Y Dadan Muttagien, Cakap Hukum: Bidang Perkawinan dan Perjanjian,
(Yogyakarta: Insania Crira Press, 2006), him. 1
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gkibat dan tindakannya tidak sepenuhnya berkorelas: dengan batas

umur. Imi karena diketahui bahwa perkembangan fisitk dan mental

seseorang tergantung pada berbagar faktor, sepern pola makan,

pergaulan, status sosial dan ekonomi, dan kesulitan vang dihadapinya.
Peniodisas: kecakapan hukum seseorang nidak selalu berkorelas:

dengan usia mereka. Oleh karena 1u, beberapa faktor berkorelas: erat

dengan bagaimana seseorang melewan tahap perkembangan dewasa

SEperti;

a Kematangan usia

Hal yang sulit dihadap: adalah mengetahui dengan tepat sejauh

mana kemampuan berpikir seseorang telah berkembang di setiap
tahapan pertumbubannya Namun, ahli hukum Islam berpendapat
bahwa menvamaratakan perlakuan terhadap orang dari berbagai
kelompok usia tidak tepat secara hukum. Para ahli hukum
memahami bahwa manusia mengalami perkembangan di berbagai
tahap kelidupannya, dan mereka menetapkan bahwa usia tujuh
tahun adalah saat dimana seorang anak mencapai kematangan
tertenta®

b. Peranan Agil (dava nalar) dalam menentukan usia kedewasaan

Seorang anak harus sudah “agil” (bernalar), vang merupakan

kondiss vang paling menentukan usia kedewasaan (ramniz).

¥ Dadan Muttagien, Cakap Hukum: Bidang Perkawinan dan Perjanjian,
(Yogyakarta: Insania Crira Press, 2008), him. 2



34

Penentuan yang tepat mengena: tingkat nalar seorang anak terletak
pada kemampuannya untuk memahami ucapan orang lam serta
memberikan respon vang sesuai.
. Tingkat kemampuan seorang mumayyiz

Seorang anak dianggap mumayyiz jika dia memiliki kemampuan
agqii atau nalar.
. Baligh (tanda-tanda pubertas fisik) dan cin khasnya

Saat anak tumbuh dewasa, akan lebhh mudah untuk mengetahu
nngkat perkembangan mereka dengan tepat. Banvak aspek
petkembangan anak dapat diamati pada tngkat tertentu dalam
kehidupan mereka Seorang anak yvang diawas: secara ketat dapat
dengan mudah mengidentifikas: masa pubertas. Baligh vang juga
dikenal sebaga: pubertas, adalah periode transisi fisik yang
menghubungkan masa kanak-kanak dengan tahap dewasa Masa 1n1
ditandai oleh berbagai perubahan fisik, seperti mimp1 basah pada
laki-laki dan menstruas: pada perempuan. Seseorang dianggap telah
mencapai baligh j1ka mengalam: salah satu dart ciri-cint tersebur®’
1) Mengeloarkan awr mani (sperma), baik saat tidur maupun saat

bangun.

1) Usia sempurnanya adalah 15 (lima belas) tahun.

=" Savvid Sabig, Fikih Swmah 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2000), him. 581



3) Tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan, yang berarti rambut
berwarna hitam yang berkumpul, bukan rambut lamnnva, karena
anak-anak juga tumbuh rambut

4) Dengan menggunakan data laki-laki dan perempuan vang
ditunjukkan, usia baligh dan tanggal menstruas: dapat dihstung.
Namun, tanda lain vang terkait dengan perempuan adalah
menstruasi dan kehamilan.

- Rusyd (kedewasaan mental)

Hukum menekankan pentingnya mencapar rusyd, atau
kedewasaan mental vyang mencakup kedewasaan fisik dan
kematangan pikiran, serta kemampuan berpikir secara rasional
(agil). Kemampuan seseorang dapat dimanfaatkan dengan cara
vang berbeda-beda. tergantung pada peran dan posisi mereka
dalam masvarakat Misalnyva, seorang anak yang bekerja kuli
bangunan hams terampil dalam membangun mmmah dan
mengolah bahan bangunan seperti campuran pasur, semen, dan
gamping. Bemtu pula, anak-anak yang berasal dan tukang kavu
atau pedagang juga perlu memiliki keterampilan vang mahir
dalam bidang-bidang mereka

Faktor-faktor 1 turut memengaruhi  pembagian  penode
kehidupan dalam Islam. Secara sederhana, penode vang dikenal
sebagal mumayyiz mencakup tga aspek vamu agil, baligh, dan

rusyd. Namun, terdapat pengecualian pada kondisi tertentu:
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1) Kehilangan kontrol dirt
1) Paksaan dan pengaruh vang tidak perlu

Dalam hukum I[slam, kecakapan hukum (al-ahlivvah), vang
berart: kelavakan, didefimisikan sebagai “kelayakan sesecorang untuk
menenima hak dan kewapban dan untuk diakm tndakan-
tindakannya secara hukum syariah ™**

Islam juga memperhatikan berbagar aspek perburuhan Bebebrapa
hak dasar buruh yang tercantum dalam al-Qur an mehputi hak atas upah
vang sesua dengan milai pekerjaan, hak untuk memberikan nafkah
kepada keluarga, hak untuk bekerja sesuai kemampuan hak wntuk
mendapatkan waktu 1stirahat, hak untuk mendapatkan perlindungan dan
kekerasan, hak atas jaminan sosial, dan hak wntuk mendapatkan
penghargaan atas masa kerja vang telah dilalui. Dh sis: lain, majpkan
memulik: beberapa kewajiban terthadap karyawannya, seperti bersikap
batk kepada karvawannva, menjaga kesehatan dan kesetaraan
karyawannya, jujur dalam menjalankan usaha, dan bertanggung jawab
atas pekerjaan mereka Majtkan tnidak boleh menumpuk modal wniuk
kepentingan pribadi, tidak boleh menvalahgunakannya, dan tidak boleh

menjalankan bisnis dengan cara vang tidak efekuf

& Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Svariah: Studi tentang Teori Akad, dalam
Fikth Musmalat, (Jakarta® PT Raja Grafindo Persada 2007) him 109

¥ Umniah Labibah Wakw Pembebasan: Relosi Buruk-Majikan, (Yogvakarta:
Pustaka ANf Cet. 1, 2004), him. 32
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Al Qur’an sama sekali tidak ingin orang tua mereka mendenita akibat
perbuatan anak-anakmnya, sebaliknva Al Qur’an mengisyaratkan kepada
mereka untuk melaksanakan tanggung jawab mereka sesuai dengan
kemampuan mereka. Jika orang tua tidak dapat bertanggung jawab atas
anaknya, tanggung jawab dapat dialithkan kepada keluarganva ( Q5. Al
Bagarah: 233).

Pada dasamvya, orang tua memiliki tanggung jawab untuk
memelithara anak-anak mereka, baik dalam kondisi harmonis maupun
saat menghadap: perceraian. Salah satu tugas penting orang tua adalah
melindung: anak-anak dari pengaruh yvanp boruk Jika orang tua
dikenakan sanksi, hal ini tidal hanya disebabkan oleh undakan anak-
anak mereka melainkan juga oleh kelalatan orang tua dalam mengawas:
perilaku anak Anak-anak juga berhak menerima pendidikan dari orang
tua, mencakup keterampilan membaca, menulis, dan pengetahuan yvang
dapat membenkan mereka rezek: vang halal

Dalam prinsip kemaslahatan vang digunakan dalam Ushul Figih
untuk menetapkan hukum Islam. Dengan kata lain, maslahah mursalah.
Bermula dan pengertian masighah mursalah, vang merupakan
penggabungan dan kata “masiahah”, vang berarti “sesuatu vang
mendatangkan kebakan,” dan “mursalah’, vang berarti “diutus,
dikinm, atau dipakan (dipergunakan).” Kombinasi kedua kata
menciptakan “prinsip kemaslahatan (kebaikan)” vang digunakan untuk

menetapkan svate hukum Islam Prinsip dasar masiahah mursalah
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melindung: hak-hak manusia dengan melindung: anak di bawah umur
dar: perlakuan vang tidak pantas, vang dikenal sebaga: pelanggaran hak
Prinsip “maslahah dharurivah” adalah hal-hal wvang dapat
mempertahankan kehidupan manusia, dan pka mereka ditinggalkan
akan terjadi kerusakan, fitnah, dan kehancuran vang besar. Dapat dibag
menjadi 3 hal utama vang harus diperhatikan, vanu:

a Memehhara agama

b. Memelihara jjwa

¢. Memelihara akal

d. Memelihara keturunan

e, Memelihara harta

Menurut pandangan Islam terdapat dua pandanpgan mengenar anak

vang bekerja. yaitu diperbolehkan jika tujuannya untuk mendidik anak_
sejalan dengan kewajiban omg tua dalam memelihara dan mendidik
anak dengan batk, tidak mengganggu tumbuh kembang anak, dilarang
jika motrvasinya semata-mata mencar vang dan o dapat mengganggu
perkembangan hisik, jppwa, dan mentalnya, berdasarkan maslghah
mursalah vang menggunakan prinsip maslahah dharurivah yaitu
membahayvakan jiwa anak di bawah umur, dan membahayvakan

keturunan *°

¥ Munawaroh, Hifdhotul “Sadd al-Dzari"at dan Aplikasinya Pada Permasalahan
Figih Kontemporer ™ [itthad: Jurnal Hulum dan Ekonomi Islam, Vol 12, No. 1, 2018, hlm
63-84
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6. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan

Hukum ketenagakerjaan vaitu sebuah perlindungan terhadap anak,
tidak hanya orang tua vang bertanggung jawab untuk melindunginya,
tetapt masvyarakat dan negara juga harus bertanggung jawab untuk
melindunginva Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 mengena
perlindungan anak, yaitu vang mencakup semua kegiatan vang
menjamin perlindungan anak dan haknya untuk memkman hidup
lavaknyva anak-anak pada vmumnya

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, hukum
ketenagakerjaan tidak mengmmpkan adanya pekerja anak Namun
karena banvaknya pekerjaan anak yang udak dinginkan oleh
Undang-Undang. Pembentuk  Undang-Undang  membenkan
kesempatan untuk adanva pekernja anak. Pasal 69 Ayat 1, Pasal 70
Ayat 1, dan Pasal 71 Ayat 1 menegaskan hal mu Masmng-masing pasal
dimamuskan di bahwa 1m1.

Pasal 69 Ayat | menvatakan bahwa “Ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 68 dapat dikecualikan bag: anak berumur

antara |3 tahun sampai 13 tahun untuk melakokan pekerjaan ringan

sepanjang tidak menganggap perkembangan dan keschatan fisik,

mental, dan sosial ™
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Pasal 70 Avat 1 “Anak dapat melakukan pekerjaan di tempat kerja
vang merupakan bagian dan kurikulum pendidikan atau pelatthan

vang disahkan oleh pejabat vang berwenang

Pasal 68 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 menvatakan bahwa
pengusaha dilarang mempekerjakan anak-anak. Namun, dua pasal vang
merupakan pengecualian terhadap pasal 68, dan pengecualian 1m1 vang
merupakan pembatasan bagi pekena anak.

Secara umum, hukum ketenagakepaan memilikn dua sifat vaitu
mengatur dan memaksa Dalam konteks hukum ketenagakerjaan di
Indonesia, hubungan antara pengusaha dan pemenntah juga diatur
oleh peraturan vanpg sifatnva fakultanf Im berarti hukum tersebut
bersifat menpatur dan melengkaps  Contoh dann  aturan
ketenagakerjaan vang bersifat demikian bisa dilihat dan beberapa
aspek ying ada’!

a. Berdasarkan Pasal 51 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan, perjanjian kena dapat dibuat
secara tertuliz atau lisan

b. Sesua: dengan Pasal 10 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan, perjanjian kenja untuk waktu
tertentu dapat mencakup masa percobaan maksimal selama tiga

bulan.

1 Muhamad Sadi dan Sobandi, Hukum Ketenapakerjaan di Indonesia, (Takarta:
Kencana, 2020), him. 34
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c. Menurut Pasal 61 Ayat 4 Undang-Undang Tentang
Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003, apabila seorang
pengusaha perorangan menmggal duma, ahli wansnya memiliki
hak untuk mengakhinn hubungan kenja setelah musyawarah
dengan pekernja atau buruh.

d. Dalam Pasal 6% Undang-Undang Tentang Ketenagakerjaan Nomor
13 Tahua 2003, terdapat ketentuan mengenai pengecualian
terhadap larangan mempekenakan anak.

¢. Sesuai denpan Pasal 171 Undang-Undang  Tentang

Ketenapakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 pekerja atau buruh
berhak mengajukan gugatan ke pengadilan hubungan industri.

f Menurut Pasal 172 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan. hak pekerja atau burch untuk mengajukan
memutuskan hubungan kenja karena sakit berkepanjangan,
mengalam1 cacat akibat kecelakaan kepa, atau tidak dapat
melakukan pekerjaan setelah 12 bulan.

B. Maslapah
1. Pengertian Mas/aliah
Pengertian mas/afiali dalam bahasa Arab berarti “perbuatan-
perbuatan vang mendorong kepada kebaitkan manusia * vang berarn
segala sesuatu vang bermanfaat bagi manusia, baitk dalam arti menank
atau menghasilkan seperti menghasilkan, sepern keuntungan atau

kesenangan atau menolak, seperti menolak kemudharratan atauo



kerusakan. Oleh karena itu, setiap hal yang mengandung manfaat harus
disebut maslafiall Dengan demikian, masfafiali memiliki dua aspek,
vartu menarnk atau mendatangkan kemaslahatan dan menolak atau
menghindarkan kemudharatan **

Maslajiall dalam kamus bahasa Indonesia berami kegunaan,
kebatkan, manfaat, atau kepentingan, sedangkan masiahah berarn
sesuatu yang mendatangkan kebaikan (kemaslahatan dan sebagainya),
faedah atau guna ** Maslafial menurut Imam al-Ghazal (495-305 H),
dapat menarik manfaat dan menolak madharat Maka maslahah dalam
arti 11 adalah apa vang dunginkan oleh semua makhluk di bumi untuk
mencapal keseimbangan dan kebenaran Namun, Abu Zahrah
mengatakan bahwa maslahah adalah semua keunmungan vang benar
vang sesuai dengan tujuan Svan” Imi mencakup tujuan menmjaga lima
kebutuhan manusia vaitu acama, jiwa. akal. nasab dan harta *

Dasar Hukum Maslahah
Di antara dasar hukum atau bukti yang mendukung pelaksanaan

teor1 maslahah adalah:

2 Lugmanul Haksem Ajuna "Maslahah Mursalah Implementazinya Pada

Transaks: Ekonomu,” Asy Syar ‘el Jurmal fimu Svar! 'ah dat Perbeankan Jslam, Vol. 4,

No.

.4 2019, him 170-192,

https: www jumal Ip2msasbabel ac id index php/asyarticle view 1001

* Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Kamus Bahasa Indonesia,

(Takarta: Pusat Bahasa 2008), him_ 923

* Abu Zahrah, Lshu! Figh, (Beirot: Dar al-Fikr Al-Arobi, 1085), him. 278
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a. Surat Al-Anbrya Ayat 107

aadall T V) SLLLT g

"Dan nadalah kam: mengutus kamu, melainkan untuk menjadi
Rahmat bagi seluruh alam ~*

. Surat Yunus Avat 58

a5 38 Ll Bl i A 26
Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nva, hendaklah
dengan 1tu mereka bergembira, karunia Allah dan rahmat-Nva 1tu
adalah lebih baik dan apa vang mereka kumpulkan "°

3. Svarat-Svarat Maslahah

Untuk menggunakan 1stilah masiahah sebagai hujjah dalam istimbat

hukum, Abdul Wahab Khalaf menetapkan beberapa syarat:

a:

Masiahah harus benar-benar menghasilkan masiahah, bukan
sekedar dibangun di atas rekavasa vang ntidak, i1 beramti bahwa
pembentukan dapat dibuat berdasarkan peristiwa vang bermanfaat
daripada peristiwa vang banyak menyvebabkan kemadaratan Jika
keuntungan dalam hal pengambilan hak seorang suvami untuk
menceratkan istrinva didasarkan pada dugaan atau pka hukum
memberikan keuntunpan tanpa mempertimbangkan apakah
keuntungan tersebut dapat muncul dan pembentukan tersebut.

Maslahah adalah bersifat umum_. bukan khusus Maksudnya,

kartannva dengan pembentukan hukum terhadap suatu perstrwa

** Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qwr'an dan Terjemannya,

(Jakarta® Yavasan Penvelengeara Penterjemah Penafsir Al-Cur’an 1971) him %44

¥ Departemen Agama Rl 4l-Qur'an dan Terjemahamma, (Semarang: CV

AsySyifa’, 1984), him. 630,
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atau masalah dapat menghasilkan manfaat bagi sebagian besar
orang vang benar-benar dapat tenadi.

c. Pembentukan hukum berdasarkan prninsip kemaslahatan ndak
bertentangan dengan struktur hukum vang ada, termasuk ketetapan
nash dan yma Sebaliknva, tuntutan kemaslahatan vang ternvata
bertentangan dengan nash yvang telah ditetapkan adalah hal vang
tidak dapat dibenarkan.

d. Maslahah udak boleh dibuat bertentangan dengan prinsip-prinsip
hukum Islam, karena hal 1u udak dapat dianggap sebagar masiahah.

¢. Masiahah tdak boleh dianggap sebagar mas/ahah vang tidak benar,
vang tdak dibenarkan oleh nash vang ada, karena hal itu tidak dapat
dianggzap sebagai maslahah®’

4. Macam-Macam Maslahah

Para ahli usul fikih membag: masiahah berdasarkan kualitas dan
kepentingannva pada tiga kategori-

a. Ai-Maslahah adh-Dharuriyyah (s .= =Lall), kemaslahatan yang

berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia baik di duma maupun di
akhirat Dalam pemahaman hukum [slam, Maslahah Dharuriyvah
dan Magashid Syvariah sangat terkant. Magshid Syariah merujuk
pada twjuan dan hikmah di balik syanat, vang bertujuan untuk

mencapal kemaslahatan umat manusia Sementara wu, Masiahah

¥ Abdul Wahab Khalaf. Dy Ushul Figh Alih Bahasa Masdar Helmi Cet. 2,
(Bandung: Gema Risalah Press, 1907), hlm. 145
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Dharurivah adalah kebutuhan dasar untuk memjaga lima aspek

penting. Magashid Syariah memastikan bahwa hukum Islam

mempniontaskan pemenuhan Maslahah Dharurivah untuk kebaikan
umat jika kebutuhan 1m tidak dipenubn **

Maslahah Dharuriyah dalam dalam konteks pekena anak di
bawah vmur menekankan perfunya hak-hak anak harus dilindung:
dari kekerasan Pekena anak seringkali mengahadapi kemudharatan
seperti  terhambatnva pendidikan dan perkembangan mental
Mempekenakan anak di bawah vmur dilarang dalam agama [slam
karena dapat membahayakan jiwa dan masa depan mereka Oleh
karena itu, penting bag: anak-anak untuk mendapatkan pendidikan
dan perlindungan vang layak danpada dipaksa bekena untuk
memenuhi kebutuhan ekonom: keluarga Ada lima aspek penting,
yartu:

1) Memelihara agama merupakan fanggung jawab vang
mengharuskan hamba untuk selalu membersihkan jiwa,
menjalankan perintah Tuhan, serta menghindan segala larangan-
Nva Dan sudut pandang perlindungan agama, mempekerjakan
anak di bawah umur dapat menjadi ancaman serius terhadap hak
dasar mereka untuk menernima pendidikan agama yang memadan.

Anak-anak seningkali ndak dapat permi ke sekolah, pengajan,

¥ Kumiawan, Dede Nurwahidah dan Dedah Jubaedah "Konsep Pemikiran
Ekonomi dan Magashid Syariah Perspektif Imam Al-Svathibi ™ Jurnal Momajemen, Vol. 3,
No. 3, 2024, him_ 173-189, https://do1.org/10.55123/'mamen v313.3918
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mengikut: pendidikan madrasah, atau bahkan melakukan tbadah
wajib, seperti shalat lima waktu, karena jam kerja vang panjang
dan melelahkan Sebagaimana disebutkan dalam hadits bahwa
menuntut tlmu adalah kewapban bag: setiap muslim dan
mushmah, agama [slam memandang pendidikan agama sebaga
hal vang harus di priontaskan.

2) Dalam memelihara Jiwa, agama melarang pengambilan nyawa
sesama manusia tanpa alasan vang sah, dan bagi merceka vang
melarangnya, hukuman gishas akan diterapkan. Mengenai
pekerja anak tugas yvang tidak sesua dengan kemampuan fisik
dan mental mereka dapat menpgancam keschatan dan
kesejahteraan mereka Pekerja anak lebih rentan terhadap
masalah kesehatan fisik sepert: masalah pertumbuhan_ kelelahan
jangka panjang. dan cedera akibat kecelakaan kerja *® Selam itu,
tekanan psikologis dapat menvebabkan trauma dan gangguan
perkembangan mental dalam jangka panjang.

3) Dalam wupaya memelithara akal, svaniah mengharamkan
konsumst minuman keras atau makanan vang memabukkan
Seperti tercantum dalam Q5. Al-Maidah: 90, Allah melarang
konsums: arak karena dapat merusak akal Dalam konteks

pekena anak, perkembangan intelekiual anak diancam secara

¥ Al-Ghazali dan Abu Hamid, 4/-Mistashfa min T al-Ushul, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timryyah, 1993). Him 174
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langsung oleh keterlibatan mereka dalam dumia kerja. Bekenja
mengharuskan waktuo vang seharusnya dihabiskan untuk belajar
dan memngkatkan kemampuan kognimif Sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur'an, Allah mengangkat derajat orang-
orang vang berilmu, agama Islam sangat menekankan
pentingnya pendidikan dan pengembangan akal Kemampuan
seseorang untuk memahami dan menganalisis berbagai aspek
kehidupan dapat terpengaruhi seumur hidup jika mereka
kelulangan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan saat
mereka masih keeil

Memelihara keturunan agama mewajibkan perkawinan vang sah
antara laki-lalka dan perempuan untuk mempertahankan
keturunan dan kemurmian keturunan dapat dyjapa dengan baik
melalm perkawinan Secara syanah, zmmah dibaramkan karena
dapat menyebabkan kerusakan dan pencemaran sepanjang masa.
Agama telah menetapkan hukuman berat bag: pelanggar hukum,
seperti rajam atau dera bagi mereka yang melakukan zma,
dengan ketentuan hukuman dera sebanyak 100 kali Dalam
konteks pekerja anak, bekerja pada usia dimi dapat mengganggu
perkembangan fissk dan reproduksi anak. Mereka dapat
mengalami masalah kesehatan reproduks: di masa depan jika
terpapar bahan berbahava, lingkungan kerja vang ndak sehat,

dan beban kena vang tinggi. Lebih jauh lag:, anak-anak vang
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bekerja lebth rentan terhadap pelecehan seksual dan eksplostas:.
Hal 11 dapat membahayakan masa depan mereka dan generas:
selanjutnya.

5) Dalam upaya memelihara harta dan milai harta benda, agama
mewajibkan zakat, menghalalkan jual beli, melarang riba. Selain
1y, agama juga melarang pemammbunan komoditas vang bertujuan
untuk menatkkan harpa serta mengharamkan pengambilan atan
konsumsi makan hak orang lain dengan cara vang ndak sah*
Dalam masalah pekerja anak, secara sckulas pekerja anak
membantu ekonomi keluarga tetapr dan sudut pandang
perlindungan harta, praktik im1 merugikan Pekerja anak biasanya
menerima gaj yang sangat rendah dan eksploitatif Lebih
penting lag: mereka tidak memiliki kesempatan untuk belajar,
yang menghalangi mereka untuk memperoleh keterampilan yang
mereka butuhkan untuk mendapatkan pekenaan yvang lebih baik

di masa depan. Akibatnya, kemiskinan terus berlanjut.

b. Al-Maslahah al-Hajivah (i3 i=Lal)) | yaitu kemaslahatan vang

diperlukan untuk menvempumakan kemaslahatan kebutuhan
mendasar harus menunjang pemenvhan kebutuhan pokok

manusia. Sebagai contoh, dalam konteks ibadah, diperbolehkan

% Hendri Hermawan Adnugraha dan Mashodi ™ Al-Masiahah Al-Mursalah dalam
Penentuan Hukum Islam,™ Jiemal fimiah Ekonomi Islam, Vol 4, No. 1, 2018, him 66-69,
htip: 'dx.dot.org/ 10.20040 per vl 140
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ontuk  inetingkss shalit (qis) dan berbuka pussa bagi pers
musafir. Dalam muamalah, berburu bmatang dan mengonsums:
makanan yang baik diperbolehkan, begitu pula dengan praktik
jual bel: pesanan (bay’ al salam) serta kerjasama dalam bidang
pertanian dan perkebunan (muzara'ah) Semua ketentuan im
disvanatkan oleh Allah untuk mendukung pemenuhan lima

kebutuhan dasar (al-masalih al-khamsah).

¢. Al-Maslahah at-Tahsinivyah (igewsl inlaall), kemaslahatan yang

memiliky sifat tambahan. vatu kemampuan untuk melakukan
sesuatu dengan lebth mudah vang dapat melengkapi kemasiahatan
sebelumnya Misalnya disarankan untuk menponsumsi makanan
yang bergizi, berpakaian dengan bark. melakukan ibadah sunat
sebagai amalan tambahan dan menggunakan berbaga: cara untuk
menghilangkan najis dani tubuh manusia *!

Seorang mushm hamus dapat membedakan ketiga
kemaslahatan im sehingga mereka dapat menentukan mana vang
lebih penting bagi mereka Kemaslahatan vang bersifat daruniyyvah
harus dyadikan pniontas dibandingkan dengan kemaslahatan
hajrvvah, dan kemaslahatan hajyyvah pun lebih dmutamakan

dibandingkan dengan kemaslahatan tahsinivvah.

¥ Syvani Hidavatullah “Maslahah Mursalah Menurut Al-Gharali ™ A-Mizan
Jurnal Hufum dom Ekomomi [slam, Vol 2 No. 1. 2018. him 115-163,
https:/‘doi.org/10.33511 /almizan v2nl.115-163



Para ulama usul fikith membaginyva berdasarkan kandungan

masiahah:

1) Al-Maslahah al-'Ammah (L)) i=la2l) vaitu kemaslahatan

umum vang berkaitan dengan kepentingan orang banvak
Namun, perlu dipahami bahwa kemaslahatan 1m ndak selalu
mencakup semua orang, melamnkan kadang-kadang lebih
menguntungkan mayoritas masyarakat atau kebanvakan umat
Sebagai contoh, para ulama menpizinkan tindakan tegas
tethadap penyebar tad ah vang dapat merusak akidah umat,
karena hal 1ni menyanghkut kepentingan orang banyak.

2 Al-Masiahah al-Khasshah (ie\%] i=lal), vaitu kemaslahatan

pribad: umumnya bersifat langka, sepert: dalam kasus
pemutuzan hubungan perkawinan vang dinyvatakan hilang
(mafqud). Dalam konteks in1, sangat penting untuk membedakan
antara kemaslahatan umum dan kemaslahatan pnibadi. Dalam
kedua smuas: tersebut, Islam mengutamakan kemaslahatan

umum atas kemaslahatan pribadi.
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Menurut shara’, maslahah terbagi menjadi™

a) Al-Maslahah al-Mutabarah (el d=Llal),  vaitu

kemaslahatan vang didukung oleh shara’, karena 1m
mengacu pada dalil-dalil khusus vang menjadi dasar bag
jems dan bentuk kemaslahatan tersebut Misalnya, para
ulama fikih berbeda dalam memahami hadis Rasulullah Saw
vang menghukum orang yang meminum minuman keras. Im
disebabkan oleh fakta bahwa Rasulullah Saw menggunakan
alat pemukul vang berbeda ketika melaksanakan hukuman
atas orang vang memmum minuman keras Hadis dart Al bin
Ab Talib menumjukkan bahwa Rasul Saw menggunakan
sandal atau alas kaknya 40 kali (HR. Ahmad 1bn Hanbal dan
al- Bathaqi). Hadis 1m benise
SIS 35 alg o B 2o 100 2
“Nabi menderanya sekitar 40 kali dengan sandal™
Sebagai contoh, Umar ibn al-Khattab setelah
berdiskusi dengan para sahabatnya menetapkan hukuman
dera sebanyak 80 kah bagi siapa pun yang tertangkap
meminum minuman keras. la mengqivaskan tindakan

minum mnuman keras dengan tuduhan =zina, karena

*2 Abu Ishaq asy-Shatibi, al-Mnegfakar, (Betrut: Dar al-Ma'nifah, 1973), him.
281-287.

# Muhammad Ismail ash-Shan’ani, Subul as-Salam, (Kairo: Dar al-Hadis, 1425
H2004 M), Jilid 4, him_ 41



seseorang yvang mabuk mungkin tidak dapat mengendalikan
dinnva dan berpotens: menuduh orang lam berzma. Dalam

hal 11, hukumannva juga adalah 80 kali dera, sesua1 dengan

firman Allah dalam QS. An-Nur [24]: 4
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“Dan orang-orang vang menuduh wanita-wanita
vang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tdak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (vang menuduh itu) delapan puluh kali dera.”
(QS. An-Nur [24]:4)

Umar ibn al-Khatab dan Ali ibn Abi Thalib
berpendapat bahwa hukuman bagi seseorang vang meminum
minuman keras setara dengan hukuman bag: mereka vang
menuduh orang lain berbuat zina Hal 1 disebabkan oleh
kemunglkinan besar mereka penlaku ndak berakhlak yang
dapat muncul dan keadaan mabuk

Para ulama usul fikih berpendapat bahwa pendekatan
qivas (analogi) im1 termasuk kemaslahatan vang didukung
oleh shara’. Dengan kata lain. mereka mengaitkan hukuman
80 kali dera bag: seseorang vang meminum minuman keras
dengan hukuman bagi orang vang menuduh orang lamn
berbuat zina tanpa bukti vang jelas. Imi1 adalah salah satu
contoh kemaslahatan vang mendapat dukungan dan prinsip
shara’. Contoh lamn vang sejalan dengan kemaslahatan vang

didukung oleh shara’ adalah peraturan mengenai pencur,
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dimana i1a drwapbkan mengembalikan barang yang dicun
kepada pemiliknva jika barang tersebur masth wiuh. Jika
barang telah rusak, maka 1a harus menggantinya dengan
barang vang setara mlamnva

Kewajiban bagi pencuni untuk mengembalikan
barang vang dicunnya, jika barang tersebut masih dalam
keadaan utuh, sebanding dengan hukuman vang dyatuhkan
kepada seseorang vang mengambil barang milik: orang lain
tanpa 1zin (ghasab). Konsep 1 dikenal sebagam Maslahah al
Mu tabarah, merujuk pada kemaslahatan yang disetujuis
oleh shara’, baik dalam segi bentuk maupun jemisnya
Seluruh ulama sepakat bahwa kemaslahatan semacam im

dapat dijadikan sebagai landasan hukum.

b) Al-Maslahah al-Mulghah® Gl lall),  vaiw

kemaslahatan vang ditolak oleh shara’ karena bertentangan
dengan ketentuan shara'  Sebagai contoh, shara’ menetapkan
bahwa melakukan hubungan seksual di siang han bulan
Ramadan  dikenakan  hukuman  tertentu,  seperti
memerdekakan budak, berpuasa selama dua bulan berturut-
turut, atau memben makan 60 orang miskin (HR. Bukhan

dan Mushum).

“ At Ishaq asy-Shatibi, al-Miwafakat, (Beirut: Dar al-Ma'rifah. 1973), him.
281-287.
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Contoh yang diambil dant Al-Laits 1bn Sa’ad (94-175
H) seorang ahli fikih Malika di Spanyol, 1a menetapkan
hukuman berspuasa selama dua bulan berturut-turut bagi
seorang (punguasa Spanvol) vang berhubungan seksual
dengan istrinva di stang han Ramadan Namun, menurut
para ulama wsul fikih, hukuman 1m1 bertentangan dengan
hadis Rasulullah vang menyatakan bahwa hukuman harus
diterapkan secara berurutan Apabila seseorang tidak mampu
memerdekakan budak baru kemudian i1a diharuskan untuk
menjalany hukuman puasa dua bulan berturut-turut. Oleh
karena itu, pendapat para ulama uwsul fikih menvatakan
bahwa mendahulukan puasa atas memerdekakan budak
dengan puasa selama dua bulan berturut-turut sebagai bentuk
kemaslahatan adalah bertentangan dengan kehendak shara’,
vang menyebabkan hukuman tersebut menjadi batal. Semua
ulama sepakat bahwa jenis kemaslahatan seperti 11 tidak
dapat dyadikan sebagai landasan hukum dan disebut sebagai

al Maslahah al Mulghah.

¢) Al-Maslahah  al-Mursalah (-l i=lal)  yaito

kemaslahatan vang keberadaannva ndak didukung oleh
shara', namun tudak dibatalkan atau ditolak oleh shara’
melalui dalil vang telah disebutkan di atas. Dalam kategon

i1, terdapat dua jemis kemaslahatan, yvaitu:
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(1) Maslahah al-Gharibah (%all i=la!l), vaitu merujuk

pada jems kemaslahatan vang dianggap anech atau asing,
vang sama sekali ndak didukung oleh svanat, baik secara
umum maupun ninct.© Hingga kini, tidak ada ulama usul
fikih vang memberikan contoh vang jelas mengena hal
i Bahkan Imam asy Syaubi menvatakan bahwa
kemaslahatan seperti im hanya ada dalam teon, tetapt
tidak ditemukan dalam praktik.

(2) Al-Maslahah al Mirsalah adalah kemaslahatan yang
didukung oleh kumpulan makna dari nash (baik ayat
maupun hadis). namun tidak membik: dukungan dan
dalil shara® atau nash vang nnct.

5. Kehujjahan Maslahah
Para ulama ushul figh mengemukakan kesepakatan bahwa maslahah
mu tabarah dapat dyadikan sebagai hupah dalam penetapan hukum
Islam, termasuk dalam penetapan metode qivas.*® D1 sisi lain, mereka
juga sepakat bahwa maslahah al-mulghah dan maslahah al-Gharibah
ndak dapat dipakai sebagai hujjah untuk menetapkan hukum Islam,
karena jemisnya tersebut tidak ditemukan dalam prakuk svara’. Dalam

hal kehujjahan maslahah mursalah, jumhur ulama ymumnya menerima

4 Ahmad Munif Suratmaputra Filsafit Hukum Ilam Al-Ghazali Mxslahah
Mursalah dan Relevansinva demgan Pembaharuan Huwium [ilam, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2002}, Cet. 1, him_ 112

* Muksana Pasariby, "Maslahat dan Perkembangannya Sebagai Dasar Penetapan
Hukum [slam,” Justitia: Jurnal llmu Hukum dan Humaniora, Vol. 1, No. 4, 2014, him. 356,
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konsep 1 sebagai salah satu cara untuk menetapkan hukum syara’,
meskipun terdapat perbedaan pendapat antara mereka terkait prosedur
penetapan dan syarat-syaratnva.

Menurut pandangan ulama Hanafiyvah, untuk memadikan maslahah
al mursalah sebagai dahl, harus berpyak pada hukum vang lebih kuat
Ini berarti harus ada ayat, hadis, atau yma’ yang menunjukkan bahwa
sifat vang dianggap sebagar kemaslahatan memilikay dasar 1llat dalam
penetapan suatu hukum, atau sifat tersebut sesuar dengan illat vang
dijelaskan dalam nash ¥’

Salah satu tujuan svara’ vang mesti dicapai adalah menghilangan
kemudharatan dalam bentuk apapun. Penolakan terhadap kemudharatan
i1 sejalan dengan konsep maslahah mursalah, vang berfungs: sebagai
dalil dalam penetapan hukum dengan svarat bahwa karaktenstik
kemaslahatan tersebut terdapat dalam nash atau yma’ , serta sebanding
dengan sifat yang di dukung oleh nash atau ijma’ *®

Para ulama Malikiyvah dan Hambali menenima Masiahah ai-
Mursalah sebaga hupjah bukan dianggap sebagai kalangan vang paling
banyvak menerapkannya dalam fighnva Mereka berargumen bahwa
masiahah mursalah berasal dan logika dari sejumlah nash, bukan givas

vang terperinci. Imam Svatibi menskankan bahwa keberadaan dan

4" Achmad Cholili "Urgensi dan Relevansi Al-Maslahah Al-Mursalah Sebagai
Metode Iinhad Kontemporer,” 4i-Tahdzib: Jurmal Snudi Islam dan Muamaiah, Vol 1, No.
2, 2013, him_ 213, hitp:/'ejournal staiat-tahdzib ac id ‘tahdzib/article view/17.

* Muksana Pasaribu, "Maslahat dan Perkembangannya Sebagai Dasar Penetapan
Hukum Islam,” Justitia: Jurmal fimu hukum dan memaniora, Vol. 1, No. 4, 2014, him. 357



kualitas maslahah adalah bersifat gath’i, meskipun penerapannya

mungkin bersifat zhanni*® Dalam perspektif Malikiyyah dan

Hambahah, terdapat svarat-syarat tertentu vang perlu dipenuhi agar

maslahah al-mursalah dapat dyadikan sebagai hupah:

a Kemaslahatan m sejalan dengan pnnsip-prinsip svara’ dan
tergolong dalam jemis kemaslahatan vang secara umum didukung
nash.

b. Hukum vang ditetapkan melalui maslahah al mursalah secara nyata
memberikan manfaat dan menghindan atau menolak kemudharatan,
karena maslahah mi bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar
dugaan_

c. Kemaslahatan menvangkut kepentingan orang banyak bukan
kepentingan pribadi_

Para ulama Syafi’s memandang maslakah sebagai salah satu dalil
svara’ pada dasamva Namun, Imam Syvafi’i mengintegrasikannva ke
dalam kaidah Quvas. Sebaga: contoh, 1a menggiyvaskan hukuman bagi
peminum minuman keras dengan hukuman bagi orang vang menuduh
orang lain berzina Dalam konteks in1, seseorang vang mabuk mungkin
akan berucap sembarangan, sehingga perlu dikenakan hukuman dera

sebanyak 80 kali. Dalam proses istinbat hukum, Imam Al-Ghazali juga

¥ M Syakrom "Metode Maslahah Mursalah dan Istishlah (Studi Tentang
Penetapan Hukum Fkonomi Islam) ™ Adl-ftaf: Jurnal Ekonemi dan Perbankan Svariah,
Vol 3, Ne. 2, 2017, him. 191.
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mengakut al-maslahah al-mursalah sebagai hujjah dengan beberapa

syarat sebagai benkut:

a Maslahah harus sejalan dengan jemis tindakan-tindakan syara’

b. Maslahah tidak boleh bertentangan dengan nash syara’

c. Masiahah termasuk dalam kategon maslahah dharuri, vang
menuliki kemaslahatan bagi untuk pribadi maupun untuk semua

orang
Oleh karena tu, mayontas ulama sepakat bahwa maslahah dapat

duyadikan hu)jah dalam penetapan hukum, dengan alasan benkut:

a Hasil dan ayvat atau hadis vang menunjukkan bahwa setiap hukum
vang ditetapkan membawa kemaslahatan bagi umat manusia Dalam
Surat Al-Anbivah Auat 107, Allah berfiman "Kami tdak
mengutusmu (Muhammad) kecuali untuk menjadi rahmat bagi
seluruh manusia.” Para ulama sepakat bahwa Rasulullah tidak akan
memperroleh rahmat Allah kecuali jika 1a memenuhi kemaslahatan
umat manusia

b. Pertkembangan tempat, zaman, dan kondisi lingkungan manusia
akan selalu berpengaruh pada kemaslahatan umat Kesulitan pasti

akan muncul jika syvanat Islam terbatas pada hukum-hukum vang

ada saat 1ni.

* Hendri Hermawan Adinueraha dan Mashodi ™ Al-Maslahah Al-Mursalah
Dalam Penentnan Hukum Islam ™ Jurnal Tmich Ekonomi Islam, Vol 4. No. 1. 2018, him.
71, hitp://dx dot.org' 1020040 121, vdel. 140,



c. Beberapa ulama mengacu pada tindakan para sahabat untuk
mendukung pendapat in1. Misalnya, Umar Bin Khattab menolak
pembenan zakat kepada para muallaf , karena 1a berpendapar bahwa
hal tersebut lebth bermanfaat untuk kepentingan masvarakat secara
keseluruhan. Pada era Usman bin Affan, Abu Bakar berupaya
melestankan Al-Qur'an dalam suvatu dialek bahasa untuk menjaga
kesatuan bacaan dan menghindann perbedaan vang dapat
mengganggu kemaslahatan **

C. ljarah
1. Pengertian Jjarah
Al-fjarali menpambil dari bahasa arab yang mempunvai makna”
upah, sewa, jasa, atau imbalan Al-yarah merupakan salah satu format
muamalah dalam memenuhi keperluan hdup manusia, seperti sewa-
meyewa, kontrak atauy memasarkan jasa perhotelan dan lam-lam ™

Berdasarkan pendapat syara’ mempunyvair arti “aktivitas akad untuk

mengambil manfaat sesuatu yang diterima dari orang lain dengan jalan

membayar sesuai dengan perjanjian vang telah ditentukan dengan
syarat-syarat terfentu.”

Sedangkan beberapa definisi fjaral dalam pandangan ulama figh:
a Berdasarkan pendapat Hanafivah

“Akad atas suatu kemanfaatan dengan penggant1.”

“1 Wahvu Abdul Jafar "Keranoka Istinbath Maslahah Mursalah Sebagai Alternatif
Problem Solving Dalam Hulum Istam.” Jirmal Hubum, Vol 13, No. 1, 2016, him. 99,
hitps: ' ‘e-journal ejoumal metrouniv.ac.1d istinbath/article view/'544
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. Berdasarkan pendakat Syafi’iyah

“Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu
dan mubah, serta menenma penggantu atau kebolehan dengan
penggant: terentu.”

Berdasarkan pendapat Malikivah dan Hanabilah

“"Memjadikan milik suaiu kemanfaatan vang mubah dalam wakiu
tertentu dengan pengganti.”

. Berdasarkan pendapat svaikh Syithab Al-Din dan Syaikh Umairah
Juga m:mpunyai pandangan berhubungan dengan yaroh, 1alah Akad
atas manfaat vang diketahui dan disengaja untuk membenn dan
membolehkan dengan imbalan vang diketahu: saat 1tu.

. Berdasarkan pendapat Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib juga
mempunyai pandangan terkait dengan ijarch. ialah: Pemilikan
manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat.

Berdasarkan pendapat Hasbi Ash-Shiddigie juga mempunya
pandangan berhubungan dengan yjaroh, 1alah: “Akad vang objeknva
1alah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan
manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat

. Berdasarkan pendapat Amir  Syarifuddin  juga mempunya
pandangan berhubungan dengan yaroh, i1alah: “akad atau transaks:
manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila vang menjadi objek
transaks: 1alah: manfaar atau jasa dan suatu benda disebut yarah

al’amn, seperti sewa-menyewa rumah untuk ditempan. Bila yang
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menjadi objek transaks: manfaat atau jasa dan tenaga seseorang
dmamakan sfaraft ad-Dzimah atau upah pengupahan, seperti upah
mengetik skripsi. Sekalipun objeknya bertolak belakang keduanya
dalam konteks figih dinamakan al-yarah.”

h. Definisi [jarah upah dalam Undang-undang No 13 tahun 2003 terkant
dengan ketenagakerjaa pada Pasal 1 ayat 30 yvang berbunyi :
“Upah ialah: hak pekerja atau buruh vang diterima dan dinvatakan
dalam format vang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemben
kenja kepada perkenja atau buruh vang ditetapkan dan dibayvarkan
berdasarkan pendapat suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau
peraturan perundang-undangan. termasuk tunjangan bagi pekerja
atau buruh dan keluarganva atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang
telah atau akan dilakukan ™

Sedangkan dalam PP No. 5 tahun 2003 juga menjelaskan

terkait dengan upah:
“Upah memiliki hak pekenja yang diternma dan dinyatakan dalam
format vang sebaga: imbalan dan pengusaha kepada pekerja atas
suatu pekerjaan atau jasa vang telah dilakukan ditetapkan dan
dibayarkan berdasarkan pendapat suatu penanpan  kera,
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk

tunjangan bagi pekerja dan keluarganya "™

2 Akhmad Famroh Hasan, Figh Muammalah dari Klasik hingea Kontemporer
(Teori dan Prakrek), (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), him. 49-31



Dan beberapa Definisi diatas dapat dipahami: bahwa upah
1alah: salah satu format hak pekenjan uniuk memperoleh imbalan
dalam format sesuatu vang bermilai dan vang dibayarkan oleh jasa
kepada pekenja vang telah ditetapkan berdasarkan pendapat
kesepakatan atas dasar perjanpian kerja anatara pengusaha dan
pekena. Dengan demikian sewa-menyewa mengandung unsur-unsur
sebagi benkut:

1) Adanya pihak penvewa dan vang menyewa.
2) Adanva akad antara kedua belah pithak
3) Adanvya objek sewa vang dapat dipercunakan manfaatnya
4) Adanva imbalan atau harga terhadap pemanfaatan objek sewa
tersebut.
5) Manfaat objek sewwa diketahui dengan jelas.
6) Dilaksanakan dalam peniode tertentu.
2. Dasar Hukum Jjarah

a. Surat At-Talag Avat 6:

S e s o K
“Tempatkanlah mereka (para 1sten) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menvusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati)mereka Dan pka mereka (1sten-isten
vang sudah ditalag) rtu sedang hamil, Maka berikanlah kepada
mereka natkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menvusukan (anak-anak)mu untukmu Maka benkanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
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sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lam boleh menvusukan (anak u) untuknya ™

b. Surat Al-Qashash Ayat 26:

2N i-,-:;_"l ;;-}T'i';;l RS Egijﬁ’;u el Ll EJG
“Dan salah seorang dan kedua wanita itu berkata: Ya bapakku
ambillah 1a sebapai orang wyang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang vang pahng baik yang kamu ambil untuk
bekerja (kepada kuta) 1alah orang vang kuat lagi dapat dipercaya **

c. Surat Al-Baqarah Ayat 233
axipall | Jeg il 2 0 51 Salu Gl i SAU Gaay Bl
.y $'| e Foo% sy, B f-F".: '.;Js ' ] l,l:' .1."':. _J.J"-' i ]
ey EHL,'_;. j[.-,m Ve lgasy VI T i Aymadl SALE S
£ .".1-'.' Yy ."-'J.t‘.._r‘-.;.t-'i At it AnTa e e
13) 2l Pz 30 SSAl Basanls OF £ 3f Olpilagile Pl B altsy
i alant Gl 8 BACE, #1150, Ll e 2 Sl
" Para ibu hendaklah menvusukan anak-anaknva selama dua tahun
penuh Yatu bagi yang ingin menyempumnakan penyusuan. Dan
kewapban avah membenn Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf seseorang tidak dibebam melamnkan menurut
kadar kesanggupannva janganiah seorang 1bu mendenta
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
wanspun berkewajiban demikian apabila keduanya ingin menyapth
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanva dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanva dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lamn, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembavaran menurut yang patut.

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa vang kamu kenjakan. "

3. Rukun dan Svarat [jarali
Berdasarkan pendapat Jumhur ulama, Rukun 1jarah ada empat (4)

diantaranya 1alah:

** Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Our ‘an dam Terjemah, (Semarang.
Toha Putra, 2019}, him. 936

* Departemen Agama Republik Indonesia, 41-Qur ‘an dan Terjemah, him_ 11

= Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur ‘an dan Terjemah, him. 53.
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Orang vang berakad (Aqid)

“ Orang vang melakukan akad yarah ada dua orang vaitu
Mu'jir 1alah- orang yvang membernikan upah atau vang menvewakan
Dan Musta'jir 1alah: orang vang menenima upah untuk melakukan
sesuatu dan vang menyewa sesuatu

Bagi Mu'pur dan Musta juir, pertama: harus mengetahui
manfaat barang vang di jadikan akad sehingpa dapat mencegah
terjadinya perselisthan, kedua: berakal maksudnya 1alah: orang vang
dapat membedakan baik dan buruk
Sighat Akad

Mujir dan Musta'jir, Yaitu melakukan 1jab dan qabul 1alah:
Ungkapan, pemvataan dan pemjelasan vang keluar dan salah
seorang vang berakad sebaga: pgambaran kehendaknva dalam
mengadakan akad yarah.

Dalam Hukum Perikatan Islam  yab diartikan dengan ~ suatu
permyataan janji atau penawaran dan pthak pertama untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu” = Sedangkan gobul 1alah:
“suatu pernyataan yvang dicapkan dan pihak vang berakad pula
(musta jr) untuk penenimaan kehendak dan pihak pertama yaimu

setelah adanva yab ™.
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Syarat-syaratnya sama dengan syarat yjab-gabul pada jual
beli, hanva saja yab dan gabul dalam yarah harus menvebutkan masa
atau waktu vang ditentukan *®

¢. Upah (Ujroh)
Ujroh vaitu dibenkan kepada musta'jir atas jasa vang telah dibenikan
atau diambil manfaatnya oleh mu pur. Dengan svarat, sebaga
berikut:
1} jumlahnya diketahui secara jelas dan detasl
2) Pegawa khusus sepertn hakim tidak boleh mengambal vang dan
pekerjaannya karena dia sudah mendapatkan pap khusus dan
pemernntah
3) Uang vang harus diserahkan bersamaan dengan penerimaan
barang yvang disewa Jika lengkap manfaat vang disewa maka
uvang sewanya harus lengka ™
d. Manfaat

Salah satu cara untuk mengetahuir ma’qud alaih (barang)
1alah: “dengan menjelaskan manfaatnya, batasan waktu, dan jems
pekerjaan.”

segala sesuatu vang berkaitan dengan harta benda boleh

diakadkan yjarah, asalkan memenuhi persyaratan dibawah mu:

%% Akhmad Farroh Hasan Figh \fuwmmalah dari Klasik hingga Kowtemporer
Teoru dan Prakiek), (Malang- UIN Maliki Malang Press, 2018), him. 49-51.
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Harta benda dalam yarah dapat dimanfaatkan secara langsung
dan harata bendanva tidak cacat vang berdampak terhadap
penghalangan fungsinyva Tidak bolehkan akad yarah atas harta
benda yang masth dalam penguasaan pihak lam, bukan pihak
keduanya

Pemilik Menjelaskan secara transparan tentang kualitas,
kuannutas manfaat barang, tanpa ada yang disembunvikan
tentang keadaan barang tersebut.

Harta benda vang menjad: objek yjarah harsslah harta benda
vang bersifat istimali, yakmi harta benda yang dapat
dimanfaatkan berulangkali tanpa mengakibatkan kerusakan zat
dan pengurusan sifatnya Sedangkan harta benda vang bersifat
1stthlaks 1alah: harta benda vang rusak atau berkurang sifatnya
kama pemakaian. Seperti makanan, buku tulis, tidak sah yarah
diatasnya.

Manfaat dan Objek yarah ndak bertentangan dengan Hukum
islam. seperti menyewakan menvewakan tempat untuk
melakukan maksiat

Objek vang disewakan manfaat langsung dan sebuah benda,
seperti: sewa warung untuk usaha, sepeda untuk dikendarai, dan
lain-lamn. Tidak dibenarkan sewa-menyvewa manfaat suatu benda

vang sifatnva tidak langsung. Seperti, sewa pohon Duren untuk
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diambil buahnya, atau sewa-menyewa temnak untuk diambail
susunya, telurnya, keturunannva, ataupun bulunya "™’
4. Macam-macam J[jaral
Akad yarah dilihat dan seg: objeknya menurut ulama fikih dibag
memjad: 2 macam, vamu:

a. [fjaralivang bersifat manfaat, pada f/aral in1 benda atau barang vang
disewakan harus memiliki manfaat Misalnya sewa-menyewa
rumah, tanah pemanian, kendaraan, pakaian, perhiasan, lahan
kosong vang dibangun pertokoan dan sebagamya.

b. Jfarali vang bersifat pekerjaan, pada Jjarall i seseorang
mempekerjakan untuk melakukan suatu pekerjaan, dan hukumnva
boleh bilamana jemis pekenaan itu jelas. Seperti tukang jahst, kuli
bangunan_ buruh pabrik dan sebaganva. Jjarah sepert: int ada yanp
bersifat pribad:, sepert: mengay guru mengaj Al-Qur’an, pembantu
rumah tangga_ dan ada vang bersifat kerja sama_ yvaitu seseorang atau
sekelompok orang yang menjualkan jasanva untuk kepentingan
orang banyak. seperti buruh pabnk. tukang Sepatu, dan tukang

yahat

** Akhmad Farrch Hasan, Figh Muammalah dari Kiasik hingga Kontemporer
(Teoru dan Praktek), (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), him_49-51.

% A Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2017), him. 24



BAE III
METODE PENELITIAN

Dalam setiap karya ilmiah, penerapan metode peneliian adalah
aspek vang tidak dapat dilepas, karena metode sebaga: pedoman untuk
memastikan kegiatan peneliian dilakukan secara sistematis. Metode
penelitan merupakan suatu prosedur ilmiah vang dirancang untuk
mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 1
berlandaskan pada karaktenistik ketlmuan, yakni rasional, empins, dan
sistematis, Unsur rasional dalam penelitian merujuk pada pemakaian
metode vang logis dan dapat dipahamu oleh akal manusia Pendekatan
empiris menekankan bahwa metode vang digunakan dalam penelitian harus
dapat diamatt dan divenifikas: melalui indera manusia, sehingga orang lain
dapat memahami serta mengetaho proses vang diterapkan. Sistematis disin
berarti bahwa penelitian dilakukan melaui langkah-langkah vang logis dan
teratur
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis

penelitian lapangan (field research), atau studi kasus. Penelitian
Kualrtatif adalah peneliti berperan sebagai mstrumen utama dalam
mengamat dan menginterprestas: kondis: objek penelitian dalam objek

alamiah, penelitian kuahtatf sifatnya desknptif Data vang

* Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa
Creative, 2023), him. 1
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dikumpulkan melalu: berbaga: metode, sepert: hasil pengamatan,
wawancara, pemotretan, analisis, dokumen, dan catatan lapangan,
disusun oleh penelim di lokas: peneliian dalam bentuk narasi, bukan
angka-angka Penelitian lapangan (field research) atau studi kasus
dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi secara langsung
dari responden melalui observasi dan interaksi langsung di lapangan ®
Dengan melakukan penehitian lapangan, penulis dapat terhibat secara
langsung dengan subjek dan objek peneliian Penulis secara langsung
mengetahui tentang praktik mempekerjakan anak di bawah umur.

Dalam penelitian lapangan ini membantu penulis mengetahui
praktik mempekerjakan anak di bawah umur dan memperoleh data kurat
dan terpercava tentang praktik mempekenakan anak di bawah umur.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian 1m berlangsung mulai bulan Agustus 2024 hingga
Desember 2024 untuk menelit dengan mendatangi secara langsung
rumah dan informan penelitian dan penelinan 1 akan dilakukan di
Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramavu. Alasan

penelittan memiliki lokasi imi1 adalah karena pada Desa Legok

Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramavu terdapat anak-anak di
bawah umur vang berusia 16-17 tahun vang bekerja, terutama ds

kalangan anak-anak vang harus membag: wakw antara pendidikan dan

% Abdurshman Fathomi, Meiode Penelitian & Teknik Pemvusunemn Skripsi,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 96
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bekerja. Banvak anak yang seusa: pulang sekolah mereka langsung
bekena karena hasil kerja keras mereka akan membantm meringkankan
beban orang tua dan membiayai kebutuhan sekolah.
. Sumber Data
Sumber data mengacu pada tempat dimana informas: penelinan
diperoleh. Dalam konteks penehiian vang menggunakan wawancara
sebagar tekmik pengumpulan data, sumber datanya disebut responden,
vaitu orang yang memberikan jawaban dan tanggapan, baik secara lisan
maupun tertulis. Data dibagi menjadi dua berdasarkan sumbemya:
1. Sumber Data Pnmer
Sumber data primer dalam penelitian 1mi diperoleh melalu
wawancara dan observas:i yanpg dilakukan terhadap praktik
mempekerjakan anak di bawah umur di Desa Slaur Kecamatan
Lohbener Kabupaten Indramayu Data wawancara didapat dan
narasumber vaitu seseorang yang memberikan informasi secara jelas
dan akurat dalam hal i adalah kepala Desa Slaur dan Dinas
Ketenagakerjaan, kemudian responden vyartu seseorang vang
membenkan jawaban dari suatu penelitian dalam hal 1 adalah

pekenja anak di bawah vmur vang berusia 16-17 tahun
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No Nama Umur Pekerjaan
1. Ramadhan 16 Tahun D1 Bengkel
2. Wardana 16 Tahun D1 Bengkel
3. Sifa 16 Tahun D1 Bengkel
4. Fajar 16 Tahun D1 Bengkel
5. Ramdont 17 Tahun D1 Bengkel
6. Wali 17 Tahun Di Bengkel
7. Aga 17 Tahun D1 Bengkel

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merujuk pada informasi yang
diperoleh dan berbagai referens: vang sudah ada "' Dalam konteks
penelitian hukum, data sekunder dibagi menjads tiga kategon:
a. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum vang bersifat
mengikat™, terdin dan:
1) Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1943).
2) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.
3) Undang-Undang Nomor 353 Tahun 2014 Tentanp

Perlindungan Anak.

% Sandu Sivoto dan M. Al Sodik, Dasar Metodologi Penelition, (Yogvakarta
Literasi Media Publishing 2015), him_ 58

% Muhammad Siddiq Armia, Perentuan Mefode dan Pendekatan Penelitian
Hukum, (Banda Aceh: Lembaga Kajan Konstitusi Indonesia 2022, him, 12



b. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum wyang tidak
mengikat dan digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap
bahan hukum primer serta sebaga: bahan pendukung, terdin dan
jurnal-jurnal 1lmiah, buku-buku, penelitian terdahulu, serta
tulisan  ilmiah vang berhubungan dengan praknk
mempekerjakan anak di bawah umur ®

¢. Bahan hukum tersier vaitu bahan hukum yang bersifat saling
melengkapt dan memuat penjabaran mengenai bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder, terdin dan ensiklopedia,
kamus hukum_ Kamus Besar Bahasa Indonesia *

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observas:

Observass merupakan metode pengumpulan data vang
melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena, situasi, proses
atau perilaku tertentu * Dalam konteks penelitian imi, pengamatan
dilakukan secara langsung terhadap praktik mempekerjakan anak di
bawah umur di Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten

[ndramayu. Sebagai contoh, penulis melakukan hal-hal benkut

selama observast:

© Mubhammad Siddiq Amua, Penentuan Metode dan Pendekatan Penelftion
Hulaom, (Banda Aceh” Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia 2007 him 12

* Soerjono Scekanto dan So Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada 2007), hlm 33

“ Sugivono, Metode Penelition Pendekatan Kumntitatif Kualitatit RE&D.
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 203
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a. Peneliti mengamat semua kegiatan vang tegadi dalam praktik
mempekerjakan anak di bawah umur.

b. Penelii mencatat informasi penting tentang praknk
mempekerjakan anak di bawah umur Pencatatan informasi
penting 1 dilakukan untuk mendapaikan data vang memuat
informasi terkait prakuik mempekenakan anak di bawah umur
secara singkat, padat, dan jelas.

¢. Terakhir, data dipenksa kembali untuk menghindan
menyimpulkan informas: vang salah.

2. Wawancara
Wawancara vaitu salah satu tekmk pengumpulan data dalam
penehtian vang melibatkan mnteraks: langsung antara peneliti

(pewawancara) dengan pihak vang membenkan sumber informas:

(narasumber). Wawancara memungkinkan tegadinya komumikas:

dua arah, dimana pewawancara dapat mengajukan pertanvaan dan

narasumber memberikan jawaban atau informasi secara langsung

Dalam peneliian 11, metode wawancara vang digunakan
adalah wawancara terencana-terstruktur, vang berarti para peneliti
harus mempersiapkan din dengan baik, dimana serangkaian
pertanyaan disusun secara sistemans dan terpennci mengikun

format standar vang telah ditentukan. Untuk mewawancarai pekerja

% A Nur Yusuf Metode Penelition: Kuantitatil Kualitatif & Penelition
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2019, Cet 3), him. 372
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anak di bawah umur, penulis menggunakan metode wawancara tidak
terstrukiur. Dalam metode 11, wawancara tidak terikat pada daftar
perianyaan tertentu. Sebaliknya, pewawancara mengikuti pedoman
vang ada dan memiliki kebebasan untuk mengembangkan
wawancara vang lebih luas. Dalam hal 1m1 penelinan melakukan
wawancara dengan kepala Desa Slaur, pemben kenja, pekena anak

di bawah umur Untuk wawancara dapat berjalan dengan efeknf

ikuti langkah-langkah berikut:

a Sebelum melaksanakan wawancara, pencliti menvusun daftar
pertanyaan untuk bisa fokus dan menghindar: pembahasan topik
vang dapat menyvimpang dari permasalahan vang sedang diteliti.

b. Dalam menentukan kntena mforman atau narasumber, penulis
berupaya memperoleh data vang relevan dengan subjek
penelitan Untuk 1tu, penuhs menggunakan tekmk pwrposive
sampling, vaitu metode pemilthan sampel didasarkan pada
pertimbangan tertentu *’ Knteria informan berikut dibuat oleh
penelm dalam penelitian mi:

1) Berusia 16-17 tahun
2) Masih sekolah
3) Suodah bekenja selama 1 tahun setengah

4) Membant ekonomi keluarga

¥ Sugrvono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 137.
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53) Mengetahu1 atau tidak mengena: peraturan perundang-
undangan vang berkarman dengan pekenja anak di bawah
umur

c. Membuat jadwal untuk pelaksanaan wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumentas: merupakan tekmik pengumpulan data vang
mencan dan mengumpulkan informasi dan berbagai sumber tertulis
atau digital Sumber dokumentas: dapat berupa catatan, ranskip,
buku, surat kabar, majalah artikel sumber informasi (internet),
notulen rapat dan berbagai dokumen lainnya Tujuan utama metode
i1 vaitn untuk mengumpulkan data vanabel vang relevan dan
sumber-sumber vang sudah ada® Data vang telah dikumpulkan
melalul metode lamn seperts buku, jurnal dan wvisual sepert: foto
yang merekam aspek-aspek dan praktik mempekerjakan anak di
bawah umur vang ditelstt, dapat digunakan sebaga: pendukung dan
sumber-sumber 1.
E. Metode Analisis Data
Untuk memudahkan analisis data, hasil pengumpulan data dilakukan
melalui analisis koalitatf vang menghasilkan data deskriptif. Desknipuf
i bertujuan menggambarkan atau menguraikan suatu fenomena secara

akurat sesuai dengan kenvataan vang ada di lapangan *°

% Spharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 1909) him 236

% Piuzs Partanto dan Dahlan Barry, Kamus [Imigh Populer, (Surabava: Arkola
2001), him. 111.
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Setelah melakukan penelitian yang sistematis dalam pengumpulan
data, penulis menganalisis informas: tersebut dengan metode desknpuf
analisis. Penelinan im1 berfokus pada prakuk mempekenjakan anak di
bawah umur di Desa Legok, Kecamatan, Kabupaten Indramayu. Data
vang dikumpulkan berupa desknps: vang diperoleg dan kata-kata
tertulis maupun lisan, melalui wawancara dengan responden serta
perilaku yang dapat diamant di lokas: peneliian. Seluruh data disusun
secara sistemans dan teratuwr, kemudian dikastkan dengan konsep
masiahah mursalah, khususnva melalum pnnsip masiahah dharurivah
vang berkaitan dengan membahayakan jiwa anak di bawah umur

Setelah semua data terkumpul, proses analisis akan dilanjutkan
dengan menggunakan metode deduktif Metode 1ni merupakan cara
berfikir yang dimulai dani kata yang bersifat umum. vang kemudian

diterapkan untuk menarik kesimpulan vang bersifat khusus.



BAE IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten

Indramayu

1. Letak Geografis

Desa Legok merupakan salah satu Desa di Kecamatan Lohbener
Kabupaten Indramavu vang memiliki luas wilayah 1 968 40 Ha terdin
dari tanah sawah 176,20 Ha, tanah kering 163,50 Ha, tanah basah 0,00
Ha, tanah perkebunan 0,00 Ha, tanah hutan 0,00 Ha, dan tanah fasilitas
umum 162870 Ha. Wilayah i1 merupakan bagian dan kawasan
pedesaan dengan karakterisuk lahan vang didominas: oleh area
pertanian dan persawahan Secara topografi, desa int memiliki bentang
alam vang relauf datar dengan ketinggian vang tidak terlalu signifikan
dari permukaan laut, yang sangat mendukung kegiatan pertamian
sebaga mata pencahanan utama penduduknva.

Secara admimistrasi wilayah Desa Lepok terbap: atas batas-batas
wilayah Desa Legok:
a Sebelah Utara: berbatasan dengan Desa Lohbener dan Jatizawt
b. Sebelah Selatan- berbatasan dengan Desa Leuwigede
c. Seblah Timur: berbatasan dengan Desa Bojong Slaw:

d. Sebelah Barat: berbatasan dengan Desa Kasmaran dan Waru

17
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2. Jumlah Penduduk
Desa Legok memiliki luas wilyah 1 968 40 Ha terdin dan 15 Rukun
Tetangga (RT) dan 3 Rukun Warga (RW). Jumlah penduduk di Desa
Legok mencapar 5.173 jiwa, terdint dan penduduk laki-laks 2.595 dan
penduduk perempuan 2578 dengan jumlah Kartu Keluarga (KK)
sejumlah 1.515 KK
3. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan di Desa Legok Kecamatan Lohbener Kabupaten
Indramayu secara umum masih tergolong rendah hingga menengah.
Mavoritas penduduk hanyva mengenyam pendidikan hingga jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA). dengan persentase lulusan perguruan tinggi yang relatif sedikat.
Hal ini dipengarubi oleh berbagai faktor, di antaranya kondisi ekonomi
masyarakat_ keterbatasan akses pendidikan Banyak orang tua di desa
i masth memiliki pemahaman vang terbatas tentang pentingnva
pendidikan, vang senng kali menyebabkan anak-anak mereka di usia
muda sebelum menyelesatkan pendidikan formal

Berdasarkan data tingkat pendidikan masyarakat

Tingkatan Pendidikan Laki-laki | Perempuan

Usia 3-6 tahun vang belum masuk TK 20 orang 25 orang

Usia 3-6 tahun wvang sedang TK/'plav | 10 orang 15 orang

group
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Usia 7-18 tahun yang Gidak pemsh| 2omang | 1 orang
sekolah

Usia 7-18 tahun vang sedang sekolah 160 orang | 172 orang
Usia 18-56 tabun tidak pernals sckolab Sorang | 6orang
Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak | 4 orang 3 orang
tamat

‘Tamat SD/sederajat ‘140 orang | 145 orang
Tamat SMP/sederajat 460 orang | 395 orang
Tamat SMA/sederajat 290 orang | 204 orang
Tamat D-1/sederajat 0 orang 0 orang
Tamat D-2/sederajat 2 orang i 0 orang
Tamat D-3 sederajat 16 orang I 0 orang
Tamat 5-1/sederajat 37 orang 0 orang
Tamat 5-2/sederajat 1 orang 0 orang
Tamat 5-3/sederajat 0 orang 0 orang
Tamat SLB A 0 crang L 0 orang
Tamat SLB B 0 orang | 0 orang
Tamat SLB C 0 orang 0 orang

4. Pendapatan Perkapita
Pendapatan perkapita penduduk Desa Legok Kecamatan Lohbener
Kabupaten Indramavu mencermmkan karakteristik wilavah pertaman

dengan tungkat ekonomi menengah ke bawah. Sebagai desa vang
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mayoritas penduduknya bergantung pada sektor pertamian, pendapatan
masyarakat sangat dipengaruhi oleh pola musiman dan hasil panen.

Struktur ekonomi masyarakat Desa Legok didomnasi oleh sektor
pertamian tradisional, dengan tingkat produktivitas vang relatf rendah
Pendapatan mereka sangat dipengaruhi oleh kondisi alam, harga
komoditas pertamian, dan akses pasar. Sebagian besar keluarga memiliks
penghasilan ndak menentu, yvang membuat mereka rentan terhadap
fluktuas: ckonomi dan kesulitan memenuhi kebutuhan hidup di luar
kebutuhan dasar

Pendapatan masvarakat Desa Legok dapat dikategonkan
berdasarkan sektor pekemjaan Petami pemilik lshan memiliki
pendapatan yvang relatif tingg1 dibandingkan buruh tami. Sementara tu,
pedagang kecil dan pelaku usaha informal memilikt pendapatan vang
bervarias: tergantung skala usaha mereka

Dalam sektor pertamian, pendapatan petani sangat bergantung pada
musim dan hasil panen Petami pemilikn lahan rata-rata memilika
pendapatan Rp. 2.000.000 hingga Rp. 3.500.000 per bulan saat musim
panen Namun, pendapatan im tidak stabil dan dapat menurun drasns di
luar musum panemn.

Buruh tani vang merupakan kelompok terbesar dalam struktur mata
pencahanan penduduk memiliki pendapatan vang lebith rendah Rp.
800000 hmingga Rp. 1500000 per bulan, dengan kenidakpastian

penghasilan di luar musim tanam dan panen.
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B. Praktik Mempekerjakan Anak Di Bawah Umur di Desa Legok
Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu

Pekenja adalah setiap orang vang berupaya untuk mendapatkan upah
atan kompensas: lainnya. Dalam konteks mm, pekerja atau buruh anak
meruyjuk pada anak-anak vang secara teratur melakukan pekenjaan baik
untuk orang tua, orang lain, atau untuk dinnya sendin dan menghabiskan
cukup banyak waktu demi mendapatkan imbalan.

Bekerja dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan merupakan upava
dalam m:m-;}cﬂahnnkm hidup, vang sejalan dengan salah satu tujuan
hukum Islam, vakni memelthara jiwa Oleh karena itu, bekerja menjadi
kewapban vang harus dijalam oleh semua orang. D1 dunia kerja, tidak hanya
orang dewasa yang terlibat, tetap: juga anak-anak vang masih di bawah
umur. Hal im sering kali disebabkan membantu kondis: ekonomi keluarga
vang terpaksa anak-anak untuk tkut bekenja.

Dalam praktuknya di lapangan vaitu di Desa Legok Kecamatan
Lohbener Kabupaten Indramayu sebagaimana dalam cerita Ramadhan,
seorang anak di bawah vmur yang telah bekerja sebaga: asisten mekamk
selama | tahun setengah Ramadhan terpaksa untuk bekerja setelah
sepulang sekolah untuk mendapatkan uang, svatu fenomena vang
mencermuinkan kesulitan kevangan vang dialami kelvarga dengan
penghasilan rendah Meskipun gajt di bengkel masih dianggap ndak
mencukupr untuk memenuhi kebutvhan keluarga, semangat dan tekad

Ramadhan untuk membantu tampak kuvat, didorong oleh kesadaran akan



keadaan ekonomu keluarga vang sulit. Meskipun berat hati, orang tua
Ramadhan akhirnva memberikan izin kepada anaknya untuk bekerja,
menunjukkan betapa terdesak ekonomi kelvarga tersebut. Ramadhan
bekenja di bengkel motor sebaga asisten vang membantu mekanik semor
memperbaitki sepeda motor. Walaupun ada perbedaan besar antara tugas-
tugas Ramadhan dan pekerjaan vang dilakukan oleh orang dewasa. Sebagai
asisten, mugasnva relanf lebih ringan dibandingkan dengan mekanik senior,
tetapr tetap memerlukan keterampilan dan kekuatan fisik vang kuat dan
tidak mudah

Centa Ramadhan mengungkapkan kompleksitas masalah tenaga
kerja anak, vang dapat dianggap sebaga eksploitasi dan struktur ekonom
vang tidak merata. Keterhbatan anak-anak dalam duma kerja seperti yvang
dialami Ramadhan merupakan strategi untuk bertahan hidup keluarga di
tengah keterbatasan ekonomi dan mencerminkan tantangan yang dihadap:
masyarakat berpenghasilan rendah

Wardana vang biasa dipanggil Nana, Nana telah bekerja sebagai
asisten mekamk di sebuah bengkel motor selama | tahun setengah,
mengabdikan dinn membantu seorang mekanik senior melakukan berbagai
perbaitkan motor. Nana mencernakan tentang kurangnva perlindungan
hukum dan sosial bagi pekerja anak di bengkel motor. Sistem perlindungan

vang menunjukkan nudak adanva perbedaan vang jelas antara jadwal kerja

" Wawancara dengan Anak Ramadhan, selaku pekerja anak di bawah umur, pada
tanggal 2 Desember 2024,
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dan cara kerja, yang pada gilirannya dapat membahayakan pertumbuhan
dan kesejahteraan anak Nana juga memulai bekerja setelah pulang sekolah,
vang secara praktis dapat dianggap sebagai pekerjaan setengah han, tetap
dengan beban dan konsekuensi vang tidak nngan Pola kenja Nana
menunjukkan cara keluarga bertahan hidup di tengah keterbatasan
kevangan, dimana anak-anak diwapbkan wniuk membenkan kontribusi
kevangan sejak dini. Sebagai bagian dan sektor informal, bengkel motor
seringkali menjadi tempat hak-hak pekerja anak terabaikan tanpa
pengawasan yvang ketat atau perlindungan vang ]mgkap.ﬂ

Nana adalah seorang pelajar vang masth bersekolah dan harus
belajar dan berkembang, tetapr siklus ekonomi vang memaksanva bekenja
setelah jam sekolah vang mencerminkan tekanan terhadap keluarga
berpenghasilan rendah Dalam pekerjaan vang sedang dilakukan oleh Nana,
tidak adanya perbedaan perlakuan antara pekerja dewasa dan anak-anak
tidak menunjukkan kesetaraan.

Sifa dan Apa, dua anak berusia 16 dan 17 tahun yang bekena di
bengkel motor Desa Legok selama 1 tahun setengah, mereka telah
menghabiskan waktu selepas pulang sekolah untuk membantu perbaikan
motor, terutama menambal ban vang bocor dan memperbaiki kerusakan
mesimn. Ini adalah pekerjaan vang ndak lazim untuk usia mereka. Salah satu

faktor vang mendorong mereka untuk memasuki ranah kenja pada usia vang

! Wawancara dengan Anak Wardana, selakn pekerja anak di bawah umur, pada
tanggal 20 November 2024,
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relatif muda adalah keinginan untuk mengurang: beban ekonomi orang tua
dan memberikan kontribusi tambahan untuk kebutuhan hidup sehari-han
Keduanva sangat menvadan bahwa nsiko vang mungkmn ada dalam
pekenjaan mereka Bengkel motor, dengan segala kompleksitas mekanisnya,
bukanlah tempat vang aman bag: anak-anak vang masih berusia di bawah
umur. Namun, keinginan Sifa dan Aga untuk menghasilkan vang Rasa
solidanitas kelvarga telah mengalahkan perimbangan keamanan dan
perlindungan din, sehingga nsiko fisik dianggap dapat diterima demu
kelangsungan ekonomi k:lua:ga.q’z

Ramdoni seorang anak berusia 17 tahun vang bekega di sebuah
bengkel motor, menceritakan masalah yang rumit tentang masalah
kevangan vang dihadap: generasi muda di daerah pedesaan Kebutuhan
keluarpanya bukan satu-satunva vang mendorongnya untuk bekerja, tetap:
dia juga ingin mendapatkan vang tambahan untuk memenul kebutuhan
hidupnya seperti untuk jajan, untuk bisa menabung. Dalam keterbatasan
kesempatan kerja Ramdoni memailih bekerja di bengkel motor sebagai solust
untuk mengisi kekosongan ekonominya, walaupun masth bersekolah
Ramdoni bersemangat bekerja selepas pulang sekolah. Pekerjaan vang
dilakukan Ramdom vyaitu mencari dan membeli barang ataupun sparepart
kendaraan bermotor ketika stock barang di bengkel sudah habis ataupun

tidak ada. Kemginan Ramdom untuk bekerja di dealer motor dihalang: oleh

2 Wawancara dengan Anak Sifa dan Aga selaku pekerja anak di bawah umur,
pada tanggal 2 Desember 2024,



dua hambatan yaitu status pendidikannya yang masih dalam proses
bersekolah dan dia belum memiliki yazah vang sah Pekerjaan Ramdom
memmbulkan masalah hukum dan perlindungan vang sangat sermus,
terutama terkait dengan kewapban mengendara: motor untuk mencan dan
membeli sparepart tanpa SIM. Ramdom: harus melanggar standar
keselamatan karena kebutuhan finansial meskipun dia secara hukum tidak
duzinkan untuk mengendarai kendaraan bermotor pada usia 17 tahun Hal
i menunjukkan kelemahan sistem vang ada untuk mengawas: dan
melindung: tenaga kerja anak selain membahavakan dinnva sendir.
Fajar dan Wali dua anak berusia 16 dan 17 tahun vane bekerja
sebapal asisten mekamk di sebuah bengkel motor di Desa Legok selama 1
tahun setengah Keterhbatan mereka dalam hingkungan kena vang secara
normatif tidak lazim untuk usia mereka untuk menghasilkan vang tambahan
untuk kebutuhan sehan-harinya Anak-anak telah menjad: tuntutan ekonom
keluarga dengan bekernja sebaga: pembantu mekantk sentor dalam berbaga:
tugas perbaikan sepeda motor, mulai dan service rutin hingga penanganan
kerusakan tekms. Pekerjaan Fajar dan Wali tidak hanva menvebabkan
ketidaknyamanan atau kelelahan fisik, tetap:r pekepaan mekamk
menghadirkan mereka pada bahava kecelakaan kerja vang sangat nvata.
Bengkel motor, dengan perlatan tajam, bahan kimia, dan tekanan kerjanva,

bukanlah tempat vang aman bag: anak-anak vang masth berusia di bawah

" Wawancara dengan Anak Ramdoni_ selaku pekerja anak di bawah vmur, pada
tanggal 20 November 2024,
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umur. Setiap gerakan atau sentuhan dengan peralatan mekamk memilika
nsiko cedera atau kecelakaan vang dapat memengaruhi perkembangan fisik
dan psikologis mereka. Keterlibatan Fajar dan Wali telah melanggar hak-
hak anak, mereka terpaksa bekena karena keadaan sosial dan ekonomi vang
tidak mengizinkan mereka uniuk memkman hak-hak mereka, seperti hak
atas pendidikan vang baik misalnya sepulang sekolah mercka bisa
benistirahat atau bermain tetapt mereka mempunyvar pekenaan untuk
kebutuhan hidup, hak atas keselamatan, hak untuk maju dan berkembang
tanpa tekanan ekonomi, dan hak untuk dilindungi dari eksploitasi. Fajar dan
Wali ndak hanva kehtlangan masa kanak-kanak mereka tetap: mereka juga
mungkin kehilangan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
intelektual dan keterampilan yang lebih luas.™

Bapak Kiki adalah pemilik bengkel motor vang terletak di Desa
Legok. Di bengkelnya, Bapak Kila mempekerjakan tiga anak yang masih
berstatus pelajar SMK. Motivas: Bapak Kiki untuk mempekerjakan anak-
anak tersebut adalah kemnginan untuk membantu mereka mendapatkan
penghasilan tambahan vang bisa mendukeng perekonomian keluarga
Sistem pengupahan vang diterapkan di Bengkel Kik: adalah sistem harian,
dengan pendapatan vang bervariasi bergantung pada tmgkat keramaian
usaha Pada hari-han vang ramai, anak-anak pekenja i1 bisa memperoleh

upah antara Rp. 30.000 hingga Rp. 50 000 per han. Rutinitas harian mereka

" Wawancara dengan Anak Fajar dan Wali, selaku pekerja anak di bawah umur,
pada tanggal 2 Desember 2024,
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sehari-han bekerja sepulang sekolah, karena mereka senngkali bekera
hingga pekerjaan selesai, vang bisa berlangsung hingga pukul & malam.
Waktu vang dihabiskan lebih banyak di Bengkel untuk mengenakan
berbagai tugas seperti memperbatks motor atau pekenjaan lain vang
dibenkan kepada mereka Meskipun masih berstatus sebagar siswa SMK
dan bekerja setengah han setelah jam sekolah, anak-anak imi memiliki
semangat kuat untuk membantu meringankan beban ekonomi keluvarpa
Penpghasilan vang mereka dapatkan juga digunakan untuk tambahan vang
saku guna memebuhi kebutuhan sekolah dan sehar hart, mereka juga untuk
membantu meringankan perekonomian keluarga Untuk perlindungan
seperti Alat Pelindung Din (APD), mereka masih jarang ada vang
memakainva. Padahal bekerja di Bengkel meiliki nisiko tinggi seperti
terkena percikan oli; ap1. atau cedera akibat peralatan tajam, namun anak-
anak pekemja 11 senngkal tidak dilengkapi dengan perlindungan
keselamatan vang cukup.

Bapak Taufik selaku pemilik bengkel juga mempekerjakan anak di
bawah umur vang berstatus pelajar Sekolah Menengah Kepuruan (SMK)
Kedua anak tersebut telah bekerja sebagas helper mekanik di Bengkel milik
Bapak Taufik, dengan tujuan utama untuk memperoleh penghasilan
tambahan, membantu ekonomi keluarga, serta menngankan beban orang twa

mereka, Kebanyvakan orang tua mercka bekenja sebagair pedagang kecil,

¥ Wawancara dengan Bapak Kiki, selaku pemilik bengkel pada tanggal 29
November 2024.
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sepert: penjual di warung sederhana, petani dengan pendapatan vang tidak
tetap, dan pedagang kaki lima di pasar tradisional. Keadaan ekonomi vang
terbatas in1 mendorong anak-anak tersebut untuk terlibat dalam membantu
perckonomian keluarga dengan bekenja di Bengkel Menurut Bapak Taufik,
alasan utama 1a mempekerakan anak-anak 1m adalah karena mereka ingin
menambah uwang saku, membantu perekonomian keluarga, serta belajar
menabung dari penghasilan mereka sendin. Hal i mencerminkan
semangat kemandman vang tingg:, dimana mereka tidak mngin memad:
beban bagi orang tua mereka Anak-anak 1m1 memalih untuk bekenja setelah
pulang sekolah hingga Bengkel tutup sekitar pukul 6 sore dengan penuh
kesadaran akan tanggung jawab mereka meskipun mereka tetap menyadan
pentingnya pendidikan karena mereka masih berstatus sebagai pelajar
Walaupun upah vanpg mereka terima masih belum mencukupr, mereka tetap
bersemangat dan berusaha keras untuk mencart penghasilan tambahan
untuk kebutuhan mereka dan membantu memenuhi kebutuhan keluarga
Untuk perlindungan seperti APD, anak-anak tersebut sudah menyadan
penting untuk memakamnya, tetapt masth ada berbagan faktor vang
menghalangt mereka untuk menggunakannya secara optimal Beberapa
faktor tersebut antara lain terbatasnya akses terthadap APD vang tepat dan

faktor kenvamanan dan kepraktisan saat bekenja. Walaupun mereka
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memahami pentingnva perlindungan. tantangan-tantangan i membuat
mereka tidak dapat memanfaatkannyva secara maksimal ©

Bapak Trisno pemilik bengkel motor vang mempekenjakan anak di
bawah umur vang masith berstatus pelajar Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Anak-anak 1m berasal dan keluarga vang mengalam: perceraian,
sehingga mereka unggal bersama nencknya yvang bekerja sebagai pedagang
sayur dipasar tradisional Karena kondisi ekonomi yang terbatas, anak-anak
im terdorong untuk bekerja di waktu lvang mereka, diluar jam sekolah
Mereka bekerja bukan hanva uvntuk memenuhi kebutuhan sehan-han, tetapt
juga untuk menabung dan membantu perekonomian nenek Hal i
menggambarkan semangat kemandinian dan tanggung jawab yvang tinggi
meskipun mereka masih dalam tahap belajar. Tugas vang dilakukan oleh
angk-anak 1m adalah mencar: sparepart yang diperlukan Bengkel dan
membantu dalam perbaitkan kendaraan serta pekerjaan lannva Mereka
bekerja setengah han. biasanya setelah jam sekolah berakhir Waktu kerja
mereka tergantung pada banyaknva pekerjaan vang harus diselesaikan, dan
sermmgkali mereka bekenja hingga malam hari bahkan sampa: pukul 8
malam. Meskipun masth berstatus pelajar, mereka merasa perlu untuk turut
berperan dalam menopang perekonomian keluarga Melalui pekenjaan 1m,
mereka tidak hanva mendapatkan penghasilan tambahan, tetapt juga

memperoleh pelajaran berharga tentang kerja keras dan tanggung jawab.

S Wawancara dengan Bapak Taufik, selaku pemiliki bengkel, pada tangzal 29
November 2024,
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Mereka menunjukkan kemampuan beradaptas:i yang luar biasa dalam
menghadap: kesulitan ekonomi keluarga, sambil tetap menjaga komnmen
tethadap pendidikan mereka. Namun, masalah terkait perlindungan
keselamatan menjadi perhatian, karena penggunaan alat pelindung din
(APD) d1 Bengkel im sangat jarang dilakukan. Kondisi serupa juga
ditemukan di Bengkel milik Bapak Kiki dan Taufik, dimana anak-anak vang
bekerja seringkali tidak memakai APD. Meskipun sebagian dari mereka ada
vang menggunakan APD, ada juga vang ndak memakainya sama sekali. Hal
im disebabkan oleh kurangnva persediaan APD vang sesua serta
pertimbangan kenvamanan dan kepraktisan dalam bekenja. Anak-anak
seringkali merasa lebth mudah dan cepat untuk langsung bekenja tanpa
harus memakai perlindungan. meskipun itu berisiko.

Kondisi pekerja anak vang sangat memprihatinkan dan buruk ini
berdampak neganf pada kesehatan, keselamatan kerja mereka, moral, serta
perkembangan psikologis mereka Karena sistem kerja vang terpaksa hanya
setengah han saja seusai pulang sekolah hingga malam han 1tu juga biza
mnguras tenaga dan pikiwan, tetapr secara sistematis merampas hak-hak
dasar mercka untuk bermain, benistirahat, dan tumbuh kembang secara
normal. Sangat sedikit wakt istirahat merska antara pulang sekolah dan
bekerja di bengkel, menyebabkan kelelahan jangka pamjang, penurunan

konsentras: belajar, gangguan pertumbuhan fisik, dan pemngkatan nsiko

" Wawancara dengan Bapak Trisno, selakm pemilik bengkel pada tanggal 28
November 2024,
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kecelakaan kerja. Lingkungan bengkel yang penuh bahan kimia, suara
bising mesmn, dan paparan nsiko keselamatan secara sistematis menganvam
kesehatan reproduksi, mental dan perkembangan psikologis anak. Mereka
tidak hanva kehilangan masa kanak-kanak, tetap: mereka yuga terperangkap
dalam siklus kemuskinan vang terpaksa mereka menanggung beban
ckonomi kelvarga dengan mengorbankan masa depan dan potensi din
mereka sendin.

Mempekenakan anak di bawah vmur dalam lingkungan keluarga
dapat membahavakan kesehatan fisik, mental dan psikologis mereka
Tindakan 11 bertentangan dengan prninsip masiahah dharurivah, karena
bensiko mengancam keselamatan jiwa anak dan juga menghambat
perkembangan mereka sebagai generas: penerus keluarga dan bangsa.
Tinjanan Hukum Islam Terhadap Praktik Mempekerjakan Anak Di
Bawah Umur

Hukum-hukum svan’at Islam secara menonjol mempertimbangkan
kemaslahatan umat manusia,® Hal ini dibangun atas dasar penelitian
empins (1stigra) dan meruuk pada ayat-ayat al-Qur an dan hadits. Dengan
kata lain, setiap hukum vyang ditetapkan oleh Allah SWT, baik berupa
penintah maupun larangan, selalu mengandung unsur manfaat (mashiahah).
Tidak ada hukum svara’ vang tidak memiliki kemaslahatan di dalamnya .

Setiap mstruks: dan Allah kepada manusia, batk vang bersifat langsung

t Mzhammad Abu Zahrah Dbl Figh, terj. Soefullah Mo 'Shum, dik, (Takarta
Pustaka Firdaus, 2003), him. 423



maupun tidak langsung, mengandung manfaat bag: kehidupan mereka
Secara mendasar, Maslahah berkantan dengan upaya merath manfaatr dan
menolak kemudharatan, dem: menjaga tujuan-tujuan syara 1tu sendir.

Sebagian besar ahl ushul figh membaginyva menjad: tiga kategon:
maslahah al-tahsiniyat, maslahah al-hajiyar, dan masiahah al-dharuriyyar,
berdasarkan kuvalitas dan kepentingannya. Untuk memungkinkan seorang
muslim wntuk menentukan mana yvang lebth pentung bagi mereka ketipa
kemaslahatan tu harus dibedakan Kemaslahatan dharurivah harus
dipnionitaskan danpada kemaslahatan hgjivah, dan kemaslahatan hajivah
harus diprioritaskan daripada kemaslahatan fahsinivah

Dalam hal keberadaan maslahah menurut svara’, Pasal 68-75 UU
RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan mencakup maslahah al-
mursalah, vang berarti kemaslahatan vang tidak didukung atau ditolak
oleh syara’ dengan bukh yang jelas. Kemaslahatan dalam konteks 1m
dapat dibagi memjadi dua kategor. Pertama adalah maslahah al-
gharibah, vang merujuk pada kemaslahatan vang dianpggap asing atau
nudak didukung oleh syara, baik secara terpernci maupun umum. Sejauh
ini, tidak ada ulama uwshul figh vang dapat memberikan contoh vang
jelas mengenar hal i Imam al-Syathibi bahkan menvatakan bahwa
meskipun konsep kemaslahatan 1 ada dalam teon, namun tidak

ditemukan dalam praknk. Kategon keduva adalah masiahah al-mursalah,

"® Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Takarta: Kencana, 2008), him 402-403.
% Nasrun Harun, Ushul Figh I, (Jakarta- Logos Wacana [imu, 2003), him. 115.
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vartu kemaslahatan yang tidak didukung oleh dalil syara atau nash vang

nnct, tetapr sejalan dengan sekumpulan makna nash, baik 1w ayat

maupun hadis.

Pasal 68-75 UU RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakenjaan
dapat dikategorikan sebagar maslahah al-mursalah. Hal im, mengingat
bahwa ftuuan utama dan pasal-pasal tersebut adalah untuk
menghilangkan kemudharatan Secara khsusu, Pasal 68 denpan tegas
menyatakan bahwa anak-anak merupakan sescorang wvang tidak
seharusnva bekenja

Pasal 68-75 UU RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
membahas tentang anak, terutarma pekerja di bawah umur. Pasal-pasal i
adalah sebagai berikut:

1. Pasal 68 menvatakan bahwa “pengusaha dilarang mempekerjakan
anak™ Im jelas menunjukkan bahwa pengusaha dilarang
mempekerjakan anak

2. Pasal 69 ayat | menyatakan bahwa “ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 68 dapat dikecualikan bag: anak berumur antara 13 tahun
sampai dengan 15 tahun untuk melakukan pekerjaan ringan sepanjang
tidak mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, mental, dan
sosialnya.”

3. Dalam pasal 69Y avat (l) disebutkan bahwa pengusaha vang
mempekerjakan anak pada pekenaan nngan harus memenohi syarat

berikut ada 1z1n tertulis dan orang tua atau wali, perjanjian kerja antara
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pengusaha dan orang tua atau waliwaktu kerja maksimal 3 jam,
dilakukan pada siang han dan tidak mengganggu waktu sekolah,
keselamatan dan kesehatan kerja, hubungan yang jelas, menerima upah
gesuar dengan ketentuan vang berlaku Pasal di atas, avat sebelumnya
dyjelaskan lebih lanjut. Disebutkan bahwa anak-anak vang sudah boleh
bekena untuk pekerjaan ringan harus memenuhi beberapa svarat, varnu:
a [zin tertelis dan orang tua atau wah

b. Perjanjian kerja antara pengusaha dan orang tua atau wali

c. Waktu kerja maksimal 3 jam

d_Dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu waktu sekolah

e. Memastikan keselamatan dan keschatan kena

f Terjalin hubungan yang jelas

g_Pembenan upah sesuas dengan ketentuan yang berlalu

Pasal 69 ayat 3 menyatakan, dikecualikan bag: anak vang bekerja pada
usaha keluarganva ™ Ini berarti bahwa, bags anak yang bekerja pada
usaha keluarganya, syarat-syarat yang disebutkan dalam ayat 2 tidak
periu dipenuhi.

Pacal 70 avat (1), vang menvatakan bahwa “anak dapat melakukan
pekenjaan di tempat kemja yvang merupakan bagian dan kunkulum
pendidikan atau pelatthan vang disahkan oleh pejabat berwenang™,
menunjukkan bahwa anak-anak dapat melakukan pekenaan di tempat
kena vang merupakan bagian dan kunkulum pendidikan atau pelatthan

vang disahkan oleh pejabat berwenang Praktik kerja lapangan (PKL)



dalam praktiknya adalah 1stilah yang digunakan untuk menggambarkan
pekerjaan vang sesuat dengan kunikulum pendidikan vang disebutkan
dalam pasal im.
Pasal 70 avat (1) membatas: avat sebelumnva dengan menyatakan
bahwa “anak tersebut paling sedikit berumur 14 tahun™ Im beram
bahwa anak-anak vang diperbolehkan untuk bekerja di tempat kerja
vang merupakan bagian dan kurikulum pendidikan harus paling sedikat
berumur 14 tahun
Untuk memperoleh 1zin kenja sesuan dengan ketentuan vang telah
disebutkan sebelumnya Pasal 70 avat (3) mengatur beberapa syarat
vang harus dipenuba. Syarat-syarat tersebut meliputi: adanya petunjuk
vang jelas mengenar cara pelaksanaan pekerjaan  serta adanya
bimbmngan dan pengawasan vang memadai selama proses kerja. Selain
itu, perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja juga harus
dijamin. Dengan demikian, anak yvang duzinkan untuk bekerja sesua
dengan ketentuan sebelumnya harus memenuh: berbagai persyaratan
tersebut:

a Memberikan petunjuk vang jelas tentang pelaksanaan pekerjaan
serfa menvediakan bmmbingan dan pengawasan selama proses
tersebut.

b. Membenkan perlindungan untuk keselamatan dan kesehatan kena

Pasal 71 avat (1) menyatakan bahwa “anak dapat melakukan pekerjaan

untuk mengembangkan bakat dan minatmva ™
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Pasal 71 ayat (2), pengusaha vang mempekenakan anak sebagaimana

disebutkan dalam ayat (1) harus memenuhi syarat benkut: waktu kerja
paling lama 3 jam per han, dibawah pengawasan langsung orang tua
atau wali, kondisi dan bngkungan kena ndak mengganggu
perkembangan fisik, mental, sosial, atau waktu sekolah anak

Pasal 72 menyatakan, "Dalam hal anak dipekenakan bersama-sama
dengan pekerja atau buruh dewasa, maka tempat kerja anak harus
dipisahkan dan tempat kerja pekera atau burnh dewasa ™ Ini berart
bahwa jika seorang anak bekenja dengan pekerja dewasa, tempat
kerjanva harus terpisah dan pekerja dewasa.

Pasal 73, “anak dianggap bekerja bilamana di tempat kerja, kecuali
dapat dibuktikan sebalikmya ™ Pasal 73 di atas menyatakan bahwa
pekerja anak yanp bekerja di tempat kerja dianggap ikut bekerja
kecuali keadaan lamn dapat dibuktikan sebaliknva.

Pasal 74 ayat (1) dan (2), siapa pun dilarang mempekenakan dan
melibatkan anak-anak pada pekenjaan-pekerjaan vang terburuk,
pekenaan-pekenaan terburuk meliputi: pekerjaan vang termasuk dalam
kategrot perbudakan atau sejemisnya, seperi  menvediakan,
memanfaatkan, atan menawarkan anak untuk kegiatan pelacuran,
produks: dan pertunjukan pormografi, serta penudian, juga mencakup
pekerjaan vang berkaitan dengan penvediaan anak unmk produksi
dan perdagangan minuman keras, narkotika, serta segala bentuk

pekerjaan vang dapat membahavakan kesehatan keselamatan atau
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moral anak. Hal mi ditetapkan sesuai dengan keputusan menten
dalam avat (2).

Pasal 75 avat (1) menvatakan bahwa “pemenntah berkewapnban
melakukan upava penanggulangan anak vang bekenja di luar hubungan
kerja." Tujuan utama dalam menangam anak-anak vang bekena di luar
hubungan kerja adalah untuk mengurang: atau bahkan menghilangkan
jumlah anak yang terjebak dalam situasi tersebut. Upava i perlu
dilakukan secara terencana, terpadu, dan bekena sama dengan berbagai
lembaga terkait. Anak-anak vang terlibat dalam pekenjaan di luar
hubungan kerja, seperti penvemir sepatu atau penjual koran sangat
membutubhkan perhatian dan dukunpgan.

Pasal 75 ayat (2). menvatakan bahwa “upava penanggulangan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan peraturan

Pasal 68-75 UU RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

mencakup aspek-aspek penting terkait masliahah al-dharwiyyah, yaiu

kemaslahatan vang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia, baik di

dumia maupun di akhirat Setiap orang memaliki kebutuhan akan

pekerjaan, dan seorang anak yvang melhat orang tuanya menghadam

kesulitan keuangan biasanva akan termotivasi untuk bekepa. Dalam

konteks 11, Pasal 69 UL RI No. 13 Tahun 2003 membenkan

kesempatan bagi anak-anak berusia antara 13 hingga 15 tahun unmk

melakukan pekerjaan nnpgan asal ndak merugikan perkembangan serta



98

kesehatan fisik, mental, dan sosial mereka. Namun, pengusaha yang
mgmn mempekerjakan anak-anak dalam pekergaan nngan  harus
memenuhi syarat, di antaranva: mendapatkan 1zin tertulis dan orang tua
atau wali, membuat perjanpan kerja antara pengusaha dan orang tua atau
wali, memastkan wakmu kepa maksimal 3 jam, melaksanakan
kpekerjaan pada siang han tanpa mengganggu waktu sekolah, memjaga
keselamatan dan kesehatan kerja, memjalin hubungan kerja vang jelas
serta membernikan upah vang sesuan dengan ketentuan vang berlaku.
Pasal 69 dan 68 UU RI No. 13 Tahun 2003 memilik: dua tujuan
utama untuk mengambil maslahat sekaligus menghindari kemudharatan
dimana maslahar tersebut upaya mengurang: tngkat pengangguran. [h
sis1 lam, Pasal 68 melarang pengusaha mempekerjakan anak-anak
kecuali sesuai ketentuan dan syarat yang diatur dalam Pasal 69 UU RI
No. 13 Tahun 2003, untuk mencegah dampak negatif dani praktik tersebut.
Dharurivat merujuk pada segala sesuato yang membentuk
kehidupan manusia, vang harus ada dem: kemaslahatan mereka Konsep
i1 juga dapat dipahami sebagai upava untuk memastikan kemaslahatan
baik dalam konteks agama mavpun dumia Amnva, ketika dharuriyat
tidak terpenuln, kemaslahatan i dumia dan bahkan di akhirat dapat
terancam, dan vang muncul sebagai hasilnya adalah kerusakan atau

bahkan kehampaan dalam kehidupan®' Selan 1w, dharurivar

U1 Tuhava S. Praja, Filsgft Hubum Ilam, (Bandung: 1 PPM Universitas Istam
Bandung, 1905), him. 101-105.
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mencermunkan kondis: vang perlu segera dipenubi. Jika diabaikan. hal
i1 dapat memmbulkan dampak negatif pada keberlangsungan hidup
manusia. Dengan demikian, dharurivar menggambarkan kebutuhan dasar
vang harus senantiasa ada dalam kehidupan sehan-han manusia
Dibandingkan dengan hgivat dan rahsimiyvor, dharuriyyar adalah vang
paling asas1 dalam syanah. Jika dharurpyar ndak dapat dipenuhi, maka
hajivar dan tahsmivar akan rusak dan cacat. Namun, meskipun kebutuhan
hajivat dan tahsiniyar ndak dapat dipenuhi, kondis1 dharuriyyar tetap tidak
akan terpengarvh atau rusak Oleh karena i, raksinivar berfungs: untuk
mendukung hajiyat, sementara haiivat sendin berperan untuk menjaga
dharurivvat. Meskipun pasal 68 menyatakan larangan bag: pengusaha untuk
mempekenakan anak Pasal 69 hingga 75 membenkan membenkan
ketentuan vang memungkinkan anak untuk bekerja, dengan syarat-syarat
tertentu agar hak-hak mereka tetap terpenuh

D1 tengah masyarakat, praktik mempekenakan anak senngkal:
menjadi kebiasaan. terutama dalam kalangan ekonomi kelas bawah, ketika
orang tua memanfaatkan tenaga anak-anak untuk membantu pekernaan
sehari-hari Hal i juga terjadi dalam kasuws dimana orang tua dengan
sengaja mempekenjakan anak mereka di perusahaan untuk membantu
ekonomi mercka. Pemerintah menetapkan peraturan khusus, seperti vang
diatur dalam Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
untuk meresmikan masuknya anak ke duma kerja. Dalam UU 1m pasal 68

hingpa 73 membahas masalah mempekerjakan anak Tujuan utama dan
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pasal-pasal i1 adalah untuk melindung: anak dan praktik kerja vang
mengganggu perkembangan fistk dan mental mereka Menvuruh anak untuk
melakukan pekenaan yvang hina seperti mengemis adalah contoh eksplotast
anak. Selamn 1tu, sebagaimana dinyatakan dalam surah Al-Bagarah'2:233,
orang tua memiliki kewajtban untuk membenkan nafkah kepada anak
mereka.

Dalam Islam, tidak hanya orang tua memiliki tangoung jawab untuk
memjaga anak mercka, tetap: juga haram untuk mengeksplomtas: mereka
Dalam sejarah hidupnya, Nabi Muhammad telah terlibat dalam berbagai
pekerjaan sejak kecil Eetika beliau berumur 12 tabun, belian menemant
pamannya Abu Thalib, dalam perjalanan berdagang membawa barang-
barang darn Makkah ke Svam. Selamn tu, Nabi juga mengembala
kambmng demgan cara yang sederhana Hal i1 menggambarkan bahwa
bekerja sejak kecil adalah suatu hal vang wajar, bahkan sudah
berlangsung sejak zaman Nabi ¥

Salah satu kemaslahatan vang muncul dan seorang anak vang
bekenja adalah kemampuannva untuk membantu menngankan beban
keuangan keluarga, seperti biaya pendidikan dan kebutuhan lainnya Selain
ttu, selaras dengan prninsip-prinsip svanat Islam, tyuan dan syvanat
sendin adalah demi kemaslahatan umat manusia.®® Namun, agar hak-hak

tidak terlupakan, syarat-svarat harus memperimbangkan secara lebth lanjut

%2 Abdul Wahab Khallaf Jmu Ushul Figh, (Semarang- Dina Utama Semarang,
1994}, him_ 136.

% Abdul Wahab Khallaf Jlmu Ushul Figh, (Semarang- Dina Utama Semarang
1994} him. 137
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apa vang mendorongnyva untuk dipekerjakan Karena Islam pada dasarnya
tidak pernah bermaksud menyebabkan masalah atau kesengsaraan bag:
manusia. Seperti vang dikatakan Allah SWT dalam surah al-Bagarah/'2-183

1 2 N o s g

*Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu "#

Tampak jelas bahwa masalah anak bekerja, meskipun tidak secara
tersurat, namun tersirat bahwa melakukan sesuvatu di luvar kemampuan
adalah pelanggaran bagi manusia. Ini termasuk meminta anak untuk bekerja
atau dipekerjakan Hal 11 hanva duzinkan sebatas kemampuan anak
tersebut

Anak-anak sekarang akan menjadi orang dewasa di masa depan jika
mereka mendidik dan membantu orang tua mereka. Sebagammana layaknya
orang dewasa pada umumnva, mercka akan memikul tugas vang cukup
besar Salah satu tindakan vang sangat dianjurkan dalam Islam adalah
mengekspresikan kasih savang dan merawat anak-anak dengan sebaik-
baitknya. Sikap dan penenmaan orang tua terhadap anak-anaknya saat i
akan menentukan keadaan anak di masa depan. Orang twa harus
memperlakukan anak-anaknya dengan baik, terutama dalam hal pendidikan,
dan mengajar mercka dengan bak. Kesejahteraan anak-anak adalah

tangpung jawab utama seorang muslim ¥

* Kementenian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him.

¥ Mahmudah Abd Al-Ati Kelugrga Muslim, (Surabaya: PT. Bna Iimu, 1984),
him. 256.

35.
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Dalam hal im. anak yang bekenja dengan motivas: mendidik anak
adalah untuk:
1. Membantu orang tuanya
2. Masih bersekolah
Suami dan 1stn sangat bertanggung jawab untuk menyiapkan
generasi penerus vang baik. Dalam Al-Qur an, Allah SWT menegaskan
dalam Surat An-Nisa ayat 9 bahwa suami dan 1str1 (ayah dan i1bu) sebagai
orang tua memilik: tanggung jawab untuk membanpun generas: vang baik
dan menghindari lahirnva generasi vang lemah.
s i e s ls 8 2k 158 5 il s
LGAL N3
“Dan hendaklah merasa takut kepada Allah orang-orang vang
seandamva menmpgalkan dibelakang mereka anak-anak vanp
lemah vyang mereka khawatiwr terhadap (kesejahteraan) mereka

Oleh sebab 1tu hendakiah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan vang benar ™

Avat 1m1 mengmmgatkan kita bahwa orang tua hamus merasakan
kecemasan saat menghadap1 potens: kelemahan pada anak-anak mereka,
baik 1tu dalam aspek fisik maupun spintual Oleh karena itu, tanggung
jawab orang tua adalah menjaga dan mendidik anak-anak mereka, agar
mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik Pendidikan anak-anak
di masa mereka belum dewasa perlu seimbang antara ilmu dumiawi dan
pendidikan agama. Pendidikan dumiawi bertujuan untuk memastikan bahwa

mereka tetap patuh kepada Allah SWT di sepanjang ludup mereka.
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Islam menekankan bahwa orang tua tidak boleh memaksakan
keinginan anak mereka Mereka mengingatkan bahwa anak-anak harus
mempersiapkan din untuk masa depan. Sangat penting bagi orang tua untuk
melihat kecenderungan perkembangan vang baik dan anak mereka. Sejauh
mana perkembangan anak sejalan dengan norma dan kewapban agama
adalah ukuran utama pengarahan dan bimbingan *

Dalam Surat Al-Isra’ avat 31, Al-Qur an menvatakan bahwa anak
berhak atas kesempatan untuk tumbuh dan berkembang_

Gur S R30 1y 2 0 243050 28 ol s N1 B
(s

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmuo karena takut

kemskinan Kamilah vang akan memberi rezki kepada mereka dan

juga kepadamu. Sesunggubnva membunuh mereka adalah suatu
dosa vang besar™

Dalam Al-Qur’an, tepatnva dalam Surat Al-Anfal avat 27, Allah
SWT mempernngatkan kita mengenai larangan untuk mengkhianati-Nva

dengan mengabarkan kewapban yang telah diamanahkan kepada kita

35 o2, Sl I gt b LN 5L G2
“Hai orang-orang yang bermman, janganlah kamu mengkhianan
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianat amanat-amanat vang dipercavakan kepadamu, sedang
kamu mengetahu. ™

¥ Fuaddin TM Pengasuhem Anak dolam Kelugrga Islam, (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama, 1999, him. 44.



104

Hal 1m1 didukung oleh ayat 28 Surat Al-Anfal, yvang menvatakan
bahwa anak adalah ujian bagi orang tua, menurut tafsir Al-Azhar Bukan
hanva kewapban keluarga untuk memelihara anak, tetapi juga kewajiban

masyarakat untuk menjaga dan memelthara mereka.

“Dan ketahuilah, hahwn hartamu dan ma.k-ﬂnakmu itu han}falﬂh
sebaga1 cobaan dan sesungguhnya di sis1 Allah-lah pahala yang
besar.”

Maka sesuai dengan maslahah mursalah dan svanat Islam, memmnta
anak untuk bekerja untuk mendidik dan membantu orang tuanya tanpa
merusak fisik, mental, atau jiwa mereka diperbolehkan

Orang twa memiliki tanggung jawab terhadap hiaya hidup dan
kebutuhan sehan-han anak, khususava untuk kebumhan dasar sepem
pakaian, makanan, tempat tinggal, dan pendidikan selama anak masih di
bawah uwmur. Tnaggung jawab im tetap ada selama anak ndak mampu
mandin atau belum memiliki pekerjaan dengan penghasilan vang memadai
Namun_ kewajiban ini tidak bersifat permanen Dengan kata lan, kewajban
tersebut akan berakhir ketika seorang anak laki-lak: telah mampu lidup
mandini, dan seorang anak perempuan beralih tanggung jawab kepada
suaminya ¥’

Dalam kasus tersebut, orang tua menyuruh anaknya yang masth di
bawah umur bekerja untuk bekerja, padahal seharusnya anak-anak tersebut

berhak untuk dirawat dan dididik sesuai dengan kemampuan mereka

¥ Muhyiddin Abdul Hamid, Kegelisahan Rosulullah Mendengar Tangis Anak,
(Jakara: Mitra Pustaka, 1909) him_ 131
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Namun, kondis: kevangan orang tuanyva memaksa anak bekerja. Keadaan

seperti 1 tidak seharusnva menyebabkan anak kehilangan masa kecilnya
dan hak untuk mendapatkan pendidikan.

Dalam Al-Qur’an, tepatnva pada Surat An-Nisa ayat 29-30, Allah

berfirman:

G0 et Mok e B Biaitsl o caa . b S

S A 0SS 0l N el S S RIE ik 530Gl

Lo 3 ST skl B2 . K

“"Hai orang-orang vang beriman janganiah kamu saling memakan

harta sesamamu denpan jalan vang banl kecuali dengan jalan

permiagaan vang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dinmu; Sesunggubnva Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu ™

v AR N PR N - R
[hamg 401 di.:..s_..}.ls .;11.3_',%'!.'. adlin ot e AUS Btee S0 *lagi ‘e

s

“Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan

amaya, maka Kami kelak akan memasukkannva ke dalam neraka

Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.”

Avat di atas menumukkan bagaimana orang tua harus mengajar
anak-anaknya secara efekuf Peran avah sebaga pemimpin tertingpi dalam
keluarga untuk menjaga 1stnn dan anak-anaknya sangat penting.

Pnnsip dasar maslahah muwrsalah mehndung: hak-hak manusia
dengan mehndunpgi anak di bawah umur dan perlakuan yvang salah ataun
pelanggaran hak Prinsip maslahah dharurivah adalah perkara-perkara yang
dapat membangun kehidupan manusia, jika ditinggalkan akan terjadi

kerusakan, fitnah, dan kehancuran yang besar ®

* Chaerul Uman, Ushu! Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 1908), him_ 138-139
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Sesuai dengan ketentuan dalam pasal 13 Undang-Undang No. 13
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, hukum Islam melarang
mempekerjakan anak di bawah vmur berdasarkan maslahah mursalah.
Hal 1m1 karena praktik tersebut dapat membahayakan jiwa anak dan
merusak masa depan generas: mereka, vang merupakan aset penting bagi
keluarga dan bangsa. Schubungan dengan kaidah fighivah, dikatakan

bahwa:

] I
e
g e

“Kemudharatan itu harus dihilangkan %
Anak-anak di bawah umur tidak seharusnya disuruh bekerja karena

akan berdampak buruk pada mereka jika mereka tidak mendapatkan
perhatian dan pendidikan yang baik dan kedua orang tuanya Sebagaimana

dinyvatakan dalam Al-Qur an dalam Surat Lugman ayvat 14, anak-anak wajib

mengikut: persntah orang tua mereka
!' 1’{}HJ I‘:. I'.-l._:: I'IL i AL - L:-i J;% i;l—e-'.‘ e | =N q ;‘ Twa

maall 2} 235
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapanva; tbunva telah mengandungnya dalam keadaan
lemah vang bertambah-tambah, dan meayapihnya dalam dua tahun
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu ™

* Darmawan, Kaidah-Eaidah Fighivah, (Surabaya: Revia Prima Media, 2020),
him. 36.
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Dalam Islam, mengikuti perintah orang tua untuk bekenja adalah
wayib, tetaps kewajiban orang tua adalah memben nafkah Ini didasarkan

pada ayat 233 Surat Al-Baqarah, vang mengatakan:

L.:.:- ,';’Il.;‘: F p PR 1._.113_‘_.]5: "iu- u)bu"l ._Fl-r'*'—ﬂ“v"'-li- A 3:-'1' .}j
e = - 3 Lo ‘ :
13§ S8lE l-,:I._-._-,_ .ﬁ_ﬂ T ol FJJ ._nu.g!.q,.l.; ?'L.:-'- s #L.u_,

_nq.l.r d}uﬁh Al "! E:LEH A} h,uijp_.ﬁ =1, '|" b %] i
* Para 1bu hendaklah menvusukan anak-anaknvya *seiama dua tahun
penubh, Yaitu bag: vang ingmn menyempumakan penvusuan. Dan
kewanban ayah memben Makan dan pakasan kepada Para i1bu
dengan cara ma'ruf seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannva. janganlah seorang 1bu menderita
kesengsaraan karena anaknva dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerclaan keduanva dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanva dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lam Maka ndak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut vang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa vang kamu kerjakan %

Menurut penjelasan ayat di atas, orang tua diwapbkan uvntuk
memenuln nafkah anak mereka Mengabaikan tanggung jawab 1m
merupakan pelanggaran terhadap hukum Islam_ vang menegaskan bahwa
tidak memberikan natkah kepada anak adalah tndakan yang dilarang.

Dalam Al-Qur’an, Allah menegaskan dalam Surat Al-lsra’ ayat 31

bahwa setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang.

# Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Kemenag, 2019
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poas E-I'._.}_ 2

o Bas 06 23058 B 26 2855 3 ok R (ST Bl
"Dan janpanlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan Kamilah vang akan memberi rezki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesunggubnva membunuh mereka adalah suatu
dosa vang besar”™
Fiman yvang disebutkan di atas berlaku untuk semua orang.
Beratnya beban dan ketakutan akan kemiskinan membuat orang tua ingin
membunuh anaknya agar Allah membennya rezek: Im: menunjukkan
bahwa anak memiliki hak kelangsungan wntuk hidup dan bertahan, yang
berarti mereka berhak atas kehidupan vang layak dan akses terhadap
pelayanan kesehatan. Kelangsungan hidup anak seharusnya menjadi
prioritas keluarga, masvarakat, dan negara. Anak-anak berhak mendapatkan
gizi vang baik tempat tnggal vang layak, perawatan keschatan wvang
memadai, pendidikan, serta hal-hal penting lamnnya.
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Perlindungan Anak No.
13 Tahun 2002, vang mendasann hak-hak anak termasuk hak untuk
kelanpsunpan hidup dan perkembangan Selam itu, Undang-Undang No.
25 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak juga menegaskan pentingnyva
perlindungan hukum bagi anak dalam memenuhi kebutuhan mereka vang
dikenal sebagai hak-hak anak Memehhara anak bukan hanva menjadi
tanggung jawab keluarga tetap: juga merupakan kewajiban masyarakat
untuk menjaga dan merawat mereka Dalam Undang-Undang Perkawinan

Pasal 45 disebutkan sebagai berikut
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Kedua orang tua memibki kewapban untukd memelihara dan

mendidik anak-anak mereka sengan ebaik-baiknya Pasal 4] menyatakan-

Akibat dan berakhirnya suatu permikahan akibat karena perceraian

adalah:

1

Baik ibu maupun bapak memuliki tanggung jawab untuk menjaga dan
mendidik anak-anak mereka, vang harus didasarkan pada kepentingan
terbaik anak Apabila terjadi perselisthan mengenai pengasuhan,

pengadilan akan mengambil keputusan yvang tepat.

. Pengadilan juga dapat menentukan bahwa ibu bertanggung jawab untuk

menanggung sebagian dan baya pendidikan dan perawatan anak,
terutama jika bapak tidak mampu memenuhinva.

Jika dilihat dan seg1 perikemanusiaan dan kegunaannva. anak-anak

masth dapat mengambil tangoung jawab atas pekerjaan mereka dengan

mempertimbangkan hak-hak benkut 7"

1.

Anak-anak memerlukan bimbingan darn orang tua serta pendidikan vang
memadar agar mereka dapat menjalami kehidupan vang lebih baik di
masa depan.

Mereka masth memiliki tenaga dan pemikiran vang lemah, vang
sebenarnya dilindungi oleh orang tuanva. Tenaga dan pemikiran mereka

belum memungkinkan mereka untuk bekena.

G Kartasapoetra Hukum Perburuhan Indonesia Berlandaskan Paneasila,

(Jakarta: Bina Aksara, 1986), him. 38
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3. Cara kerja mereka sebenamya kurang dapat diandalkan karena mereka
masth sangat muda dan cenderung lebith suka bermamn. Hal mi dapat
menyebabkan kecerobohan vang berpotensi merugikan din mereka
sendin

Avat tersebut  dengan jelas  menunjukkan bahwa Allah
memenniahkan manusia uniuk memperiakukan orang tva mereka dengan
sebatk-baitknya Salah satu acara terbaik untuk mencapamnva adalah dengan
memberikan nafkah kepada kedoanya Tunjukkan baku dan kebaikan
kepada keduanva melalm ucapan dan tindakan vang selaras dengan adat dan
kebiasaan masyarakat agar mereka merasa senang dengan kehadiran anak

Mencukup: kebutuhan-kebutuhan anak sesuai dengan kemampuaan mereka

termasuk dalam art: bakt:. Sebagammana disebutkan dalam Pasal 46 Ayat 2

Undang-Undang Perkawinan Kewajiban anak harus memelthara orang

tuanya ketika 1a sudah dewasa, vartu: “jika anak telah dewasa, 1a wanb

memelihara menurnut kemampuannya, orang tua dan keloarga dalam garnis
lurus ke atas, jika mereka 1tu memerlukan bantuannya ™

Maliki menekankan bahwa anak memiliki kewapban untuk
memberikan nafkah kepada orang tua mercka [a bahkan menambahkan
bahwa scorang anak vang kava seharusnya juga membernikan nafkah
kepada khadam atau pelayan orang twa mercka vang mungkin tidak
mampu, meskipun kedua orang tua tersebut  sebenamya tidak
memerlukan bantuan pelayvan. i sis1 lamn, menuurnt pandangan Hanafi

anak diwapbkan membenkan nafkah kepada orang tua, namun anak
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yang berada dalam kondisi muskin tidak memiliki kewapiban tersebut.
Hal m1 dikarenakan mereka belum memenuhi kewajiban vang seharusnya
dilakukan Sementara itu, pandangan Imammivah dan Svafi'1 menyvatakan
bahwa batk anak laki-laka mavpun perempuan memilik: tanggung jawab
untuk membenkan nafkah kepada orang tua mereka > Namun, penting
untuk dicatat bahwa anak-anak vang masith di bawah umur atau belum
dewasa tidak diwajibkan untuk membenkan nafkah kepada keluarga, karena
mereka sendin belum mampu menjaga din mereka

Oleh sebab 1, mempekerjakan anak tanpa memenuhi kebutuhan
hidupnva adalah pelanggaran terhadap hak dan kewajiban-orang tua Anak
merupakan amanah yang diberikan oleh Allah sehingga orang tua memahiki
tangoung jawab untuk menjaga dan merawat mereka dengan sebaik-
baikaya Dengan demikian, mempekerjakan anak merupakan pelanggaran
hak dan kewajtban orang tua. Hukum Islam melarang menelantarkan anak-
anak, apabila anak-anak disuruh bekerja untuk mencan nafkah atau
memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Dalam [slam, mempekerjakan anak
dilarang atas dasar tidak terpenuhinyva kebutuhan natkah anak dalam

keadaan terancam jiwa, fisik, dan mental anak

2 Muhammad Jawad Mughivah, Figih Lima Mazhab, (Takarta: Lentera. 2011),
him 431-432



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Praknik mempekenakan anak di bawah umur vang tenjadi di Desa Legok
Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu, fenomena pekerja anak
telah memjadi bagian dan realitas sosial ekonomi masvarakat vang rumat
dan memprihatnkan Mavoritas anak-anak vang bekerja berasal dan
keluarga denpan kondisi pendapatan menengah kebawah Motivas:
mereka untuk bekerja tidak hanva untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
tetapi juga karena ingin menjadi diri mereka sendin dan tidak mau
membebani orang twa Mereka umumnya adalah pelajar vang setelah
pulang sekolah langsung bergegas bekerja di bengkel dengan tujuan
utama mendapatkan vang tambahan untuk jajan. Mereka memilih
bekerja bukan hanva karena ekonomi keluarga, melamkan ngin
mendapatkan penghasilan sendin, tidak man membebani orang ta
Anak-anak bekerja di bengkel dengan upah vang rendah  Kekhawatiran
tentang potensi dampak neganf dan praktik 1m terhadap perkembangan
fisik, psikologis, dan pendidikan anak masih ada Selain mengalami
keterbatasan wakiu untuk bermamn, belajar, dan berkembang secara
optimal, mereka benisiko menghadapt nsiko kecelakaan atau eksploitas:
tenaga kenja di lingkungan kerja yvang ndak sepenuhnya aman bagi anak-

anak.
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2. Ketentuan Pasal 68-75 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
mempekenjakan anak di bawah umur vang masth berusia 18 tahun
kebawah ndak boleh karena akan mengganggu perkembangan dan
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Meskipun demikian, anak-anak di
bawah umur dapar bekerja pada pekenjaan vang ningan jka mereka
memenuhi persyaratan yaimu: mereka harus memuiliki 1zin dan orang
tuanya, bekerja paling lama 3 jam sehar, ndak mengganggu waktu
sekolah, dan menenima upah sesuar dengan ketentuan vang berlaku.
Berdasarkan Al-Qur’an, ditegaskan bahwa anak berhak atas
perlindungan, nafkah, pendidikan ajaran, dan pembinaan dari orang
twanya. Dalam hukum Islam, wntuk melindung: hak-hak manuosia,
mempekerjakan anak di bawah umur sama dengan merampas hak-hak
anak Oleh karena 1tu, hukum Islam melarang mempekerjakan anak di
bawah umur. Anak-anak dalam Islam menjadi tanggungan orang tuanya
untuk memenuh1 semua kebutuhannya, baik jasmani maupun roham
Orang tua vang mempekerjakan anak di bawah umur dengan tujuan
mendidik anak diperbolehkan, dan orang tua yang mempekerjakan anak
mereka dengan tujuan mencarn uang vang dapat mengganggu
perkembangan fisik dan mental mereka sesuair dengan maslahah
mursalah vang menggunakan prnsip maslahah dharurivah, vang
berartii membahavakan jtwa anak di bawah umur dan membahavakan

keturunannva, dengan demikian hukum Islam melarang hal 1.
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B. Saran

1.

Kepada orang tua untuk lebih aktif dalam mendidik anak-anak, baik
dalam aspek pendidikan umum maupun pendidikan agama. Hal im
penting agar anak-anak kita memiliki bekal untuk menghadapt
kehidupan saat 1 serta di masa depan Tugas orang tua adalah
membenkan nafkah dan mendukung anak, bukan sebaliknva dimana
anak-anak harus terpaksa bekerja untuk memenuh kebutuhan hdup.
Bag: anak-anak vang terpaksa bekerja di bengkel prioritaskanlah
keselamatan dan kesejahteraan diri. Hindan pekerjaan benisiko tinggi,
dan pastikan selalu berada dalam pengawasan pekerja dewasa saat
mengoperasikan peralatan berbahaya Manfaatkan setiap kesempatan
untuk belajar dan mengembangkan keterampilan. namun jangan sampai
mengorbankan pendidikan Komunikasikan dengan keluarga dan orang-
orang terpercaya tentang kondis: pekerjaan, mencan dukungan untuk
memastikan hak-hak terlindung:.

Kepada para pengusaha, penting untuk lebih berhati-hati dalam memalih
pekena agar pekerjaan vang diberikan sesuai dengan wndang-undang
vang berlaku. Perlu diperhatikan svarat-syarat dalam mempekenakan
anak, serta menghargar mereka dengan sepaminva. Jangan sampa:
tenjadi perlakuan vang semena-mena terhadap pekerja anak di bawah
umur. Selain o, penung untuk membenkan upah vang lavak setelah

mereka menggunakan jasa.



115

4. Bagi pemenntah perlu secara serius mematulu ketentuan yang terdapat
dalam Undang-Undang Penting untuk membenkan pengawasan vang
lebith ketat terhadap anak-anak vang bekena, terutama mereka vang
bekenja hingga malam han Selam itu, pemenntah sebaitknyva melakukan
penvuluhan kepada orang tua tentang pentingnva melindung: anak-anak
mereka dan pekenjaan dan menekankan nila: pendidikan agar mereka
lebih memahami betapa pentingnya sekolah bagi masa depan anak-

anak



DAFTAR PUSTAKA
BUKU

Al-Ati, Mahmudah Abd. Keluarga Muslim. Surabaya: PT. Bina llmu, 1984

Al-Ghazali dan Abu Hamid 4[-Mustashfa min Tim al-Ushul. Beirut: Dar al-Kutub
al- Tlmiyyah, 1993

Al Hadi, Abu Azam Fikih Muamalah Kontemporer. Depok: PT Raja Grafindo
Persada 2017

Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI Jakarta: CV Darus Sunnah,
2015.

Anwar, Syamsul Hukwm Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007.

Ankunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Yogyvakarta:
Rineka Cipta, 1999

Armia, Muhammad Siddiq. Penentuan Metode dan Pendekaran Penelitian Hukum.
Banda Aceh: Lembaga Kajian Konstitus: Indonesia, 2022,

Ash-Shan’ani, Muhammad Ismail. Subul as-Salam. Kawo: Dar al-Hadis, 1425
H'2004 M.

Asv-Shaubi, Abu Ishaq. A/-Muwafakar. Berut: Dar al-Ma'nifah, 1973.

Budiono, Abdul Rahmad Hukum Perburuhan. Jakarta: PT Indeks, 2009.

Darmawan Kaidah-Kaidah Fightvah. Surabaya: Revka Prima Media 2020

Departemen Agama RI. Al-Qur an dan Terjemahan Kemenag, 2019

Departemen Agama RI. Al-Owr ‘an dan Terjemahanmia. Semarang: CV. Asy-5vifa’,
1984

Fathomi, Abdurahman Metode Penelitian & Telnik Pemyusunan Skripsi. Jakarta:
PT Runeka Cipta, 2006.

Fuaddin TM. Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam. Jakarta: Lembaga Kajian
Agama_ 1999

G. Kartasapoetra. Hukum Perburuhan Indonesia Berlandaskan Pancasila. Jakarta:
Bina Aksara 1986.



Hamid, Muhyiddin Abdul Kegelisahan Rasulullah Mendengar Tangis Anak.
Jakarta: Mitra Pustaka, 1999.

Harun, Nasrun Ushul Figh I Jakarta: Logos Wacana [lmu, 2003

Hasan, Akhmad Farroh. Figh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer. Teori
dan Praktek. Malang: UIN Malik: Malang Press, 2018

Javhan, Iman. Hek-Hak Anak dalam Hukum Islam. Jakarta: Pustaka Bangsa Press,
2007,

Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur 'an dan Terjemahmya. Jakara:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Penafsir Al-Quran, 1971

Khallaf Abdul Wahab. [lmu Ushul Figh. Semarang: Dina Utama Semarang, 1994

Khallaf, Abdul Wahab. Iimu Ushwul Figh, Alih Bahasa Masdar Helmi. Bandung:
Gema Risalah Press, 1997,

Labibah, Umniah Walnu Pembebasan: Relasi Buruh-Majikan. Yogyakarta:
Pustaka Alif, 2014.

Maimun Hukum Kerenagakerjaan Suatu Pengantar. Jakarta: PT Pradnva Paramata
2003.

Mughiyah, Muhammad Jawad. Figih Lima Mazhab. Jakarta: Lentera_ 2011.

Muttagien, Dadan Cakap Hukuwm: Bidang Perkawinan dan Perianjian.
Yogyakarta: Insarua Citra Press, 2006,

Nasution, Abdul Fattah Metode Penmelitian Kualitatif Bandung: CV. Harfa
Creative, 2023

Partanto, Pius dan Dahlan Barry. Kamius limiiah Populer. Surabava: Arkola, 2011,

Poerwardarmmnta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Bala Pustaka, 1976.

Praja, 5. Juhava Filsgfat Hukum Islom. Bandung: LPPM Universitas Islam
Bandung, 1995

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008.

Rama, Tri. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabava: Karya Agung, 198.2.

Sabiq, Savvid. Fikth Sunnah 5. Jakara: Cakrawala Publishing, 2009,

Sadi, Muhamad dan Sobandi Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia. Jakarta
Kencana 2020.



Srvoto, Sandu dan M. Ali Sodik. Dasar Metode Penelitian, Yogyakarta: Literas:
Media Publishing, 2015.

Soekanto Soerjono dan Sn Mamudp. Penelinan Hukum Normarif Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2007

Sugivono. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitarif, Kualitatif, R&D. Bandung:
Alfabeta, 2011.

Suratmaputra, Ahmad Munif Filsafar Hukum Islam Al-Ghazali, Maslahah
Mursalah dan Reievansinva dengan Pembaharuan Hukum Isiam. Jakana:
pustaka Firdaus, 2002,

Svanfuddin Amir. Ushul Figh Jilid 2. Jalarta: Kencana 2008.

Svanfuddin, Amir. Ushul Figih Jilid 1. Jakarta: Kencana, 2011.

Uman Chaerul. Ushul Figh. Bandung: Pustaka Setia, 1998

Yusuf A Mun Merode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan.
Jakarta: Kencana, 2019.

Zahrah Abu. Ushul Figh. Beirut: Dar al-Fikr Al-Arobs, 1985,

Zahrah, Muhammad Abu. Ushul! Figh Terj. Saefullah Ma'Shum, dkk Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2005.

SKRIPSI

Adrian, Yoga Alvin."Perlindungan Hukum Bag: Pekerja Anak D1 Kota Tangerang ™
Skripsi (Universitas Islam Negen Syanf Hidayatullah Jakarta, 2021).

Handoko, Igalias. "Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan Terhadap Pekenpz Di Bawah Umur"” Skripsi (Institut
Agama Islam Negen Metro, 2019).

Lahiva, [lham “Tinjavan Hukum Pidana Islam Terhadap Prakiek Mempekenakan
Anak-Anak Pada Kasus Cobek Tajudin (Swdi Putusan Nomor
1608/ P1d Sus'2016'PN. Tng di Pengadilan Negen Tangerang)." Skipsi
(Universitas Islam Negen Walisongo, 2019).

Yumita, Deka "Perlindungan Hukum Terhadap Pekenja Anak Berdasarkan Undang-
Undang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Ketenagakerjaan
Perspektif Sivasah Dusturivah ™ Skripsi (Institut Agama Islam Negen
Bengkulu, 2021).



JURNAL

Adinugraha, Hendnt Hermawan dan Mashud: "Al-Maslahah Al-Mursalah dalam
Penentuan Hukum Islam.” Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol. 4, No. 1,
2018,

Ajuna, Lugmanul Hakiem "Maslahah Mursalah Implementasmya Pada Transaks:
Ekenomu.” Asy Svar ‘hovah: Jurnal limu Syari 'ah dan Perbankan Islam, Vol.
4, No. 2, 2019

Cholili, Achmad."Urgensi dan relevansi Al-Maslahah Al-Mursalah Sebagai Metode
Iitihad Kontemporer.” Ar-Tahdzib: Jurnal Studi Isiam dan Muamalah, Vol
1, No. 2, 2013.

Chnisdanty, Febrv. "Harmomisas: Hukum Ketenagakerjaan Dengan Konvens: [LO
Dalam Perlindungan Hukum Bag: Anak Yang Bekena ™ Maksigama Jurnal
Hukum_Malang: Fakultas Hukum Universitas Wisnuwardhana, Vol. 19, No.
2, 2016.

Hidayatullah. Syarif "Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazal: ™ Al-Mizan: Juwnal
Hulum dan Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 1, 2018.

Hifdhotul, Munawaroh “Sadd al-Dzari'at dan Aphkasinya Pada Permasalahan
Figih Kontemporer.™ Jjtihad: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam_ Vol. 12,
No. 1,2018.

Hutahaean, Bilher. "Penerapan Sanksi Pidana Bagi Pelaku Tindak Pidana Anak ™
Jurmal Yudisial. Vol 6. No. 1, 2013.

Jafar, Wahyu Abdul "Kerangka Istinbath Maslahah Mursalah Sebagai Alternanf
Problem Solving Dalam Hukum Islam.” Jurmal Hukum, Vol. 13, No. 1,
2016.

Kurmniawan, dkk."Konsep Pemikiran Ekonomi dan Magashid Svanah Perpsekuf
Imam Al-Svathib.” Jurmal Mangjemen, Vol. 3, No. 3, 2024

Pasaribu, Muksana "Maslahat dan Perkembangannya Sebagar Dasar Penetapan
Hukum Islam.” Justitia: Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora, Vol. 1, No_ 4,
2014

Praynaparamita, Kanyaka “Perlindungan Tenaga Kerja Anak ™ Administrative Law
& Governance Jownal Vol 1, No_2_2018.



Syakroni, Muhammad. "Metode Maslahah Mursalah dan Istishlah (Studi Tentang
Penetapan Hukum Ekonoma Islam) " Al-Imtq: Juwmal Ekomomi dan
Perbankan Syariah, Vol. 3, No. 2, 2017

Sholihah, Hani."Perlindungan Anak Dalam Perspekuf Hukum Islam.” A/-Afkar,
Jowrnal For Islamic Studies, Vol 1, No. 1, 2018.

Wahvuni, Indar “Permasalahan Pekerja Anak Perspeknf Magashid Syan'ah”
Mahkamah: Junal Kajian Hulwm Islam, Vol. 9, No. 1, 2016.

Wati, Emy Rosna "Penanganan Anak Yang Berkonflik Dengan Hukum.™ Justinia
Jurnal Hukum, Vol 1, No. 2, 2017.

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Undang-Undang Nomeor 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Ketentuan Pokok Hak Asasi
Manusia



Lampiran I

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DINAS KETENAGAKERJAAN

Nama - Bapak Asep

Umur - 44 Tahun

Keterangan : Kepala Bidang Dinas Ketenagakerjaan

Waktu : 5 Desember 2024

1

b

Bagaimana peran dinas ketenagakerjaan terthadap anak di bawah umur vang ikut
bekerja?

Jawab: Undang-undang ketenagakerjaan sudah jelas melarang anak bekerja di
bawah umur mimmal bekerja vartu 18 tahun, makan untuk peran dinas
ketenagakerjaan ketika anak di bawah usia 18 tahun stu merekomendas: mereka
mengikuti pelatihan dan sertifikasi dahulu, terkhusus untuk anak-anak vang
sudah putus sekolah, jadi ada himbauan darn pemernintah pusat boleh anak usia
15, 16, 17, apalagi 18 tahun ke atas tu boleh selama dia sudah lepas dan
tanggungjawab duma pendidikan, makan peran pemenntah kabupaten
indramavu untuk menvelanggarakan pelatthan-pelatithan 1tu boleh merangkul
anak vang putus sekolah untuk mengikuti pelatthan, sementara sampat dengan
diberikan pendidikan, keterampilan dan sertifikasi, mudah-mudahan pas usia 18
tahun atau usia kerja mereka sudah siap untuk mencan pekerjaan sesuai skillnya.
Apakah dinas ketenagakerjaan pemah melakukan sosialisasi mengenai pekenja
anak di bawah umur?

Jawab: Sementara in1 ada dinas pengampunva.

. Apa langkah-langkah vang diambil dinas ketenagakerjaan untuk mencegah

praktik mempekerjakan anak di bawah vmur?
Jawab: Yanp pertama pasti mengecek data denpan menvarankan semua pencan
kerja membuat kartu pencan kenja.



4. Apa harapan dinas ketenagakerjaan untuk masa depan terkait penghapusan
praktik mempekerjakan anak di bawah uvmur?
Jawab: Harapannya jangan sampai terjadi karena itu memperoleh haknva
dahulu, hak berpendidikan, hak untuk tumbuh kembang, hak memperoleh
pendidikan, hak untuk bisa bersosialisas:, tidak boleh membatas: waktu mereka
untuk diwajibkan oleh keluarganya atau sebagai tulang punggung bekena.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPALA DESA

Nama - Bapak An

Umur - 35 Tahun

Keterangan : Kepala Desa Legok

Waktu - 26 November 2024

1.

e

Apakah bapak mengetahui adanva anak-anak vang bekerja di desa legok
terutama bekerja di bengkel?
Jawab: Iya mengetahui

. Menurut bapak, apa faktor utama yang mendorong anak-anak bekerja?

Jawab: Pertama penhal mengenai mengekspor bakatnya karena munglkin
sekolahnya di bidangnyva, kedua pekerja anak di bawah umur kebanvakan kurang
perhatian atau kasih savang orang tua.

. Apakah ada faktor budaya atau pandangan masyarakat yang mempengaruhi?

Jawab: Kalau untuk faktor budaya tidak ada, istilahnva semacam budaya luar
karena sekarang dunianya berubah karena teknologi sudah modern, karena dulu
tidak ada media sosial maka sekarang sudah bebas lebih ke modern.

Apa kebyakan atau program vang sudah dilakukan pemenntah desa untuk
menangani kasus pekena anak?

Jawab: Pemenintah desa sudah bekerja sama dengan tempat pelatthan dinas
ketenagakerjaan, tetapi kembali lagi minat atau niat anaknya ketika pemerintah
desa sudah mensosialisasikan kepada anak-anak.

Bagaimana strateg: vang direncanakan ke depan untuk mencegah pekerja anak?
Jawab: Strateg:i pemerintah desa sudah jelas melinear dengan pemerintah
kabupaten, provinsi, intinya ke depannya sebisa mungkin memberikan edukasi
positif terhadap anak-anak di bawah umur, memberikan sosialisas: vang
istilahnya paten yvang selalu membenkan spirit gapasan kepada anak-anak
supava ke depannya ada perubahan.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEMILIK BENGKEL

Nama - Bapak Kik:

Umur » 27 Tahun

Keterangan  : Pemilik Bengkel Sekaligus Pemben Kerja

Waktu - 29 November 2024

L

L

Bagaimana sistem kerja dan anak-anak yang bekerja di bengkel?

Jawab: Sistem kerja dan anak tersebut yaitu mereka membantu mekanik senior
proses service motor, membantu melepas dan membersihkan komponen motor.
Apakah mereka di gaji perhari atau perbulan?

Jawab: Mereka di gap dalam bentuk hanan, sesuai dengan apa yang mereka
kerjakan.

Mengapa bapak bisa menenima karyawan anak-anak?

Jawab: Karena saya mengetahm keadaan keluarga mereka bagaimana, sava
merasa kasthan makannvya saya ajak bekerja di bengkel sava selags itu baik untuk
mereka.

Mengapa mereka bekerja padahal seharusnya anak-anak ndak bekerja?

Jawab: Karena mereka bekerja atas dasar keinginan mereka sendini untuk
mendapatkan vang saku tambahan dan untuk membantu menngankan beban
orang tua mercka.

Apakah bapak mengetahmi bahwa pekerja anak di bawah umur memiliki
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekerja anak di bawah
wmur?

Jawab: Tidak mengetahu:, saya hanya secorang pekerja bengkel vang bekena

sesual prosedur saya sendin.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEMILIK BENGKEL

Nama - Bapak Taufik

Umur - 28 Tahun

Keterangan  : Pemilik Bengkel Sekalipus Pemben Kenja

Waktu - 28 November 2024

1.

[

Bagaimana sistem kera dan anak-anak vang bekena di bengkel?

Jawab: Mereka hanva sebagai helper mekanik atau bisa disebut membantu
pekerjaan mekanik semor yvang melakukan pemeliharaan dan perbaikan motor
saat terjadi kerusakan membantu menambal ban

. Apakah mereka di gap perhan atau perbulan?

Jawab: Mereka di gaji secara hanan

Mengapa bapak bisa menerima karyawan anak-snak?

Jawab: Saya menerima mereka bekerja karena merasa kasthan dengan
keterbatasan kehidupan keluarganya.

. Mengapa mereka bekerja padahal seharusnya anak-anak tidak bekerja?

Jawab: Mereka bekera hanya untuk menambah vang jajan dan hasil yang di
dapatkan bisa untuk ditabung.

Apakah bapak mengetahui bahwa pekerja anak di bawah umur memaliki
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekenja anak di bawah
umur?

Jawab: Tidak mengetahui, saya hanya pekerja biasa vang mengajak ataupun

menenma mereka bekerja.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEMILIK KERJA

Nama : Bapak Trnisno

Umur : 34 Tahun

Keterangan  : Pemilik Bengkel Sekaligus Pemben Kerja

Waktu - 29 November 2024

L

Bagaimana sistem kerja dan anak-anak yang bekerja di bengkel?

Jawab: Sistem kerja mereka yaitu membantu membeli sparepart jika stock di
bengkel habis, membantu mekanik senior memperbaik: kendaraan bermotor.
Apakah mereka di gaji perhari atau perbulan?

Jawab: Mereka dibayar dengan hanan sesuai dengan keadaan ramai dan sepinyva
bengkel. biasanya ketika bengkel sedang ramai mereka bisa mendapatkan bonus
atau uang tambahan meskipun ndak banvak

Mengapa bapak bisa menerima karvawan anak-anak”

Jawab: Saya menenma karena mereka mingmn memiliki uang tambahan,
mempunyal tabungan sendini dan mgimn membantu perckonomian keluarga
mereka

Mengapa mercka bekena padahal sehamsnya anak-anak tidak bekerja?

Jawab: Karena tidak mau menambah beban orang tua mereka.

Apakah bapak mengetahu: bahwa pekena anak di bawah umur memiliki
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekerja anak di bawah
umur?

Jawab: Tidak mengetahui, sava hanva membantu mereka dalam memben
pekenaan.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR
Nama - Ramadhan

Umur - 16 Tahun

Keterangan - Pekerja Anak Di Bawah umur

Waktu - 2 Desember 2024

1. Sudah berapa lama bekerja di bengkel?

Jawab: Saya sudah bekerja selama 1 tahun setengah

Mengapa memilih bekerja di bengkel?

Jawab: Karena sava dapat di terima bekenja di bengkel sambil dengan melakukan
kegiatan sekolah

b

3. Apa pekerjaan orang tua saudara?
Jawab: Ayah saya bekerja sebagai petani di sawah, dan ibu saya adalah seorang
ibu rumah tangga
4. Apakah saudara bekena atas keinginan sendini atau suruhan orang tua?
Jawab: Sava bekerja atas kemnginan dint saya sendiri karena terpaksa untuk
mendapatkan uang jajan tambahan.
Apakah saudara mengetahm: bahwa pekena anak di bawah umur memilik:
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekerja anak di bawah

umur?

L

Jawab: Saya tidak mengetahm: apabila pekerja di bawah umur memiliki
peraturan perondang-undangan, sayva hanya bekena bekerja untuk mencari vang
tambahan unruk sekolah dan ingin menabung sendin.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEKERJA ANAK DI BEAWAH UMUR
Nama - Wardana
Umur - 16 Tahun
Keterangan  : Pekerja Anak Dh Bawah Umur
Waktu - 29 November 2024
1. Sudah berapa lama bekerja di bengkel?
Jawab: Saya bekerja sudah | tahun setenpah
Mengapa memilih bekerja di bengkel?
Jawab: Karena di bengkel 101 saya bekerja melainkan masih pelajar SME vang
hanyva bekerja setengah han sepulang sekolah. di bengkel 1m1 pun sayva bekena
tidak ada persvaratan apapun bisa ditertma dan doberikan upah berapapun
selayaknya pekerjaan vang sava kerjakan
3. Apa pekerjaan orang tua saudara”
Jawab: Pekerjaan ayah saya vaitu seorang sopir dan 1bu sava berjualan warung

b

sayur.

4. Apakah saudara bekerja atas kemginan sendir: atau suruhan orang tua?
Jawab: Sava bekemja atas dasar tmisiatif sava sendin karena terpaksa untuk
mendapatkan tambahan uang jajan supaya bisa menabung dan tidak sepenuhnva
menyusahkan orang tua

5. Apakah saudara mengetahui bahwa pekena anak di bawah umur memiliki
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekerja anak di bawah
wrnur?
Jawab: Sava tudak mengetahw apabila pekerja di bawah umur mempunvai
peraturan perundang-undangan, karena sayva hanva bekerja selayaknyva dengan

pekerjaan selagi 1tu halal



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR
Nama - Sifa

Umur - 16 Tahun

Keterangan - Pekerja Anak Di Bawah Umur

Waktu - 2 Desember 2024

1. Sudah berapa lama bekerja di bengkel?

Jawab: Saya bekerja di bengkel sudah 1 tahun setengah

Mengapa memilih bekerja di bengkel?

Jawab: Untuk membantu menngankan beban orang tua, karena bekenja di
bengkel ndak ada syarat apapun sementara saya masih bersekolah

b

3. Apa pekerjaan orang tua saudara?
Jawab: Pekerjaan ayah sava adalah tukang ojek dan ibu saya hanya seorang ibu
rumah tangga
4. Apakah saudara bekena atas keinginan sendini atau suruhan orang tua?
Jawab: Saya terpaksa bekerja atas keingman din sendin untuk membantu
menngankan beban orang tua.
Apakah saudara mengetahui bahwa pekenja anak di bawah umur memihk
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekerja anak di bawah

L

umur?
Jawab: Sava ndak mengetahui adanva undang-undang tersebut, saya hanya
bekena untuk kebutuhan din sava dan membantu menngankan beban orang tua

sava.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR
Nama -Aga
Umur - 17 Tahun
Keterangan  : Pekerja Anak Di Bawah Umur
Waktu : 28 November 2024

1. Sudah berapa lama bekerja di bengkel?
Jawab: Saya bekerja di bengkel sudah 1 tahun setengah
Mengapa memilih bekerja di bengkel?
Jawab: Karena untuk membantu kebutuhan 1bu saya dan bisa menabung.
3. Apa pekerjaan orang tua saudara?
Jawab: Ayah sava sudah meminggal dan pekerjaan ibu saya hanya menjual es
teh poci depan rumah.
4. Apakah saudara bekerja atas keinginan sendiri atau suruhan orang tua?
Jawab: Saya bekerja di bengkel atas kemgman saya sendini karena terpaksa
untuk membantu 1bu saya.
Apakah saudara mengetabum bahwa pekerja anak di bawah umur memilik
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekena anak di bawah

wmur?

b

L

Jawab: Sava tidak mengetahui adanya peraturan perundang-undangan, saya
hanva bekerja di bengkel sesuar dengan hobi saya yitu otomonf untuk
mendapatkan vang supaya bisa menabung tanpa harus merepotkan orang tua



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR
Nama - Ramdoni
Umur - 17 Tahun
Keterangan  : Pekerja Anak Di Bawah Umur
Waktu : 29 November 2024

1. Sudah berapa lama bekerja di bengkel?

Jawab: Saya sudah bekerja selama 1 tahun lebih

Mengapa memilih bekerja di bengkel?

Jawab: Karena hob: dan jurusan sekolah saya yvaitu otomotf, kemudian karena

b

saya ingin menambah vang jajan.
3. Apa pekerjuan orang tua sandara?
Jawab: Ayah saya bekerja sebagai buruh tani di sawah sedangkan ibu saya
hanya seorang ibu rumah tangga
4. Apakah saudara bekerja atas keinginan sendin atau suruhan orang tua?
Jawab: Saya bekerja atas keinginan dan inisiatif sendirs
Apakah saudara mengetabum bahwa pekerja anak di bawah umur memilik
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekena anak di bawah

wmur?

L

Jawab: Sava tidak mengetahui adanya peraturan perundang-undangan, karena
sayva masth menduduk: sekolah SMK kemudian sayva bekenja di bengkel hanva
setengah har seusai pulang sekolah



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR
Nama - Fajar

Umur - 16 Tahun

Keterangan - Pekerja Anak Di Bawah Umur

Waktu - 2 Desember 2024

1. Sudah berapa lama bekerja di bengkel?

Jawab: Saya bekerja di bengkel sudah 1 tahun setengah

Mengapa memilih bekerja di bengkel?

Jawab: Sava memilih bekerja di bengkel karena tidak ada svarat dan ketentuan

b

yang semestinya, saya juga mngin mengurang: beban orang tua

3. Apa pekerjuan orang tua sandara?
Jawab: Pekerjaan ayah saya berjualan bubur kacang di pasar setiap pagi
sedngkan 1bu hanva seorang tbu rumah tangga

4. Apakah saudara bekerja atas keinginan sendin atau suruhan orang tua?
Jawab: Saya bekerja atas kemauan sava sendiri, justru orang tua saya merasa
senang karena di umur segm 16 tahun bisa menghasilkan vang sendm
meskipun nilamnva tidak seberapa.

5. Apakah saudara mengetahui bahwa pekerja anak di bawah umur memalik:
peramuran perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekerja anak di bawah
umur?

Jawab: Tidak mengetahui adanva peraturan perundang-undangan.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEKERJA ANAK DI EAWAH UMUR
Nama - Wala
Umur - 17 Tahun
Keterangan  : Pekerja Anak Di Bawah Umur
Waktu : 29 November 2024

1. Sudah berapa lama bekerja di bengkel?

Jawab: Saya bekerja sudah | tahun setenpah

Mengapa memilih bekerja di bengkel?

Jawab: Bekernja di bengkel kemnginan untuk sementara mendapatkan tambahan
vang jajan, karena saya belum sekolah dan masih menjalankan pendidikan
SMEK.

b

3. Apa pekerjaan orang tua saudara?

Jawab: Pekerjaan ayah saya buruh tani sedangkan ibu saya hanya seorang ibu
rumah tangga.

4. Apakah saudara bekerja atas keinginan sendini atau suruhan orang tua?
Jawab: Saya bekerja atas keingman sendiri, karena terpaksa untuk mencan
tambahan vang.

5. Apakah saudara mengetahui bahwa pekerja anak di bawah umur memalik:
peramuran perundang-undangan ketenagakerjaan tentang pekerja anak di bawah
umur?

Jawab: Tidak mengetahui pekenja anak di bawah umur memiliki peraturan
perundang-undangan.



Lampiran 2
DOKUMENTASTI WAWANCARA

1. Wawancara dengan Dinas Ketenagakerjaan

Wawancara Bapak Asep
3 Desember 2024

2. Wawancara dengan Kepala Desa Legok
S .

Wawancara Bapak An
25 November 2024
3. Wawancara dengan Pemilik Bengkel

Wawancara Wawancara Wawancara
Bapak Taufik Bapak Kiki Bapak Tnisno
28 November 2024 29 November 2024 20 November 2024



4. Wawancara dengan Pekerja Anak D1 Bawah Umur

Wawancara Wawancara Wawancara

Anak Aga Anak Ramdon: Anak Wali

Wawancara Wawancara Wawancara

Anak Wardana Anak Sifa Anak Ramadhan
29 November 2024 2 Desember 2024 2 Desember 2024

Wawancara
Anak Fajar
2 Desember 2024



Lampiran 3

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A Identitas Din
1. Nama Lengkap - Sulsabila “Azmi
2. NIM - 2017301171
3. Tempat tanggal lahir - Cirebon. 22 Juni 2002
4. No.Hp - DB96T6428478
3. Alamat Rumah : BTN Griya Jatibarang Perma: Blok F 26

RT 027 RW 006, Desa Jatibarang Baru,
Kec. Jatibarang, Kab. Indramavu

6, Nama Ayah - Apen Supend:, S H.

Nama Ibu - Soni Fenya Uratien, 85 Pd.

o

B. Riwayat Pendidikan

1. .TK : TK Kenan

2. sb/MI : SDN Tulungagung 1

3. SMP/MTS : SMPN 1 Jatibarang

4. SMA/SMEK - SMAN 1 Jatibarang

5. §-1 - UIN Prof K H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Purwokerto, 27 Desember 2024

T

Salsabila "Azm
NIM. 2017301171



